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KATA PENGANTAR 


Ilmu Pengetahuan merupakan hasil dari proses kebudayaan masyarakat. Ia 
tumbuh dan berkembang sejalan dengan perubahan yang terjadi dalam masyarakat 
itu sendiri. Di tengah perubahan sosio kultural masayarakat dunia, penguasaan atas 
ilmu pengetahuan menjadi hal yang terpenting dalam kehidupan manusia. Ketidak- 
mampuan dalam menguasainya, pada gilirannya akan menjadikan seseorang tidak 
memiliki kemampuan mengarungi kehidupan dengan baik. 

Pada dasamya ilmu pengetahuan terbagi menjadi tiga, antara lain; ilmu 
pengetahuan sosial, ilmu pengetahuan alam, dan humaniora. Buku sosiologi ini 
merupakan bagian dari ilmu pengetahuan sosial yang disusun dan disajikan bagi 
siswa yang duduk di bangku SMA dan MA kelas XII dengan materi yang merupa¬ 
kan kelanjutan dari materi pada tingkatan sebelumnya dan merupakan upaya untuk 
menggambarkan kerangka sosiologi yang lebih aplikatif dengan kehidupan sehari- 
hari. Selain itu, pada tingkatan ini Anda akan dibimbing untuk melakukan penelitian 
sosial secara sederhana. 

Untuk lebih memahami keterkaitan antara konsep-konsep sosiologi tersebut, 
dalam buku ini disertakan pula latihan-latihan sederhana yang bertujuan sebagai 
stimulan agar Anda lebih kreatif dan inovatif dalam menemukan dan mengembang- 
kan potensi diri. 

Jika ada peribahasa, “tidak ada gading yang tak retak”, penyusun percaya 
bahwa di dunia ini tidak ada yang sempuma. Demikian dengan buku ini, bukanlah 
satu-satunya buku sosiologi yang terbaik. Untuk lebih memahami pelajaran sosiolo¬ 
gi ini tidak ada salahnya jika Anda juga menjadikan buku sosiologi lainnya sebagai 
literatur pendukung. 
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Semester I 


BAB I 

PERUBAHAN SOSIAL 


Tujuan Pembelajaran 


Setelah mempelajari bab ini siswa diharapkan dapat mendeskripsikan bentuk- 
bentuk perubahan sosial, memberikan contoh faktor pendorong perubahan 
sosial, dan memberikan contoh faktor-faktor penghambat perubahan sosial. 

- 
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A. PERUBAHAN SOSIAL DI MASYARAKAT 


Perkembangan yang selalu terjadi dalam kehidupan sosial telah menyebabkan terja- 
dinya perubahan-perubahan. Perkembangan yang terjadi antara masyarakat yang satu de- 
ngan masyarakat yang lain berbeda-beda. Masyarakat yang berada di lolcasi yang strategis 
biasanya mengalami perkembangan yang relatif lebih cepat dibandingkan dengan masyar¬ 
akat yang berada di lolcasi yang terisolir. Kondisi tersebut terjadi karena lolcasi yang strategis 
memungkinlcan masulcnya berbagai informasi dari luar sehingga memungkinkan terjadinya 
perubahan terhadap peri kehidupan sosialnya. Itulah sebabnya masyarakat yang berada di 
lolcasi yang strategis pada umumnya berlcembang menjadi masyarakat yang terbulca yang 
sering melalculcan interalcsi dengan masyarakat yang lain sehingga perubahan-perubahan 
yang terjadi berlangsung relatif cepat. Kondisi seperti itu dapat dijumpai pada masyarakat 
pantai (pelabuhan), masyarakat perlcotaan, dan lain sebagainya. Masyarakat yang cepat 
mengalami perubahan dan atau perkembangan dilcenal dengan istilah masyarakat dinamis. 

Sedangkan masyarakat yang berada di lolcasi yang terisolir akan menjadikan masyar¬ 
akat yang terasing dari berbagai pengaruh. Dalam kondisi seperti itu masyarakat cenderung 
bersifat tertutup sehingga tidak terdapat informasi-informasi yang memungkinkan terjadin¬ 
ya perubahan secara signifilcan. Kondisi seperti itu telah menyebabkan lcehidu pan yang sta- 
tis sehingga perubahan-perubahan yang terjadi berlangsung secara relatif lamban. Tipologi 
masyarakat seperti ini dapat dijumpai di daerah-daerah terpencil yang sulit di janglcai oleh 
informasi-informasi barn. Seperti yang telah dibahas dalam bagian sebelumnya, bahwa di 
Indonesia juga terdapat suku-sulcu terasing. Sulcu terasing tersebut merupakan suatu bentulc 
dari masyarakat yang terisolir yang sangat lamban dalam menerima perubahan dan atau 
perkembangan atau dilcenal juga dengan istilah masyarakat statis. 

Perlu disadari bahwa setiap masyarakat akan mengalami perubahan dan atau perkem¬ 
bangan, tidak terlcecuali masyarakat yang terisolir atau masyarakat statis. Yang membedakan 
antara masyarakat dinamis dengan masyarakat statis hanyalah segi cepat atau lambatnya 
perubahan dan atau perkembangan tersebut terjadi. Masyarakat dinamis ditandai dengan 
perubahan dan atau perkembangan yang relatif cepat, sedangkan masyarakat statis ditandai 
dengan adanya perubahan dan atau perkembangan yang relatif lamban. Namun yang ter- 
penting adalah lcedua jenis masyarakat tersebut sama-sama mengalami perubahan dan atau 
perkembangan. Setiap perubahan yang terjadi akan ditandai dengan adanya penyesuaian- 
penyesuaian, yakni antara sistem nilai dan sistem norma yang lama terhadap sistem nilai 
dan sistem norma yang barn. Perubahan dan atau perkembangan tersebut sekaligus juga 
akan menciptalcan strulctur atau fungsi yang barn dalam kehidupan masyarakat. Jilca suatu 
masyarakat tidak berhasil dalam langlcah penyesuaian akan beralcibat pada terciptanya lceti- 
dalcsesuaian setiap unsur dalam strulctur dan fungsi sosial. Jilca persoalan tersebut dibiarlcan 
berlarut-larut akan menimbulkan terjadinya disintegrasi dalam kehidupan masyarakat yang 
bersanglcutan. 

1. Pengertian Perubahan Sosial 

Membicarakan perubahan sosial sesungguhnya sama artinya dengan membicarakan 
perubahan lcebudayaan. Pernyataan tersebut selaras dengan pandangan Koentjaraningrat 
tentang lcebudayaan yang merupakan segala sesuatu yang merupakan lceseluruhan ide, 
lceseluruhan perilalcu, dan lceseluruhan benda-benda yang merupakan hasil perilalcu dari 
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manusia. Berdasarkan atas pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa tidalc ada masyarakat 
yang tidalc berbudaya lcarena masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang berpikir, 
berbuat, dan sekaligus menghasilkan sesuatu sebagai alcibat dari proses berpikir dan proses 
berbuat tersebut. Dengan demilcian, istilah masyarakat dan kebudayaan merupakan dua 
konsepsi yang hanya dapat dipisahkan secara teoritis, tetapi tidak dapat dipisahkan secara 
praktis. Perubahan sosial akan selalu diikuti oleh adanya perubahan kebudayaan. Sebalikn- 
ya, perubahan kebudayaan juga akan selalu diikuti oleh adanya perubahan sosial. Lalu, 
apalcah yang dimaksud dengan perubahan sosial itu? 

Selo Soemardjan berpendapat bahwa perubahan sosial merupakan perubahan-peruba- 
han yang terjadi pada lembaga-lembaga kemasyarakatan yang mempengaruhi sistem sosial 
di dalam suatu masyarakat, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap, dan pola-pola 
perilaku di antara kelompok-kelompok dalam suatu masyarakat. Sehubungan dengan pe¬ 
rubahan sosial tersebut, Kingsley Davis berpendapat bahwa perubahan sosial merupakan 
perubahan-perubahan yang terjadi pada struktur dan fungsi masyarakat. Sedangkan Rob¬ 
ert Mclver berpendapat bahwa perubahan sosial merupakan perubahan dalam hubungan- 
hubungan sosial atau perubahan terhadap kesinambungan hubungan-hubungan sosial. 

Dari dua pengertian di atas dapat digarisbawahi, bahwa perubahan sosial diindikasikan 
dengan adanya perubahan dalam hal struktur sosial, fungsi sosial, dan sistem sosial yang 
terjadi dalam suatu masyarakat. Struktur sosial merupakan suatu bentulc jalinan antara ber- 
bagai unsur-unsur sosial yang ada dalam suatu masyarakat. Fungsi sosial merupakan bentulc 
aktif dari masing-masing unsur yang ada dalam suatu masyarakat. Sedangkan sistem sosial 
merupakan jalinan hubungan antara masing-masing unsur yang ada dalam suatu masyarakat 
sehingga membentulc suatu jalinan hubungan fungsional. 

Adapun beberapa unsur sosial yang sering mengalami perubahan adalah kelompok- 
kelompok sosial, sistem nilai dan sistem norma yang mengatur dalam hubungan sosial, pola 
perilaku dalam interalcsi sosial, sistem pelapisan sosial, kelcuasaan dan wewenang, dan lain 
sebagainya. 


2. Proses Perubahan Sosial di Masyarakat 

a. Perubahan Lambat dan Perubahan Cepat 


Perubahan-perubahan yang memerlukan walctu lama dan rentetan-rentetan perubahan 
lcecil yang saling mengilcuti dengan lambat, dinamalcan evolusi. Pada evolusi perubahan 
terjadi dengan sendirinya tanpa rencana atau lcehendalc tertentu. Perubahan tersebut terjadi 
lcarena usaha-usaha masyarakat untulc menyesuailcan diri dengan lceperluan-keperluan, lceada- 
an-lceadaan dan lcondisi-lcondisi barn, yang timbul sejalan dengan pertumbuhan masyarakat. 
Rentetan-rentetan perubahan tersebut tidak perlu sejalan dengan rentetan peristiwa-perisitiwa 
di dalam sejarah masyarakat yang bersanglcutan. Ada bermacam-macam teori tentang evolusi, 
pada umumnya dapat digolongkan Ice dalam beberapa lcategori sebagai berikut: 


1 . 



Unilinear theories of evolution. Teori ini pada pokoknya berpendapat bahwa manu¬ 
sia dan masyarakat mengalami perlcembangan sesuai dengan tahapan-tahapan tertentu, 
bermula dari bentulc yang sederhana, lcemudian bentulc yang lcompleks sampai tahap 
yang sempuma. 

Universal theory of evolution , menyatalcan bahwa perlcembangan masyarakat tidaklah 
perlu melalui tahap-tahap tertentu yang tetap. Teori ini mengemukakan bahwa masyar- 
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alcat merupakan hasil perkembangan dari kelompok homogen (sama) ke kelompok 
yang heterogen. 

3. Multilined theories of evolution. Teori ini lebih menekankan pada penelitian-penelitian 
terhadap tahap-tahap perkembangan tertentu dalam evolusi masyarakat misalnya, men- 
gadakan penelitian perihal pengaruh perubahan sistem mata pencaharian berbura ke 
pertanian. 

Sedangkan yang dimaksud perubahan secara cepat atau revolusi adalah proses peru- 
bahan Sosial yang berlangsung dengan cepat dan menyangkut dasar-dasar atau sendi-sendi 
pokok kehidupan masyarakat (yaitu lembaga kemasyarakatan), disebut revolusi. Di dalam 
revolusi, perubahan-perubahan yang terjadi dapat direncanakan terlebih dahulu atau tanpa 
rencana. Suatu revolusi dapat berlangsung dengan didahului oleh suatu pemberontakan 
yang kemudian menjelma menjadi revolusi. 

Secara sosiologis, agar suatu revolusi dapat terjadi, malca harus dipenuhi syarat-syarat 
tertentu, antara lain: 

1. Harus ada keinginan umum untulc mengadakan suatu perubahan. Di dalam masyarakat 
harus ada perasaan tidalc puas terhadap keadaan, dan harus ada suatu keinginan untulc 
mencapai perbaikan dengan perubahan keadaan tersebut. 

2. Adanya seorang pemimpin atau sekelompok orang yang dianggap mampu memimpin 
masyarakat tersebut 

3. Pemimpin dapat menampung keinginan-keinginan masyarakat untulc kemudian meru- 
muslcan serta menegaslcan rasa tidalc puas tadi menjadi program dan arah geralcan 

4. Pemimpin tersebut harus dapat menunjulclcan suatu tujuan pada masyarakat 

5. Harus ada ’’momentum”, yaitu saat dimana segala keadaan dan falctor sudah tepat dan 
bailc untulc memulai suatu geralcan. 

b. Perubahan Kecil dan Perubahan Besar 

Perubahan-perubahan kecil adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada unsur-unsur 
strulctur sosial yang tidalc membawa pengaruh langsung atau berarti bagi masyarakat. Pe¬ 
rubahan mode pakaian misalnya, tidak akan membawa pengaruh apa-apa bagi masyarakat 
dalam keseluruhannya, lcarena tidak mengakibatkan perubahan-perubahan pada lembaga 
kemasyarakatan. Sebalilcnya, suatu proses industrialisasi yang berlangsung pada masya¬ 
rakat agraris, misalnya, merupakan perubahan yang akan membawa pengaruh besar pada 
masyarakat. Pelbagai lembaga-lembaga kemasyarakatan akan ilcut terpengaruhi misalnya 
hubungan kerja, sistem pemililcan tanah, hubungan lcelceluargaan, stratifilcasi masyarakat 
dan seterusnya. 

c. Perubahan yang dikehendaki dan perubahan yang tidak dikehendaki 

Perubahan yang dikehendaki atau direncanakan merupakan perubahan yang diperlcirakan 
atau yang telah direncanakan terlebih dulu oleh pihak-pihak yang hendalc mengadakan pe¬ 
rubahan di dalam masyarakat. Pihak-pihak yang menghendalci perubahan dinamakan agent 
of change , yaitu seseorang atau sekelompok orang yang mendapat lcepercayaan masyarakat 
sebagai pemimpin satu atau lebih lembaga-lembaga kemasyarakatan. 

Perubahan sosial yang tidak dikehendaki atau tidak direncanakan, merupakan peruba¬ 
han-perubahan yang terjadi tanpa dikehendaki, berlangsung di luar janglcauan pengawasan 
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masyarakat dan dapat menyebabkan timbulnya akibat-akibat sosial yang tidak diharapkan 
masyarakat. 

3. Sebab-Sebab Terjadinya Perubahan Sosial 

Terjadinya perubahan sosial disebabkan oleh beberapa faktor yang bersifat simultan, 
antara lain adalah faktor intern, faktor elcstem, faktor komunikasi, dan vims n-ach. 

Faktor intern merupakan penyebab terjadinya perubahan sosial yang terdapat di dalam 
kehidupan masyarakat itu sendiri. Terdapat beberapa faktor intern yang menyebabkan terjad¬ 
inya perubahan sosial dalam kehidupan masyarakat. Di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Adanya penemuan-penemuan baru 



Penemuan-penemuan dalam bidang komputer dan internet telah memungkinkan manusia 
dapat melakukan komunikasi dan mengakses data global dalam waktu yang sangat cepat 

Sumber www.primatechnica.co.id 



Manusia dengan kemampuan akal pikiran memiliki dorongan-dorongan yang kuat un- 
tuk mengadakan kegiatan penelitian sehingga menghasilkan penemuan-penemuan baru 
yang dikenal dengan istilah discovery. Penemuan-penemuan baru tersebut didorong 
oleh beberapa hal, yakni, (1) kesadaran manusia alcan adanya beberapa kekurangan 
dalam kebudayaannya, (2) munculnya beberapa ahli yang memiliki kualifikasi tertentu 
sesuai dengan disiplin ilmu yang ditekuninya, dan (3) adanya beberapa motivasi tertentu 
untulc melakukan kegiatan penelitian dan sebagai upaya untulc memperoleh penemuan 
bam. Penemuan-penemuan bam tersebut tidak berhenti begitu saja. Para ahli akan se- 
lalu melakukan langkah-langkah pengembangan yang dikenal dengan istilah inovasi, 
sehingga kebudayaan akan mengalami proses penyempumaan. Adanya berbagai pen¬ 
emuan tersebut membawa pengamh yang sangat besar dalam kehidupan masyarakat, di 
antaranya adalah kehidupan masyarakat akan semakin mudah dan berlangsung secara 
cepat. Bahlcan, dewasa ini penemuan-penemuan baru telah menciptakan era globalisasi 
dan era informasi sehingga segala sistem nilai dan sistem norma yang ada di seluruh 
dunia akan segera diketahui oleh selumh penduduk dunia. 

b. Terjadinya mobilitas penduduk 

Mobilitas penduduk, bailc yang bempa urbanisasi, bedol desa, transmigrasi, imigrasi, 
emigrasi, maupun remigrasi telah menyebabkan terjadinya pengurangan penduduk di 
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suatu daerah tertentu dan sekaligus penambahan penduduk di daerah lainnya. Keadaan 
tersebut telah menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan struktur dan lembaga lce- 
masyarakatan. 

c. Adanya konflik-konflik dalam kehidupan masyarakat 

Mobilitas penduduk dengan segala macam dinamika yang terjadi juga dapat menyebab¬ 
kan terjadinya konflik-konflik sosial, bailc yang melibatkan antara individu dengan in¬ 
dividu, antara individu dengan kelompok, maupun antara kelompok dengan kelompok. 
Konflik-konflik yang berkembang tersebut tidak selalu bersifat negatif. Seringkali kon- 
flilc yang terjadi dalam kehidupan masyarakat diikuti dengan suatu proses akomodasi 
yang pada gilirannya justru alcan menguatkan ilcatan sosial. 

d. Terjadinya revolusi dalam kehidupan masyarakat 

Sejarah telah mencatat berbagai macam revolusi, yakni suatu perubahan yang terjadi 
secara besar-besaran dan berlangsung dalam waktu yang sangat cepat. Pada abad lce-18 
di Inggris telah terjadi revolusi pertanian dan revolusi industri yang membawa alcibat 
terjadinya perubahan dalam tata kehidupan manusia di seluruh dunia. Pada abad Ice-18 
itu pula telah terjadi revolusi politik di Amerika Serikat dan di Perancis yang membawa 
alcibat berlcembangnya isu demolcratisasi dan penegakan hak-hak asasi manusia dalam 
kehidupan politik di seluruh dunia. Pada abad lce-20 di Rusia juga terjadi revolusi poli¬ 
tik yang mengalcibatlcan terjadinya perubahan besar terhadap tata kehidupan masyar¬ 
akat Rusia bailc dalam bidang politik, ekonomi, maupun sosial budaya. Banyalc selcali 
revolusi yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, termasuk di Indonesia. Pada tang- 
gal 17 Agustus 1945, di Indonesia telah terjadi revolusi fisik yang berupa pendobralcan 
kelcuatan lcolonial oleh kelcuatan nasional yang melahirkan negara kesatuan Republik 
Indonesia yang merdelca dan berdaulat. Revolusi fisik tersebut telah menganglcat dera- 
jat dan martabat dan sekaligus merubah tata kehidupan masyarakat Indonesia sebagai 
masyarakat yang bebas dari belenggu penjajahan. 

Faktor ekstern merupalcan sebab-sebab perubahan sosial yang berasal dari luar 
masyarakat tersebut. Dalam hubungan ini, Soerjono Soekanto menyebutkan adanya 
beberapa faktor yang mendorong dan sekaligus beberapa faktor yang menghalangi 
terjadinya perubahan sosial. Adapun beberapa faktor yang mendorong terjadinya pe¬ 
rubahan sosial adalah: (1) adanya kontak dengan lcebudayaan lain, (2) adanya sistem 
pendidilcan modem, (3) adanya lceinginan yang besar untulc maju dan adanya silcap 
menghargai hasil lcarya seseorang, (4) adanya silcap toleransi terhadap nilai budaya 
yang dianggap menyimpang, (5) terdapatnya sistem pelapisan terbulca yang memberi- 
kan kesempatan seluas-luasnya bagi masing-masing individu untulc berkembang, (6) 
konfigurasi penduduk yang heterogen, (7) adanya lcetidalcpuasan masyarakat terhadap 
bidang-bidang kehidupan tertentu, (8) adanya orientasi Ice masa depan, dan (9) adanya 
nilai-nilai dasar bahwa manusia hams senantiasa berilchtiar untulc memperbailci lcehidu- 
pannya. 

Sedanglcan beberapa faktor penghalang proses perubahan sosial antara lain adalah: 
(1) kurangnya hubungan dengan masyarakat lain sehingga tidak ada motivasi yang 
culcup untulc berkembang, (2) lambannya perlcembangan ilmu pengetahuan dan telc- 
nologi dalam suatu masyarakat, (3) sikap masyarakat yang terlalu mempertahanlcan 
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nilai-nilai tradisional, (4) adanya kepentingan-kepentingan yang tertanam secara 
kuat (vested interest ), (5) berkembangnya prasangka {prejudice ) terhadap segala hal 
yang dianggap bam, (6) ketakutan akan terjadinya disintegrasi apabila terjadi peru- 
bahan dalam kehidupan masyarakat, (7) adanya hambatan yang bersifat ideologis, (8) 
berkembangnya adat atau kebiasaan lama, dan (9) adanya nilai dasar yang berang- 
gapan bahwa hakikat hidup adalah burulc dan tidak mungkin dapat diperbaiki 



Dewasa ini kebudayaan barat menggejala 
dalam kehidupan remaja di seantero Asia 
Sumber: www.mode-institut.de 

Faktor komunikasi mempakan falctor terpenting yang menyebabkan terjadinya peru- 
bahan sosial. Seperti yang diketahui bahwa ide-ide pembahan akan disalurkan dalam 
kehidupan masyarakat melalui komunikasi. Penemuan-penemuan barn dalam bidang 
teknologi informasi yang memungkinkan masyarakat dunia menjadi masyarakat glo¬ 
bal. Apapun yang terjadi di belahan dunia manapun, baik yang bempa gagasan, sistem 
nilai dan sistem norma, sistem keyakinan, maupun kebudayaan fisik lainnya akan seg- 
era diketahui oleh manusia di selumh dunia dalam walctu sekejap. Kondisi tersebut 
telah memungkinkan manusia di selumh dunia untuk mengenal sistem nilai dan sis¬ 
tem norma yang berkembang dalam kehidupan masyarakat lain. Jilca seseorang atau 
sekelompok orang merasa tertarik untuk menim kebudayaan asing, hal tersebut dapat 
segera dilakukan dengan alasan memiliki hale asasi yang tidak dapat diganggu gugat. 
Kondisi tersebut senada dengan pemyataan Alvin L. Bertrand, bahwa awal dari proses 
pembahan itu adalah komunikasi, yakni proses penyampaian informasi dari satu pihak 
ke pihak lain sehingga tercapai pemahaman bersama. 


Kegiatan 



1. Amatilah kehidupan masyarakat yang ada di lingkungan tempat tinggal kalian. 
Lakukan perbandingan antara kenyataan-kenyataan sosial yang terjadi ketika kal¬ 
ian duduk di bangku Sekolah Dasar (SD) dengan kenyataan-kenyataan sosial yang 
terjadi sekarang ini. Sebutkan beberapa pembahan sosial yang dapat kalian amati! 

Coba kalian renungkan dan tuliskan, faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan 
terjadinya pembahan sosial, baik yang bersifat intern maupun ekstem? 

Diskusikan dengan teman sekelas kalian, mengapa bisa terjadi pembahan sosial 


Pembahan Sosial 
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dalam kehidupan masyarakat? Apalcah semua masyarakat mengalamu perubahan? 
Mengapa bisa demikian? Berikan argumentasi secukupnya guna mendukung pen- 
dapat kalian! 

4. Tuliskan kembali pandangan Selo Soemardjan, Kingsley Davis, dan Robert Mclver 
tentang perubahan sosial? 

5. Bandingkan pandangan Selo Soemardjan, Kingsley Davis, dan Robert Mclver di 
atas. Apalcah yang membedakan antara ketiga pandangan tentang perubahan sosial 
di atas? 


B. PROSES PERUBAHAN SOSIAL DI MASYARAKAT INDONESIA 

Di dalam kegiatan komunikasi alcan terjadi pertukaran dan bahlcan penyebaran gagas- 
an-gagasan, keyakinan-keyakinan, dan bahlcan penyebaran hasil lcebudayaan yang bersifat 
fisilc. Komunikasi tersebut alcan segera diilcuti oleh beberapa proses lanjutan, yalcni difusi, 
alculturasi, asimilasi, dan alcomodasi. 

Difusi merupalcan suatu proses penyebaran atau perembesan unsur-unsur lcebudayaan 
yang berupa gagasan-gagasan, keyakinan-keyakinan, serta hasil-hasil lcebudayaan dari se- 
seorang atau sekelompolc orang yang satu lcepada seseorang atau sekelompolc orang yang 
lainnya. Berangkat dari pengertian tersebut dapat dibedakan adanya dua tipe difusi, yakni: 
(1) difusi intra-masyaralcat ( intra society diffusion ), yakni proses difusi yang terjadi antar 
individu atau antargolongan dalam suatu masyarakat, dan (2) difusi antar-masyaralcat ( in¬ 
tersociety diffusion ), yakni proses difusi yang terjadi antara suatu masyarakat yang satu 
terhadap masyarakat yang lainnya. 

Ditinjau dari proses terjadinya, difusi dapat dibedakan atas tiga macam, yakni sebagai 
berikut: 

1. Perembesan damai 

Perembesan damai merupakan suatu proses masulcnya unsur-unsur barn, bailc yang 
berupa gagasan-gagasan, keyakinan-keyakinan, maupun lcebudayaan fisik Ice dalam suatu 
masyarakat tanpa adanya kelcerasan. Proses berkembangnya agama Islam di Indonesia 
merupakan contoh dari perembesan damai tersebut. 

2. Perembesan dengan kekerasan {penetration violence) 

Perembesan dengan kekerasan {penetration violence) merupakan suatu proses masu- 
lcnya unsur-unsur barn, baik yang berupa gagasan-gagasan, keyakinan-keyakinan, mau¬ 
pun lcebudayaan fisilc Ice dalam suatu masyarakat melalui kekerasan dan palcsaan sehingga 
merusalc sistem nilai, sistem norma, dan selcaligus sistem lcebudayaan pada masyarakat 
penerima. Misalnya, lcebudayaan-lcebudayaan barat yang disebarlcan secara palcsa di dae- 
rah-daerah jajahannya yang berada di kawasan Asia dan Afrika. Dalam hubungan ini In¬ 
donesia juga pemah mendapat pengalaman pahit oleh sikap Belanda yang arogan selama 
menjajah bangsa Indonesia. 
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3. Perembesan simbiotik 


Perembesan simbiotik merupakan proses saling memberi dan saling menerima terha- 
dap adanya gagasan-gagasan, lceyakinan-keyakinan, maupun kebudayaan fisilc lainnya yang 
terjadi antara dua masyarakat atau lebih. Terdapat tiga macam perembesan simbiotik, yaitu: 
(1) perembesan simbiotik mutualistik, yalcni suatu proses perembesan simbiotik yang saling 
menguntungkan antara kedua belah pihak, (2) perembesan simbiotik komersialistik, yalcni 
suatu proses perembesan simbiotik yang menempatkan salah satu pihak dalam posisi beran- 
tung, sedangkan pihak yang lainnya tidalc merasa dirugikan, dan (3) perembesan simbiotik 
parasitistik, yalcni suatu proses perembesan simbiotik yang menempatkan salah satu pihak 
dalam posisi beruntung, sedangkan pihak yang lainnya dirugikan. 

Akulturasi merupakan suatu proses bertemunya dua kebudayaan atau lebih, bailc yang 
berupa komplelcs ide, lcompleks perilalcu, dan komplelcs hasil perilalcu, sehingga men- 
ciptalcan suatu bentulc kebudayaan barn tanpa haras menghilanglcan ciri-ciri khas dari ke¬ 
budayaan yang ada sebelumnya. Beberapa contoh akulturasi tersebut dapat diperhatilcan 
pada stralctur pemerintahan pada masa lcerajaan-lcerajaan Islam di Indonesia, pembangunan 
masjid-masjid pada masa lcerajaan Islam, dan lain sebagainya. 

Asimilasi merupakan proses interaksi antara dua kebudayaan atau lebih yang berlang- 
sung secara intensif dalam walctu yang relatif lama sehingga masing-masing kebudayaan 
tersebut benar-benar berubah dalam wujudnya yang baru yang berbeda dengan wujud 
aslinya. Proses asimilasi alcan semalcin cepat jilca didulcung oleh beberapa falctor, seperti: 
(1) adanya toleransi antarlcebudayaan yang berbeda, (2) adanya lcesempatan-lcesempatan 
yang seimbang dalam bidang elconomi, (3) adanya silcap menghargai terhadap orang asing 
berikut lcebudayaannya, (4) adanya sikap terbulca dari para penguasa, (5) adanya persamaan 
dalam unsur-unsur kebudayaan, (6) terjadinya perkawinan campuran ( amalgamation ), dan 
(7) adanya musuh bersama dari luar. 


Contoh paling nyata dari proses asimilasi tersebut dapat diperhatikan dalam kehidupan 
masyarakat muslim di Desa Pegayaman, Kecamatan Sulcasari, Kabupaten Buleleng, Bali. 
Secara lceyalcinan, masyarakat Desa Pegayaman tersebut merupakan pemelulc agama Islam 
yang taat. Alcan tetapi terdapat beberapa unsur kebudayaan lain yang berbeda sama selcali 
dengan kebudayaan masyarakat Muslim lainnya sebagai akibat dari proses interaksi yang 
panjang dengan masyarakat Hindu yang hidup berdampingan secara damai di selcitamya. 
Beberapa hasil dari proses asimilasi yang terjadi dalam kehidupan masyarakat Muslim di 
Desa Pegayaman tersebut antara lain terlihat pada sistem penamaan analc yang menggu- 
nalcan istilah Gede, Wayan, Putu, Ketut dan sebagainya yang lazim digunalcan oleh masyar¬ 
akat Bali. Selain itu masyarakat Desa Pegayaman juga mengembangkan sistem pengairan 
yang diorganisasi sedemikain rupa sehingga mirip dengan sistem Subak, dan masih banyak 
tradisi dan kebudayaan lain yang merupakan asimilasi dengan masyarakat Bali. 



Proses asimilasi akan sulit terjadi dalam kehidupan masyarakat mana kala terdapat 
beberapa falctor sebagai berikut: (1) terisolirnya kehidupan suatu lcelompolc masyarakat, (2) 
lcurangnya pengetahuan tentang kebudayaan yang berlcembang dalam kehidupan masyar¬ 
akat lainnya, (3) perasaan talcut dan menutup diri terhadap pengarah lcebudyaan lain, (4) 
perasaan bahwa kebudayaannya lebih tinggi dibandinglcan dengan kebudayaan lainnya, (5) 


Metode Penelitian Sosial 
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adanya perbedaan ras, yakni perbedaan ciri-ciri fisilc seperti wama dan bentuk rambut, war- 
na dan bentuk mata, warna kulit, postur tubuh, dan lain sebagainya, (6) jati diri kelompok 
atau kesukuan ( in-group feeling) yang terlalu lcuat, (7) terjadinya gangguan-gangguan yang 
dilakukan oleh golongan mayoritas terhadap golongan minoritas, dan (8) adanya perbedaan 
kepentingan. 

Akomodasi merupakan suatu kondisi yang memungkinkan terjadinya proses interaksi 
yang seimbang, baik antara individu dengan individu, antara individu dengan kelompok, 
maupun antara kelompok dengan kelompok sehingga terjadi saling pengertian, saling 
pemahaman, dan saling penghormatan terhadap keberadaan sistem nilai dan sistem norma 
yang berkembang dalam kehidupan masyarakat yang bersangkutan. Karena sifatnya yang 
positif, akomodasi sering diusahakan untulc menciptakan stabilitas dalam kehidupan ber- 
masyarakat. Adapun tujuan dari akomodasi antara lain adalah untulc: (1) mengurangi per¬ 
bedaan dan pertentangan, (2) mencegah terjadinya bentrokan, (3) menciptakan iklim yang 
memungkinkan terjadinya lcerja sama, dan (4) mengusahakan terjadinya asimilasi sehingga 
kehidupan masyarakat alcan semakin stabil. 

Adapun bentuk-bentuk dari akomodasi antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Kompromi ( compromise ) 

Kompromi merupakan suatu usaha yang ditempuh untulc mengendalilcan lconflilc den¬ 
gan cara membentulc lcesepalcatan bersama atau saling mengurangi tuntutan satu sama 
lain. 

b. Arbitrasi (< arbitration ) 

Arbitrasi merupakan suatu usaha untulc mengendalilcan lconflilc dengan cara menun- 
juk pihak lcetiga yang ditunjulc oleh pihalc-pihalc yang terlibat konflilc. Dalam arbitrasi, 
pihak lcetiga tersebut berwenang mengambil keputusan, sedanglcan pihalc-pihak yang 
terlibat lconflilc haras menerima kepitisan pihak lcetiga, baik secara sukarela maupun 
terpaksa. 

c. Mediasi {mediation) 

Sama seperti arbitrasi, mediasi merupakan suatu usaha untulc mengendalilcan lconflilc 
dengan cara menunjulc pihak lcetiga. Alcan tetapi, wewenang pihak ketiga tersebut han- 
ya sebatas pada pemberian nasehat dan beberapa alternatif jalan lceluar lainnya yang 
tidak mengikat lcepada pihalc-pihalc yang bertilcai. 

d. Konsiliasi {conciliation) 

Konsiliasi merupakan suatu usaha untulc mengendalilcan lconflilc dengan menggunakan 
lembaga-lembaga tertentu yang memungkinkan bagi masing-masing pihak yang ber- 
tilcai dapat dudulc bersama mendislcusilcan persoalan-persoalan yang dipertentanglcan. 
Tujuan dari konsiliasi adalah mempertemulcan lceinginan-lceinginan dan selcaligus lce- 
beratan-lceberatan antara masing-masing pihak yang bertilcai dalam ranglca mencari 
persetujuan bersama. 

Setiap masyarakat, lcapanpun dan di manapun, alcan mengalami perabahan. Dengan 
demikian, perabahan sosial dapat diperhatikan secara vertikal maupun secara horizontal. 
Melihat perabahan sosial secara vertikal dilakukan dengan cara membandingkan lceadaan- 
lceadaan masyarakat pada masa lampau dengan keadaan-lceadaan masyarakat pada masa 
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sekarang. Adapun untuk melihat perubahan sosial secara horizontal dapat dilakukan dengan 
membandingkan keadaan-keadaan suatu masyarakat yang ada di daerah tertentu dengan 
keadaan-keadaan masyarakat di daerah lainnya. Dengan kegiatan perbandingan tersebut 
diketahui adanya masyarakat yang terbelakang, masyarakat yang sedang berkembang, dan 
masyarakat yang sudah maju. 

Sehubungan dengan uraian di atas, Soerjono Soekanto memberikan beberapa karakter- 
istilc perubahan sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat, yalcni sebagai berikut: 

1. Tidalc ada masyarakat yang berhenti berkembang karena setiap masyarakat mengalami 
dinamika, bailc cepat maupun lambat. 

2. Perubahan-perabahan yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan tertentu akan diikuti 
dengan perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga yang lainnya. Fenomena tersebut 
terjadi karena lembaga-lembaga sosial bersifat interdependen sehingga sangat sulit un¬ 
tuk mengisolasi adanya perubahan-perubahan pada lembaga sosial yang tertentu saja. 
Perubahan sosial pada masing-masing lembaga kemasyarakatan merupakan suatu mata 
rantai yang tidak mungkin dapat diputus. 

3. Perubahan sosial yang terlalu cepat akan menimbulkan terjadinya disorganisasi yang 
bersifat sementara. Kesementaraan tersebut terjadi sehubungan dengan adanya proses 
penyesuaian diri dan sekaligus adanya reorganisasi yang mencakup pemantapan kai- 
dah-kaidah dan nilai-nilai yang barn. 

4. Perubahan-perubahan sosial tidak dapat dibatasi hanya pada bidang yang bersifat ma¬ 
terial atau hanya pada bidang yang bersifat spiritual saja. Perubahan-perubahan sosial 
sekaligus akan mencakup bidang yang bersifat material dan bidang yang bersifat spir¬ 
itual karena antara lcedua bidang tersebut terjadi hubungan timbal balik yang sangat 
kuat. 

5. Secara tipologis perubahan-perubahan sosial dapat dikategorikan sebagai berikut: 
proses sosial, segmentasi, perubahan struktural, dan perubahan-perubahan pada struk- 
tur kelompok. 

Kegiatan 

1. Jelaskan dengan bahasa kalian sendiri tentang pengertian: 

a. Difusi 

b. Akulturasi 

c. Asimilasi 

d. Akomodasi 

2. Amati lingkungan sekitar tempat tinggal kalian. Coba analisis mana yang lebih 
banyak kalian temui di antara ke empat proses perubahan sosial yang terjadi dalam 
masyarakat tersebut di atas. Jelaskan alasannya! 

3. Kemukakan tanggapan kalian mengenai karakteristik perubahan sosial menurut 
palcar sosiologi Soerjono Soekanto. Diskusikan dengan teman-temanmu apalcah 
pemyataan beliau itu memang sesuai dengan yang ditemui sehari-hari di masyar¬ 
akat? 
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C. DAMPAK PERUBAHAN SOSIAL TERHADAP KEHIDUPAN 
MASYARAKAT 

Perubahan sosial menuntut adanya penyesuaian antara sistem nilai dan sistem norma 
yang bam dengan sistem nilai dan sistem norma yang lama. Tidalc setiap langkah penyesua¬ 
ian berhasil secara sempuma. Ada tipe masyarakat yang sanggup secara cepat menerima 
perubahan dengan menerima sepenuhnya sistem nilai dan sistem norma yang bam. Seba- 
liknya, tidak sedikit masyarakat yang tetap bersiteguh memegang sistem nilai dan sistem 
norma yang telah lama dianut. Perbedaan-perbedaan tersebut dapat menimbulkan lcesenjan- 
gan budaya atau sering disebut dengan istilah cultural lag. Kondisi seperti ini dapat diper- 
hatikan pada tata kehidupan masyarakat kota yang serba cepat dalam menerima perubahan 
sehingga memposisikan dirinya sebagai masyarakat yang modern. Sementara masyarakat 
pedesaan yang pada umumnya merupakan masyarakat pertanian masih culcup kuat dalam 
memegang adat istiadat dan tradisi-tradisi yang diwarisi secara turun temurun sehingga 
relatif lamban dalam menerima pembahan zaman. 



Kehidupan masyarakat pedesaan dengan fasilitas yang seder 
hana. 

Sumber www.serambinews.com 


Ketilca terjadi proses perubahan sosial dalam sebuah kelompok masyarakat alcan menim¬ 
bulkan ketidakseimbangan (< disequilibrium ) dalam hubungan-hubungan sosial. Kehidupan 
masyarakat kota yang serba lengkap dengan segala macam fasilitas hidup, telah menjadi 
daya tarilc yang luar biasa bagi sebagian masyarakat pedesaan yang ingin ikut menikmati 
kue pembangunan di kota. Akibatnya terjadi penumpukan tenaga lcerja di kota yang dis- 
ebabkan oleh derasnya arus urbanisasi. Penumpukan tenaga lcerja yang tidak terserap oleh 
lapangan lcerja alcan menimbulkan beberapa dampalc negatif, seperti: (1) bertambahnya 
anglca pengangguran, (2) bertambahnya tingkat lcemiskinan, (3) bertambahnya kejahatan 
sosial, dan lain sebagainya. 

Jilca dilcaji secara mendalam, langkah-langlcah penyesuaian yang dilalcukan sehubun- 
gan dengan adanya perubahan setidalcnya alcan menimbulkan dua kemunglcinan, yaitu: (1) 
ditemulcannya sistem nilai dan sistem norma yang barn yang menjadi landasan dalam melalc- 
sanakan alctivitas sosial, dan (2) berlcembangnya permasalahan-permalasahan barn sebagai 
alcibat dari lcegagalan dalam melalcsanalcan upaya penyesuaian terhadap sistem nilai dan 
sistem norma yang barn tersebut. Alternatif pertama merupakan gambaran keberhasilan dari 
berbagai unsur yang ada dalam kehidupan masyarakat dalam melakukan langkah penyesu- 
sian sehingga terjadi integrasi sosial. Sebalilcnya, alternatif lcedua merupakan gambaran 
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kegagalan dari berbagai unsur yang ada dalam kehidupan masyarakat dalam melakukan 
langkah-langkah penyesuaian sehingga menimbulkan disintegrasi sosial. Adapun gejala- 
gejala yang mengawali terjadinya disintegrasi sosial antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Tidalc adanya persamaan pandangan mengenai tujuan hidup yang semula dijadikan lan- 
dasan bagi seluruh anggota masyarakat dalam melaksanakan aktivitas sosial. 

2. Tidalc berfungsinya sistem nilai dan sistem norma secara bailc sebagai alat pengenda- 
lian sosial dalam kehidupan masyarakat. 

3. Terjadi pertentangan sistem nilai dan sistem norma dalam kehidupan bermasyarakat. 

4. Para anggota masyarakat yang berperilaku menyimpang tidak dikenakan sanksi secara 
konsekuen sesuai dengan norma hulcum yang berlaku. 

5. Tindakan para anggota masyarakat tidak lagi sesuai dengan sistem nilai dan sistem 
norma yang telah disepakati sebelumnya. 

6. Terjadinya proses sosial yang bersifat disosiasif yang berupa persaingan, pertentangan, 
permusuhan, dan lain sebagainya. 

Gejala-gejala awal dari proses disintegrasi di atas alcan berlanjut dengan berlcembang- 
nya kehidupan yang tidak normal yang ditandai dengan berkembangnya berbagai macam 
lcrisis, seperti lcrisis sosial, lcrisis moral, lcrisis ekonomi, lcrisis hulcum, lcrisis politilc, dan lain 
sebagainya. Kehidupan masyarakat lcita dewasa ini telah menunjulclcan adanya lcrisis multi 
dimensional. Masyarakat lcita dewasa ini sudah terbiasa dengan berita-berita tentang ko- 
rupsi, lcolusi, nepotisme, perampolcan, penodongan, pencurian dengan lcelcerasan, pemerlco- 
saan, menglconsumsi narlcoba, prostitusi, dan lain sebagainya. Segala macam bentulc lceja- 
hatan, baik lcejahatan sosial, kejahatan politik, kejahatan ekonomi, maupun segala macam 
lcejahatan lainnya dengan mudah dapat diperoleh melalui siaran media massa. 

Menanggapi berbagai macam problema sosial di atas, sosiolog Soerjono Soekanto be- 
ranggapan bahwa problema sosial tersebut tumbuh dan berkembang sebagai alcibat dari 
tidak adanya satu lcesatuan (integrasi) yang harmonis antara lembaga-lembaga sosial, se¬ 
hingga masyarakat mengalami lcesulitan dalam menyesuailcan diri dalam hubungan-hubun- 
gan sosial. 


D. INTEGRASI DAN DISINTEGRASI 


Dalam sebuah kelompolc masyarakat terjadi penyesuaian-penyesuaian akan menimbul¬ 
kan integrasi sosial dan disintegrasi sosial. Integrasi sosial akan terjadi jilca ditemulcannya 
sistem nilai dan sistem norma yang barn yang menjadi landasan dalam menjalanlcan aktivi¬ 
tas sosial, sedanglcan disintegrasi sosial akan terjadi jilca dari proses penyesuaian-penyesua¬ 
ian tersebut berkembang permasalahan-permasalahan barn sebagai akibat dari kegagalan 
dalam melaksanakan upaya penyesuaian terhadap sistem nilai dan sistem norma yang barn 
tersebut, permasalahan tersebut meliputi: 



1. Integrasi 

Proses integrasi atau penyatuan sosial terjadi jika perubahan sosial itu membawa unsur- 
unsur yang cocolc dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Penambahan unsur- 
unsur barn di dalam proses perubahan itu menyatu di dalam lceranglca lcepentingan strulctur 
sosial yang ada. 


Metode Penelitian Sosial 
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Silcap yang diambil oleh anggota masyarakat dan struktur sosial yang ada adalah sikap 
adopsi atau menerima unsur bam sebagai bagian dari sistem yang sudah ada. Bahkan, dalam 
beberapa lcasus dapat terjadi bahwa unsur barn tersebut justru menghidupkan atau memberi 
kekuatan barn bagi berkembangnya unsur yang sudah ada atau disebut revitalisasi. 

Ada beberapa kelompok sosial misalnya, yang secara positif menerima kegiatan pari- 
wisata karena dapat menghidupkan kembali kebudayaan tradisional yang hampir punah 
akibat adanya kegiatan pariwisata tersebut. 

Proses integrasi dapat terjadi pula melalui cara interseksi berbagai struktur sosial yang 
berbeda dalam satu kesatuan sosial. Perubahan sosial tidalc selamanya membawa pengaruh 
pada pemisahan hubungan sosial tetapi bisa jadi sebaliknya dapat memperumit keterkaitan 
hubungan antara kelompok-kelompok yang ada. 

2. Disintegrasi 

Kegagalan suatu masyarakat dalam melakukan langkah penyesuaian dapat menim- 
bulkan disintegrasi dalam kehidupan masyarakat tersebut. Disintegrasi yang dimaksud 
dapat berwujud dalam berbagai bentulc, seperti pemberontakan, demonstrasi, kriminalitas, 
kenakalan remaja, prostitusi, dan lain sebagainya. 

a. Pergolakan di daerah 

Negara-negara yang memiliki wilayah kekuasaan yang luas dengan jumlah penduduk 
yang majemuk seperti Indonesia, Uni Sovyet (sekarang Rusia), Yugoslavia, India, Srilanka, 
Irlandia, India, Afganistan, dan sebagainya pemah memiliki pengalaman alcan adanya per¬ 
golakan di daerah kekuasaannya. Seperti yang lcita ketahui bersama, bahwa Uni Sovyet lcini 
telah hancur akibat glasnost dan perestroika. Bahkan, beberapa belcas wilayah Uni Sovyet, 
seperti Tajikistan, Turkmenistan, dan Kazakhstan kini telah merdeka sebagai negara yang 
berdaulat. Sementara itu, Rusia sampai saat ini belum berhasil menuntaskan pemberontakan 
warga muslim Chechnya. Beberapa wilayah di semenanjung Balkan kini telah berhasil me- 
merdekakan diri dari Yugoslavia. Srilanka sampai saat ini masih disibuklcan oleh pemberon¬ 
takan Macan Tamil. India dan Pakistan masih dalam sengketa memperdebatkankan wilayah 
kashmir yang mayoritas berpenduduk muslim. Masih banyak lagi kejadian-kejadian serupa 
yang menimpa berbagai negara di dunia. 

Indonesia, dengan wilayah yang sangat luas dan terdiri atas ribuan pulau, dengan kondisi 
penduduk yang sangat majemuk sudah barang tentu tidalc dapat lepas dari problem pergolakan 
di daerah. Pergolakan-pergolakan yang terjadi di beberapa wilayah, seperti di Aceh dengan 
Gerakan Aceh Merdeka (GAM)-nya, di Irianjaya (sekarang Papua) dengan Organisasi Papua 
Merdeka (OPM)-nya, di Maluku dengan Republik Maluku Selatan (RMS)-nya, pada dasamya 
mempakan kelanjutan dari pergolakan yang telah terjadi sejalc zaman Orde Lama. 

Seperti yang diketahui bahwa sejalc prolclamasi kemerdelcaan negara Republik Indo¬ 
nesia sampai sekarang terdapat beberapa pergolakan yang terjadi di beberapa daerah di 
Indonesia, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pemberontakan PKI-Madiun 

Pemberontakan PKI-Madiun yang dipimpin oleh Moeso, Amir Syarifuddin, dan be¬ 
berapa tokoh PKI lainnya ditandai dengan diproklamasikannya Negara Sovyet Republik 
Indonesia di Madiun pada tanggal 18 September 1948. Pemberontakan PKI-Madiun lebih 
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didorong oleh keinginan segelintir orang Indonesia yang berhaluan sosialis-komunis untuk 
mendirikan negara yang berdasarkan atas ideologi komunis. Dalam waktu 12 hari, pem- 
berontakan PKI-Madiun berhasil ditumpas oleh Tentara Nasional Indonesia (TNI). 

2. Gerakan DI/TII 

Selain lcarena adanya perbedaan ideologis, yakni ingin mendirikan negara Indonesia 
yang berdasarkan atas ajaran agama Islam, gerakan DI/TII juga dipicu oleh kekecewaan 
terhadap isi perjanjian Renville yang dipandang sangat meragikan pihak RI. Sebagaimana 
yang diketahui, pasukan Hisbullah dan Sabilillah yang dipimpin oleh Soekarmadji Marid- 
jan Kartosoewirjo tidalc bersedia meninggalkan wilayah Jawa Barat bersama-sama den- 
gan pasukan Divisi Siliwangi lainnya. Bahkan pada tanggal 7 Agustus 1949, Soekarmadji 
Maridjan Kartosoewirjo memproklamasikan berdirinya Negara Islam Indonesia (Nil) yang 
berpusat di Malangbong, Tasikmalaya, Jawa Barat. Pengaruh Gerakan DI/TII meluas di 
berbagai daerah di Indonesia seperti di daerah Kebumen (Jawa Tengah yang dipimpin oleh 
Amir Fattah dan Kyai Mohammad Mahfudz Abdurrahman, di Kalimantan Selatan yang 
dipimpin oleh Ibnu Hadjar, di Sulawesi Selatan yang dipimpin oleh Kahar Muzakar, dan di 
Aceh yang dipimpin oleh Daud Beureuh. 

3. Pemberontakan Andi Azis 

Pemberontakan Andi Azis dilatarbelakangi oleh keinginan untuk mempertahankan 
kedudukan Negara Indonesia Timur yang dibentuk oleh Belanda. Pemberontakan tersebut 
dilancarkan sekitar bulan April 1950 melalui perlawanan bersenjata dan sekaligus mengelu- 
arkan pernyataan-pemyataan melalui surat kabar. Adapun isi pernyataan tersebut adalah se- 
bagai berikut: (1) Negara Indonesia Timur (NIT) harus dipertahankan supaya tetap berdiri, 
(2) pasukan KNIL yang telah masuk APRIS sajalah yang bertanggung jawab atas keamanan 
daerah NIT, dan 93) Presiden Soekamo dan Perdana Menteri Hatta hendaknya tidalc meng- 
halangi tetap berdirinya NIT dengan cara kekerasan. 

4. Republik Maluku Selatan (RMS) 

Republik Maluku Selatan (RMS) merupakan sebuah negara yang dicita-citakan oleh 
Dr. Soumokil (belcas Jaksa Agung NIT). Dengan demikian RMS merupakan sebuah ger¬ 
akan separatis yang ingin memisahkan diri dari wilayah negara kesatuan Republik Indone¬ 
sia. Gerakan RMS dapat ditumpas oleh pasukan TNI sekitar bulan Desember 1963. 

5. Peristiwa PRRI/Permesta 



Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia (PRRI) dan Perjuangan Ralcyat Semesta 
(Permesta) merupakan sebuah gerakan separatis yang diawali dengan berdirinya dewan-de- 
wan di berbagai daerah, yakni Dewan Gajah yang berdiri pada tanggal 20 Desember 1956 
di Medan dipimpin oleh Letlcol M. Simbolon, Dewan Banteng yang berdiri pada tanggal 22 
Desember 1956 di Padang dipimpin oleh Letlcol Achmad Husein, Dewan Lambung Man- 
glcurat yang didirikan oleh Letlcol Vantje Sumual di Kalimantan Selatan. Keberadaan de- 
wan-dewan tersebut diperkuat dengan adanya Perjuangan Ralcyat Semesta (Permesta) yang 
didelclarasilcan di Makasar pada tanggal 2 Maret 1957. Dewan-dewan tersebut menjadi cilcal 
balcal diprolclamasilcannya Pemerintah Revolusioner Republik Indonesia (PRRI) pada tang¬ 
gal 17 Pebruari 1958 dengan Mr. Syafrudin Prawiranegara sebagai perdana menterinya. 

Memperhatilcan berbagai pergolalcan di berbagai daerah di Indonesia sebagaimana 
yang disebutlcan di atas, Koentjaraningrat menyebutlcan adanya beberapa sebab, yaitu: (1) 
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terjadinya masa transisi dari Republik Indonesia Serikat (RIS) menuju Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI) pada tahun 1951, (2) adanya demobilisasi kelompok-kelompok 
gerilya Indonesia dan adanya bekas-bekas tentara Belanda (KNIL), (3) adanya revolusi 
yang dilakukan untulc menggantikan ideologi Pancasila, seperti Pemberontakan PKI-Madiun 
dan DI/TII, dan (4) terlalu tersentralisasinya perekonomian Indonesia selama sepuluh tahun 
pertama sejak Indonesia merdeka. 

b. Demonstrasi 

Berbagai media massa belakangan ini sering menayangkan aksi demonstrasi. Pada 
dasamya demonstrasi merupakan kegiatan unjuk rasa dari sekelompolc orang yang teror- 
ganisir untuk menyatakan ketidakpuasan atau kekecewaan terhadap kebijakan suatu pimpi- 
nan atau suatu rezim pemerintahan, bailc kebijakan yang telah maupun yang sedang dilalc- 
sanakan. Lazimnya, demonstrasi dilaksanakan oleh sekelompolc orang yang beranggapan 
bahwa di dalam kehidupan masyarakat terdapat kesenjangan antara sesuatu yang diinginkan 
dengan kenyataan yang terjadi, bailc yang menyanglcut bidang politilc, ekonomi, sosial, bu- 
daya, agama, pendidilcan, dan lain sebagainya. 



Kaum buruh melakukan demonstrasi menuntut kenaikan upah kerja 

Sumber www.indonesiamedia.com 


Demonstrasi merupakan suatu cara yang ditempuh oleh masyarakat untuk menyam- 
pailcan aspirasi dan tuntutan tertentu. Demonstrasi tersebut dilaksanakan manalcala masya¬ 
rakat tidalc memililci cara lain untuk mencari solusi dari permasalahan yang berkembang 
melainkan melalui demonstrasi. Misalnya, berbagai musyawarah yang ditempuh hanya 
menemui jalan buntu. Perlu diketahui bahwa demonstrasi tidak sama artinya dengan per- 
buatan vandalisme, anarkhisme, atau brutalisme. Penyampaian tuntutan dan aspirasi dalam 
demonstrasi dilaksanakan dengan menggunalcan berbagai cara seperti menerialclcan yel-yel, 
membuat poster-poster, pembacaan puisi, menyanyilcan lagu-lagu tertentu, membuat slo¬ 
gan-slogan, membuat pernyataan tertulis, dan lain sebagainya. Namun, demonstrasi akan 
berubah menjadi vandalisme, anarkhisme, dan brutalisme mana lcala para demonstran mulai 
meneriakkan sumpah serapah yang berupa umpatan-umpatan atau caci maki yang memanc- 
ing emosi massa, bailc masyarakat umum maupun petugas lceamanan. 
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Petugas keamanan dituntut dapat menggunakan akal sehat 
dan kepala dingin dalam menghadapi para demonstran 
Sumber www. tempointeraktif.com 


Demonstrasi memang memiliki dampak positif, yalcni merapakan suatu bentulc tekanan 
(pressure) dan sekaligus merupakan suatu alat pengendali sosial (Sosial control) yang efek- 
tif. Namun demikian, selama masih ada cara lain yang dapat ditempuh, sedapat mungkin 
alcsi demonstrasi dihindari. Silcap tersebut diperlukan mengingat alcsi demonstrasi yang 
mengerahkan kekuatan massa sering menciptakan gangguan-gangguan dalam kehidupan 
masyarakat, seperti kemacetan lalu lintas, lcebisingan, polusi suara, dan lain sebagainya. 
Demonstrasi juga dapat menimbulkan keretakan dalam hubungan-hubungan sosial, teru- 
tama antara pihalc demonstran dengan pihak yang didemo sebagai akibat dari silcap pro dan 
lcontra yang berkembang antara kedua belah pihak. 

Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, bangsa Indonesia tidalc terlepas dari aksi 
demonstrasi. Aksi-aksi demonstrasi tersebut dapat diperhatikan antara lain: (1) pada periode 
tahun 60-an, yalcni lcetilca ralcyat dan mahasiswa melancarlcan aksi Tritura, (2) pada periode 
tahun 80-an, yalcni lcetilca sebagian masyarakat Indonesia melancarlcan aksi penolalcan ter- 
hadap masuknya produlc-produlc asing, dan (3) aksi-aksi yang dilancarkan oleh masyarakat 
Indonesia sepanjang pertengahan tahun 1999 sampai selcarang untulc menuntut penyeleng- 
garaan pemerintahan negara yang bersih dan bertanggung jawab. Aksi-aksi lainnya seperti 
aksi lcaum buruh lcepada majilcannya, aksi masyarakat lcepada lcinerja dewan yang dianggap 
tidalc memuaslcan, dan lain sebagainya. 

c. Kriminalitas 



Kriminalitas merupakan perilalcu lcejahatan yang terjadi dan sekaligus sangat meresa- 
hlcan kehidupan masyarakat. Banyalc selcali falctor yang mendorong terjadinya kriminalitas 
atau kejahatan sosial. Dalam hal ini, E.H. Sutherland berpandangan bahwa kriminalitas 
atau kejahatan merupakan hasil dari proses-proses dalam kehidupan masyarakat seperti 
imitasi, identifikasi, pembentulcan lconsep diri (self-conception), pelaksanaan peranan so¬ 
sial, asosiasi diferensial, maupun lcekecewaan-kekecewaan yang agresif. Dengan demikian 
kriminalitas atau kejahatan terjadi sebagai hasil dari interalcsi seseorang atau selcelompolc 
orang dengan seseorang atau selcelompolc orang yang berperilalcu menyimpang. Pemicu 
kriminalitas atau kejahatan sosial adalah adanya telcanan-telcanan mental, baik yang bersifat 
ekonomi maupun sosial yang memberikan beban psikologis yang berat. 
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Dari selcian banyak bentuk kriminalitas yang ada, white-collar crime (kejahatan kerah 
putih) yakni aksi-aksi kejahatan yang dilakukan oleh para penguasa maupun para pengusa- 
ha lcetika menjalankan peran sosialnya. Sesuai dengan status sosial yang disandang, para 
pelaku white-collar crime (kejahatan kerah putih) merupakan orang yang memegang posisi 
dan kedudukan yang sangat lcuat, bailc dalam bidang ekonomi maupun dalam bidang poli- 
tik. Para pelaku white-collar crime (kejahatan kerah putih) tersebut seolah-olah tidalc talcut 
terhadap hukum lcarena hukum dapat dibeli dengan uang dan kekuasaan yang dimilikinya. 

Berbeda dengan para pelaku kejahatan lain yang pada umumnya tertekan secara ekono¬ 
mi, para pelaku white-collar crime (kejahatan kerah putih) pada umumnya memiliki latar 
belakang ekonomi yang mapan. Keadaan tersebut memungkinkan terjadinya silcap peman- 
jaan dalam pola asuh sehingga berkembang pribadi yang sulit mengendalikan keinginan 
sehubungan dengan lemahnya prinsip moral yang diajarkan. Bentuk-bentuk white-collar 
crime (kejahatan kerah putih) adalah korupsi, kolusi, dan nepotisme. Kejahatan-kejahatan 
serupa itulah yang saat ini sedang melanda kehidupan bangsa Indonesia. 

d. Kenakalan Remaja 

Dalam kehidupan bermasyarakat terlihat bahwa kenakalan remaja dapat terjadi di ka- 
langan masyarakat lcaya maupun di kalangan masyarakat miskin. Kenakalan remaja juga 
dapat terjadi dalam kehidupan masyarakat pedesaan maupun dalam kehidupan masyarakat 
perkotaan. Pada umumnya kenakalan remaja tersebut dapat terjadi lcarena beberapa hal, 
seperti: (1) penanaman sistem nilai dan sistem norma (sense of value) yang lemah, (2) 
berkembangnya organisasi-organisasi nonformal yang berperilaku menyimpang sehingga 
tidalc diinginlcan dalam kehidupan masyarakat, dan (3) adanya keinginan untulc mengubah 
keadaan disesuailcan dengan perlcembangan-perlcembangan barn (youth values). 

Secara psilcologis usia remaja merupakan usia di mana para remaja sedang men- 
cari identitas diri. Dengan demilcian, secara lcejiwaan para remaja berada dalam lcondisi 
yang labil, dalam arti, para remaja belum menemulcan jati diri kepribadiannya secara man- 
tap. Di sinilah arti penting pendidikan sebagai usaha untulc membimbing manusia menuju 
lcedewasaan, yakni menuju penemuan jati diri sebagai manusia. Menurut pengamatan, pada 
masyarakat pedesaan, terutama yang terjadi pada lceluarga-lceluarga miskin, kenakalan re¬ 
maja yang terjadi setidalcnya disebabkan oleh tiga falctor, yaitu: (1) lceberhasilan pemerin- 
tah dalam pembangunan telah membawa lconselcuensi logis pada derasnya arus informasi, 
bailc yang berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri, baik yang bersifat konstrulctif 
maupun yang bersifat destrulctif, sedangkan para remaja belum memiliki lcepribadian yang 
mantap, (2) kondisi keluarga yang serba kekurangan telah mendorong para remaja untulc 
mencari lcegiatan-lcegiatan alternatif yang dianggap mengasyilclcan tetapi selcaligus sangat 
menjerumuslcan lcepribadian mereka., dan (3) banyalcnya lceluarga-lceluarga pedesaan yang 
merantau Ice perkotaan (urbanisasi) sehingga membawa lconselcuensi logis pada lcurangnya 
pengawasan dan selcaligus lcurangnya pendidikan yang diselenggaralcan di linglcungan ke¬ 
luarga. 

Adapun kenakalan remaja yang terjadi pada masyarakat perkotaan, terutama pada kelu- 
arga-lceluarga lcaya, persoalannya terletalc pada lcesibulcan orang tua yang terlalu berseman- 
gat dalam meniti lcarier, baik dalam organisasi, pekerjaan, maupun bisnis sehingga lcurang 
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ada kesempatan untuk memperhatikan perkembangan anak-anak merelca. Kondisi keluarga 
seperti itu pada umumnya memberikan kepuasan secara material kepada anak-anak mere- 
lea, sedangkan kenyamanan psikologis tidak diberikan secara layak. Keadaan seperti inilah 
yang menyebabkan para remaja di perkotaan mengalami kejenuhan sehingga mencari pela- 
mpiasan untuk membunuh rasa jenuh dengan menggunakan segala macam fasilitas material 
yang diberikan oleh orang tua mereka. 

Bentuk-bentuk kenakalan remaja pada umumnya berbentuk perkumpulan-perkumpu- 
lan remaja yang suka bikin onar yang berupa cross-boy/cross-girl. Adapun beberapa kegia- 
tan yang terjadi sehubungan dengan kenakalan remaja tersebut di antaranya adalah pencuri- 
an, pencopetan, penganiayaan, penodongan, pomografi yang dilanjutkan dengan perbuatan 
asusila, penyalahgunaan obat-obatan terlarang, pelanggaran tata tertib lalu lintas, dan lain 
sebagainya. 


e. Prostitusi 


Istilah prostitusi, atau lebih populer dengan istilah pelacuran, merupakan suatu kegia- 
tan yang dilakukan oleh seseorang dengan cara menawarkan dirinya kepada masyarakat 
umum untuk melakukan aktivitas seksual di luar nikah dengan imbalan berupa upah sesuai 
dengan kesepakatan yang dibuat. Prostitusi atau pelacuran merupakan salah satu bentuk 
perbuatan asusila karena berlawanan dengan norma agama, norma hukum, dan norma adat. 
Namun demikian, tidak sedikit masyarakat, baik yang berasal dari keluarga kaya maupun 
dari kalangan keluarga miskin, yang terjerumus dalam kegiatan asusila tersebut. Sehubun¬ 
gan dengan masalah tersebut, Soerjono Soekanto memberikan penjelasan adanya dua hal 
yang menyebabkan terjadinya prostitusi dalam kehidupan masyarakat, yaitu: 

1. Faktor internal, yakni faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelaku prostitusi (pela- 
cur) tersebut, seperti dorongan seksual yang tinggi, sifat malas untuk bekerja, dan ke- 
inginan untuk menikmati kemewahan dunia (hedonisme), dan lain sebagainya. 

2. Faktor ekstemal, yakni faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelaku prostitusi (pelacur) 
tersebut, seperti kondisi ekonomi yang memprihatinkan, kondisi perumahan yang tidak 
memenuhi syarat, kegiatan urbanisasi yang tidak terkendali, dan lain sebagainya. 

Dewasa ini prostitusi (pelacuran) berkembang menjadi masalah nasional. Bahlcan, 
di berbagai daerah, seperti di kota Surabaya, Jakarta, Bandung, dan lain sebagainya para 
pelaku prostitusi (pelacur) telah mengorganisasikan kelompok mereka untuk melakukan 
aksi demonstrasi menentang peraturan-peraturan yang sengaja diciptakan untuk menertibkan 
kehidupan mereka. Dengan demikian, para pelaku asusila tersebut secara terang-terangan 
minta keberadaan mereka diakui secara syah oleh pemerintah. Keadaan tersebut merupakan 
suatu ironi dan sekaligus merupakan masalah kemanusiaan yang haras mendapat perhatian 
sebagaimana mestinya. 



Kegiatan 

1. Belakangan ini media massa sering menayangkan pergolakan yang terjadi di be¬ 
berapa daerah, seperti di Irianjaya, dan RMS di Maluku. Berikan pendapat kalian 
terhadap beberapa daerah yang berkeinginan untuk melepaskan diri dari negara ke- 
satuan Republik Indonesia! 
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2. Menurut pandangan kalian, bagaimanakah seharasnya silcap yang diambil oleh 
pemerintah untuk mengatasi berbagai pergolakan di daerah tersebut? 

3. Sekelompok orang yang menyatakan dirinya sebagai pembela HAM sering melaleu- 
kan lcritik terhadap pemerintah agar memberikan kebebasan lcepada beberapa dae¬ 
rah untuk menentukan sikap mereka sendiri. Setujukah kalian dengan pola pikir 
seperti itu? Berikan argumentasi secukupnya agar mendukung pendapat kalian! 

4. Menurut pandangan kalian, apakah langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk 
memberantas kejahatan lcerah putih (white collar crime) tersebut? 

5. Diskusikan dengan teman sekelas kalian, langkah-langkah apakah yang dapat 
ditempuh untuk memberantas kegiatan prostitusi? 


E. KEHIDUPAN MASYARAKAT INDONESIA 

Sehubungan dengan posisinya yang sangat strategis, sejalc zaman pra sejarah bangsa 
Indonesia tidalc pernah terlepas dari pengaruh budaya asing. Gelombang budaya asing terse¬ 
but berdifusi, berakulturasi, berasimilasi, dan sekaligus berakomodasi dengan kebudayaan 
asli bangsa Indonesia sehingga membentuk kebudayaan bangsa Indonesia sebagaimana 
yang ada sekarang ini. Adapun gelombang-gelombang kedatangan pengaruh kebudayaan 
asing tersebut dapat disebutkan sebagai berikut: 

1. Kedatangan Suku Bangsa Melanesia 

Menurut para ahli purbakala, kedatangan suku bangsa Melanesia ke Indonesia terjadi 
pada zaman paleolitikum, yakni pada zaman batu tua. Suku bangsa Melanesoida merupakan 
suku bangsa yang berlculit hitam yang berasal dari Teluk Tonkin. Suku bangsa Melanesoida 
tersebut membawa kebudayaan Bacson Hoabinh yang setingkat lebih tinggi dibandingkan 
dengan kebudayaan penduduk asli Indonesia. Dengan demikian, kedatangan suku bangsa 
Melanesoida tersebut sekaligus menandai dimulainya zaman mesolitikum atau kebudayaan 
batu tengah di Indonesia. Adapun jejak-jejak persebaran suku bangsa Melanesoida tersebut 
dapat ditelusuri pada kehidupan orang-orang Sakai di Siak, orang-orang Semang di pedala- 
man Malaya, orang-orang Aeta di pedalaman Filipina, orang-orang Papua di Irianjaya dan 
di Kepulauan Melanesia. 

2. Kedatangan Ras Mongoloid 

Sekitar tahun 2000 SM terjadi lagi gelombang perpindahan bangsa yang berbahasa 
Melayu-Austronesia. Pendatang yang berasal dari daerah Yunan, Cina Selatan tersebut 
merupakan ras Mongoloid. Dari daerah Yunan suku bangsa Melayu-Austronesia tersebut 
menyebar ke daerah-daerah hilir sungai besar di sekitar Teluk Tonkin. Untuk kemudian 
bangsa tersebut menyebar ke Semenanjung Malaya, Indonesia, Filipina, Formosa, sampai 
ke Madagaskar. 

Kebudayaan yang dibawa oleh suku bangsa Austro-Melanesoid adalah kebudayaan 
neolitikum, yakni kebudayaan batu muda yang didukung dengan peralatan seperti lea- 
pale lonjong dan leapale persegi. Suku bangsa Melayu-Austronesia tersebut juga dileenal 
dengan sebutan bangsa Proto-Melayu yang berarti bangsa Melayu Tua. Jejale kedatangan 
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suku bangsa Austro-Melanesoid tersebut dapat dipelajari dalam kehidupan suku Dayak di 
pedalaman Kalimantan, suku Toraja di pedalaman Sulawesi, suku Nias di pantai barat 
Sumatera, suku Kubu di pedalaman Sumatera, dan suku Sasalc di Lombok. 

Sekitar tahun 300 SM terjadi lagi gelombang migrasi yang berasal dari daerah Tonkin. 
Pendatang bam tersebut dikenal dengan sebutan bangsa Deutro-Melayu yang berarti bangsa 
Melayu Muda. Kebudayaan yang dibawa oleh bangsa Deutro-Melayu setingkat lebih tinggi 
dibandingkan dengan kebudayaan yang dibawa oleh bangsa Proto-Melayu. Bangsa Deutro- 
Melayu tersebut membawa kebudayaan Dongson, yakni kebudayaan perunggu yang ber- 
pusat di Dongson. Bangsa Deutro-Melayulah yang memperkenalkan kehidupan menetap 
sambil bercocolc tanam dan beternak. Selain itu bangsa Deutro Melayu juga telah mengenal 
adanya organisasi sosial dengan mengangkat orang yang terkuat sebagai pimpinan merelca. 
Untulc mendukung kegiatan bercocok tanam, mereka didukung dengan pengetahuan ten- 
tang perbintangan (astronomi). Selain itu, suku bangsa Deutro-Melayu juga telah menge¬ 
nal kehidupan religius, yakni dalam bentuk animisme, dinamisme, dan totemisme. Untuk 
keperluan pemujaan mereka mengembangkan kebudayaan megalitikum, yakni membangun 
tempat-tempat pemujaan dengan menggunakan batu-batu yang sangat besar. 

Dr. Brandes , seorang ahli purbakala mengklasifikasikan 10 (sepuluh) unsur kebudayaan 
asli nenek moyang bangsa Indonesia, yaitu: (1) mengenal kehidupan bercocok tanam dengan 
menanam padi di sawah, (2) mengenal dasar-dasar pertunjukan seni wayang, (3) mengenal 
seni gamelan yang terbuat dari perunggu, (4) mengenal seni batik dengan lukisan hias, (5) 
dapat membuat barang-barang yang berasal dari bahan logam, (6) mengenal kehidupan 
masyarakat yang tersusun secara rapih dengan, yakni sistem macapat, (7) mengenal alat 
tukar dalam kehidupan perdagangan, (8) memiliki kemampuan dalam pelayaran, (9) 
mengenal ilmu pengetahuan tentang perbintangan (astronomi), dan (10) sudah mengenal 
pembagian kerja sehubungan dengan susunan masyarakat yang teratur. 


3. Kedatangan dan Pengaruh Agama Hindu/Budha 

Sekitar abad lce-4 Masehi ajaran agama Hindu-Budha mulai berpengaruh dalam ke¬ 
hidupan bangsa Indonesia. Diperkirakan sejalc permulaan tarilch masehi, ajaran agama 
Hindu-Budha sudah memasuki wilayah Indonesia. Terdapat beberapa teori tentang proses 
masuknya agama Hindu-Budha, yakni teori ksatria, teori waisya, dan teori arus balik. Te¬ 
ori ksatria mengatakan bahwa yang menyebarkan ajaran agama Hindu-Budha di Indonesia 
adalah lcaum ksatria dari India. Teori waisya mengatakan bahwa yang menyebarkan agama 
Hindu-Budha di Indonesia adalah lcaum pedagang India. Sedanglcan teori arus balik menga¬ 
takan bahwa yang menyebarkan agama Hindu-Budha di India adalah orang Indonesia sen- 
diri yang sengaja memperdalam agama Hindu-Budha di Indonesia untuk kemudian lcembali 
Ice Indonesia untuk mengembangkan ajaran agama Hindu-Budha. 



Sejak awal abad lce-5 Masehi pengaruh agama Hindu-Budha mulai terasa dalam ke¬ 
hidupan bangsa Indonesia, bailc dalam bidang politilc, ekonomi, sosial, maupun kebudayaan. 
Beberapa lcerajaan yang bercoralc Hindu-Budha pun bermunculan, seperti: lcerajaan Kutai 
di Kalimantan Timur, Tarumanegara di Jawa Barat, Kalingga di Jawa Tengah, Kanjuruhan 
di Jawa Timur, Mataram Kuno di Jawa Tengah, Medang di Jawa Timur, Sriwijaya di Pa- 
lembang, Kediri di Jawa Timur, Singosari di Jawa Timur, Majapahit di Jawa Timur, dan lain 
sebagainya. 
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4. Kedatangan dan Pengaruh Agama Islam 

Beberapa ahli sejarah beranggapan bahwa agama Islam mulai masuk ke wilayah Indo¬ 
nesia sejak abad lce-7 Masehi. Pendapat ini didukung oleh berita Cina dari zaman Dinasti 
Tang yang menjelaskan tentang adanya serangan orang-orang Ta-shih terhadap kerajaan 
Ho-ling yang pada saat itu diperintah oleh Ratu Simha. Orang-orang Ta-shih ditafsirkan 
sebagai orang-orang Arab. Pada abad ke-13 agama Islam semakin berkembang di Indone¬ 
sia. Hal tersebut sesuai dengan berita Marcopolo yang singgah di kerajaan Samudera Pasai 
(1292 M), berita Ibnu Batutah yang berkunjung di kerajaan Samudera Pasai (awal abad lce- 
14 M), penemuan batu nisan makan Sultan Malik Al-Saleh (meninggal tahun 1297 M). 

Secara umum sejarawan sepalcat bahwa agama Islam dibawa ke Indonesia oleh para 
pedagang Muslim yang berasal dari Arab, Persia, dan Gujarat (India). Dengan demilcian, 
awal penyebaran agama Islam di Indonesia dilalculcan melalui perdagangan. Selain melalui 
perdagangan, terdapat pula saluran-saluran lain yang digunalcan dalam menyebarlcan agama 
Islam, antara lain adalah melalui perlcawinan, melalui pendidilcan, melalui dalcwah secara 
terbulca, melalui lcesenian dan lcebudayaan, dan melalui tasawuf. Melalui cara-cara seperti 
itulah agama Islam berkembang di Indonesia secara damai. 

Puncak perlcembangan agama Islam di Indonesia ditandai dengan munculnya lcerajaan- 
lcerajaan yang bercorak Islam sehingga kehidupan bangsa Indonesia, baik dalam bidang 
politilc, ekonomi, sosial, dan kebudayaan diwamai dengan ajaran agama Islam. Adapun lcer- 
ajaan-lcerajaan Islam yang dimalcsud antara lain adalah kerajaan Samudera-Pasai di Aceh, 
kerajaan Aceh di Aceh, kerajaan Demalc di Jawa Tengah, kerajaan Pajang di Jawa Tengah, 
kerajaan Mataram-Islam di Yogyalcarta, lcesultanan Cirebon di Jawa Barat, lcesultanan Bant- 
en di Banten, kerajaan Gowa-Tallo di Sulawesi Selatan, kerajaan Temate-Tidore di Maluku, 
kerajaan Banjar di Kalimantan Selatan, dan lain sebagainya. 

5. Kedatangan dan Pengaruh Bangsa Barat 

Pada awal abad ke-16 bangsa barat mulai berdatangan di Indonesia. Kedatangan bangsa 
barat tersebut didorong tiga motivasi utama, yalcni: (1) mencari daerah jajahan yang seluas- 
luasnya dalam rangka mencapai kejayaan negaranya (glory), (2) ingin mencari kelcayaan 
yang sebanyalc-banyalcnya (gold), dan (3) ingin melalcsanalcan misi gereja, yalcni menye- 
barlcan agama Kristen di daerah jajahan (gospel). Dengan motivasi tiga semboyan tersebut 
bangsa barat saling berlomba-lomba mencari daerah jajahan, baik di benua Asia maupun di 
benua Afrika. 

Tercatat beberapa bangsa barat pemah menginjakkan lcaki dan selcaligus merasakan 
kelcayaan bangsa Indonesia, yakni bangsa Portugis yang berhasil merebut Malaka pada ta¬ 
hun 1511 untulc lcemudian merebut Maluku pada tahun 1512. Bangsa Belanda pertama kali 
mendarat di Banten pada tahun 1596 untulc lcemudian disusul dengan rombongan-rombon- 
gan lainnya hingga berhasil menjajah Indonesia selama walctu selcitar 350 tahun. Bangsa 
Inggris pernah berhasil merebut Indonesia dari tangan Belanda pada tahun 1811-1815. 

Para penjajah tersebut dengan lcelcuatan palcsanya berusaha mewarnai kehidupan bang¬ 
sa Indonesia, termasulc dalam hal penyebaran agama Kristen. Oleh karena itu, dibawah 
penjajahan bangsa barat tersebut bangsa Indonesia benar-benar mengalami penderitaan la- 
hir batin. Penderitaan yang berkepanjangan itulah yang telah membentulc jiwa-jiwa pejuang 
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dari putra-putri bangsa sehingga berhasil memproklamasikan kemerdekaannya pada tang- 
gal 17Agustus 1945. 

Uraian di atas memberikan gambaran, adaptatifnya bangsa Indonesia menerima unsur- 
unsur kebudayaan asing. Segala unsur kebudayaan asing seperti kebudayaan Bacson- 
Hoabinh, kebudayaan Dongson, kebudayaan Hindu-Budha, kebudayaan Islam, kebudayaan 
barat telah berasimilasi menjadi kebudayaan bangsa Indonesia yang ada sekarang ini. 
Kondisi tersebut sekaligus menunjukkan bahwa bangsa Indonesia merupakan bangsa yang 
sangat toleran dan sekaligus terbuka terhadap keberadaan kebudayaan asing. Toleransi 
dan keterbukaan tersebut telah memungkinkan terjadinya kesinambungan masyarakat 
Indonesia sampai sekarang ini. Perlu dicatat, setiap kali pengaruh kebudayaan asing 
datang, bukan berarti menghapus sama sekali kebudayaan yang berkembang sebelumnya. 
Dalam kebudayaan bangsa Indonesia terdapat beberapa unsur yang bersifat tetap dan 
selalu dipertahankan, disamping terdapat beberapa unsur yang berubah. Unsur-unsur yang 
bersifat tetap pada umumnya merupakan unsur kebudayaan yang bersifat fundamental yang 
menjadi pegangan hidup, misalnya ideologi. Sedangkan unsur-unsur yang berubah pada 
umumnya merupakan kebudayaan yang bersifat lahiriah. Fenomena tersebut senada dengan 
pandangan Bierens de Haan yang menyebutkan adanya unsur statika dan unsur dinamika. 
Unsur statika merupakan unsur yang bersifat tetap, sedangkan unsur dinamika merupakan 
unsur yang bersifat berubah-ubah. 

Kesinambungan masyarakat Indonesia tersebut semakin kokoh dengan ditetapkannya 
Pancasila sebagai landasan idiil, Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 sebagai landasan kon- 
stitusional, dan Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) sebagai landasan operasional 
bagi pembangunan masyarakat Indonesia. Kesinambungan masyarakat Indonesia tersebut 
haras dijamin melalui pelaksanaan pembangunan yang terencana. Di dalam GBHN jelas- 
jelas dinyatakan bahwa pembangunan nasional dilaksanakan secara berencana, bertahap, 
dan berkesinambungan. Setiap tahap pembangunan merupakan landasan bagi kegiatan 
pembangunan pada tahap berikutnya. 



Kegiatan 

1. Letak bangsa Indonesia yang sangat strategis, yalcni berada pada posisi silang telah 
menyebabkan bangsa Indonesia menjadi lalu lintas dunia. Keadaan tersebut telah 
menyebabkan bangsa Indonesia menjadi daerah pertemuan berbagai kebudayaan 
dunia. Berikan bukti-bukti berdasarkan data sejarah bahwa bangsa Indonesia 
merupakan tempat pertemuan berbagai kebudayaan dunia! 

2. Coba diskusikan dengan teman sekelas kalian, identifikasikanlah karakteristik bang¬ 
sa Indonesia sehubungan dengan adanya berbagai pengaruh kebudayaan dunia? 

3. Simaklah sekali lagi uraian-uraian di atas. Coba diskusikan: apalcah yang dimaksud 
dengan kebudayaan Indonesia itu? 

4. Berdasarkan teori Bierens de Haan yang menyebut adanya unsur statika dan unsur 
dinamika dalam kebudayaan. Coba carilah contoh: manakah yang tergolong se¬ 
bagai unsur statika dan mana pula yang tergolong sebagai unsur dinamika dalam 
kebudayaan Indonesia? 
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5. Diskusikanlah dengan teman sekelas kalian, bagaimanakah seharasnya kita ber- 
silcap terhadap derasnya kebudayaan asing pada era informasi dan era globalisasi 
sekarang ini? 

6. Apakah usaha-usaha yang dapat ditempuh untulc tetap mempertahankan kesinam- 
bungan bangsa dan negara Indonesia? 


F. MASYARAKAT TRADISIONAL DAN MASYARAKAT MODERN 

1. Pengertian Masyarakat 

Selain sebagai makhluk individu yang memiliki karakter lchusus (unilc) yang mem- 
bedakan dengan individu yang lainnya, manusia juga merapakan makhluk sosial. Ke- 
beradaan manusia sebagai makhluk sosial memberikan pengertian bahwa citra kemanu- 
siaan atau bahkan esensi kemanusiaan hanya dapat terbentuk mana lcala manusia melakukan 
serangkaian interaksi dengan yang lainnya. Manusia tidak dapat hidup hanya dengan dirinya 
sendiri. Agar dapat mengembangkan dirinya sebagai manusia, seseorang memerlukan ke- 
hadiran orang lain. Dengan berhubungan dengan orang lain manusia juga dapat memenuhi 
segala macam kebutuhan, bailc yang bersifat ekonomi, politik, sosial, budaya, agama, dan 
lain sebagainya. 

Sebagai konsekuensi logis dari kebutuhan terhadap orang lain tersebut manusia mem- 
bentulc kelompok-kelompok yang mana masing-masing anggota dalam kelompok tersebut 
terlibat hubungan saling ketergantungan secara terns menerus. Kelompok-kelompok manu¬ 
sia itulah yang merapakan benih bagi munculnya kehidupan bermasyarakat. Terdapat per- 
bedaan dinamika yang ditunjukkan oleh masyarakat yang satu dengan masyarakat yang 
lainnya. Alcibat dari perbedaan dinamika tersebut telah menempatkan masyarakat tradision- 
al pada satu satu sisi dan masyarakat modem pada sisi yang lain. Lalu, apakah yang dimak- 
sud dengan masyarakat, masyarakat tradisional, dan masyarakat modern itu? 

Istilah masyarakat diambil dari bahasa Arab, yakni syiek yang berarti bergaul. Istilah 
masyarakat dalam bahasa Inggris adalah society yang berasal dari kata socius yang berarti 
lcawan. Kedua istilah tersebut, yakni pergaulan dan perkawanan, sama-sama memerlukan 
keberadaan orang lain demi terjalinnya hubungan komunikasi. 

Beberapa palcar ilmu sosial telah memberikan definisi tentang masyarakat, di antaranya 
adalah sebagai berikut: 

a. Linton , seorang ahli antropologi, mengemukakan bahwa masyarakat merapakan setiap 
kelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan bekerja sama sehingga merelca itu 
dapat mengorganisasikan dirinya dan berpikir tentang dirinya sebagai suatu kesatuan 
sosial dengan batas-batas tertentu. 

b. M.J. Herskovits menjelaskan bahwa masyarakat merapakan kelompok individu yang 
diorganisasikan yang mengikuti suatu cara hidup tertentu. 

c. J.L. Gillin dan J.P. Gillin mengatakan bahwa masyarakat merapakan suatu kelompok 
manusia yang terbesar yang mempunyai kebiasaan, tradisi, silcap, dan perasaan per- 
satuan yang sama. 
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d. S.R. Steinmetz , seorang ahli sosiologi asal Belanda, mengatakan bahwa masyarakat 
merupakan suatu kelompok manusia yang terbesar yang meliputi pengelompokan- 
pengelompolcan manusia yang lebih lcecil yang mempunyai hubungan erat dan teratur. 

e. Maclver memberikan pandangannya tentang masyarakat sebagai suatu sistem dari cara 
kerja dan prosedur dari otoritas yang saling bantu membantu yang meliputi kelompok- 
kelompok dan pembagian-pembagian sosial lain, sistem dari pengawasan tingkah laku 
manusia dan kebebasan. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diambil suatu pengertian bahwa masyarakat 
merupakan sekumpulan manusia yang tinggal bersama pada suatu wilayah dalam walctu 
yang relatif lama dan bersifat terns menerus yang di dalamnya terdapat pengaturan terhadap 
sikap, perilaku, dan kepentingan-kepentingan, bailc yang bersifat perseorangan maupun 
yang bersifat kelompok untulc kepentingan hidup bersama. Dengan demikian di dalam suatu 
masyarakat setidaknya terdapat empat unsur sebagai berikut: 

a. Struktur sosial , yakni pengelompokan-pengelompokan di dalam suatu masyarakat, baik 
dalam hal jenis kelamin, kelompok umur, kekerabatan, lokalitas, pekerjaan, kedudu- 
kan, dan sebagainya dengan malcsud untuk mempermudah dalam berperilaku sebagai 
suatu kesatuan. 

b. Kontrol sosial , yakni suatu sistem atau suatu prosedur yang mengatur perilaku masing- 
masing anggota dalam suatu masyarakat. Dalam ranglca melaksanakan kontrol sosial 
tersebut suatu masyarakat menciptakan sistem nilai dan sistem norma yang akan men- 
jadi pegangan bagi seluruh anggota masyarakat dalam berperilaku sosial. 

c. Media komunikasi , yakni media yang mendukung proses interaksi antar anggota dalam 
suatu masyarakat. Media komunikasi tersebut dapat berupa bahasa maupun benda-ben- 
da lain seperti alat-alat komunikasi dan alat-alat transportasi. 

d. Sistem nilai dan sistem norma yang menjadi standar dan patokan bagi seluruh anggota 
suatu masyarakat dalam berperilaku sosial. 


2. Masyarakat Tradisional 

Istilah tradisional berasal dari kata tradisi atau traditum yang berarti sesuatu yang 
diteruskan dari masa lalu menuju masa sekarang. Sesuatu yang diteruskan tersebut dapat 
berupa benda-benda, pola perilaku, sistem nilai dan sistem norma, harapan dan cita-cita 
yang ada dalam suatu masyarakat. Tradisi tersebut terbentuk melalui pikiran, imajinasi, 
dan tindakan-tindakan dari seluruh anggota masyarakat yang kemudian diwariskan secara 
turun temurun. Adapun wujud sesuatu yang diteruskan (tradisi) tersebut adalah objek- 
objek kebendaan, sistem kepercayaan, kebiasaan-kebiasaan atau adat istiadat, dan lain 
sebagainya. 



Makna lain dari istilah tradisi adalah segala sesuatu yang berfungsi menjaga atau 
memelihara. Dengan demikian, segala sesuatu yang berkembang pada generasi terdahulu 
akan dijaga dan dipelihara oleh generasi sekarang dan bahkan mungkin juga oleh generasi 
yang akan datang. Suatu tradisi dapat mengalami perubahan mana lcala generasi penerus 
melakukan pembaharuan terhadap tradisi yang diwariskan oleh generasi pendahulunya. 
Pada umumnya perubahan tersebut hanya menyentuh pada unsur-unsur luamya saja, se- 
dangkan unsur-unsur pokoknya tetap tidalc mengalami perubahan. 


25 


Metode Penelitian Sosial 












Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa masyarakat tradisional 
merupakan suatu masyarakat yang memelihara, menjaga, dan mempertahankan tradisi, adat 
istiadat, sistem nilai, sistem norma, dan bahkan sistem kebudayaan yang diwariskan oleh 
generasi pendahulunya. 

Ditinjau dari letalc pemukimannya, masyarakat tradisional pada umumnya terdapat 
di pedesaan. Oleh lcarena itu, masyarakat tradisional sering diidentikkan dengan masyar¬ 
akat pedesaan. Namun demikian, sesungguhnya terdapat perbedaan yang mendasar antara 
masyarakat tradisional dengan masyarakat pedesaan. Masyarakat tradisional cenderung 
merupakan masyarakat yang bersahaja, yakni yang relatif terhindar dari pengaruh modem- 
isasi. Sedangkan masyarakat pedesaan, sebagaimana yang diuraikan oleh Sutardjo Karto- 
hadikusumo, adalah suatu masyarakat yang tinggal pada suatu wilayah tertentu, memiliki 
suatu kesatuan hulcum dan menyelenggarakan pemerintahan sendiri. 

Uraian di atas mengantarkan pada suatu kesimpulan bahwa masyarakat tradisional pada 
umumnya terdapat pada masyarakat pedesaan, meskipun tidalc semua masyarakat pedesaan 
merupakan masyarakat tradisional. Dengan demikian masyarakat tradisional telah diiden¬ 
tikkan dengan masyarakat pedesaan. Memang antara masyarakat pedesaan dengan masyar¬ 
akat tradisional terdapat beberapa kesamaan. Itulah sebabnya Talcott Parsons berani meng- 
gambarkan masyarakat pedesaan sebagai masyarakat tradisional karena memiliki beberapa 
ciri sebagai berikut: 

1. Adanya ikatan-ikatan perasaan yang erat dalam bentulc lcasih sayang, kesetiaan, dan 
kemesraan dalam melakukan interaksi sosial yang diwujudkan dalam bentulc saling 
tolong menolong tanpa pamrih-pamrih tertentu. 

2. Adanya orientasi yang bersifat kebersamaan (kolektifitas) sehingga jarang terdapat per¬ 
bedaan pendapat. 



Sebagian besar masyarakat pedesaan bekerja sebagai petani 
Sumber Media Indonesia, 2007 


26 


Sosiologi SMA dan MA Kelas XII IPS Semester I 












3. Adanya partikularisme, yakni berhubungan dengan perasaan subjektif dan perasaan 
kebersamaan. Dengan demikian, dalam masyarakat pedesaan terdapat ukuran-ukuran 
(standar) nilai yang bersifat subjektif yang didasarkan pada sikap senang atau tidalc 
senang, baik atau tidak baik, pantas atau tidak pantas, diterima atau tidak diterima, dan 
lain sebagainya. 

4. Adanya askripsi yang berhubungan dengan suatu sifat khusus yang diperoleh secara 
tidak sengaja, melainkan diperoleh berdasarkan kebiasaan atau bahkan karena suatu 
keharusan. Itulah sebabnya masyarakat pedesaan sulit berubah, cenderung bersifat 
tradisional dan konservatif yang disebabkan oleh adanya sikap menerima segala sesuatu 
sebagaimana apa adanya. 

5. Adanya ketidakjelasan (diffuseness) terutama dalam hal hubungan antarpribadi 
sehingga masyarakat pedesaan sering menggunakan bahasa secara tidak langsung 
dalam menyampaikan suatu malcsud. 

Beberapa karakteristik masyarakat pedesaan di atas banyalc ditemui dalam kehidupan 
masyarakat pedesaan yang masih mumi. Seperti yang tampalc dalam kehidupan masyarakat 
pedesaan yang terdapat di Jawa yang memiliki beberapa ciri, antara lain sebagai berikut: (1) 
adanya persamaan dalam deraj at (egaliter) karena stratifikasi sosial yang ada hanya seba- 
tas pada kepemilikan tanah belaka, (2) adanya tempat-tempat yang dikeramatkan (punden) 
yang kemudian dijadikan sebagai pusat desa, (3) adanya etos komunal yang ditunjukkan 
dalam tradisi saling tolong menolong, (4) pengurusan tanah desa dilakukan oleh lurah dan 
pamong desa lainnya, dan (5) tidak adanya hak keraton terhadap tanah desa karena hale 
keraton diwujudkan dalam bentuk hasil bumi dan pengerahan tenaga kerja dari desa yang 
dimaksud. 


Mata pencaharian utama masyarakat pedesaan adalah pertanian. Meskipun terdapat be¬ 
berapa pekerjaan lain seperti tukang batu, tukang kayu, tukang genteng, tukang gula, tukang 
arang, dan sebagainya, namun pekerjaan-pekerjaan tersebut sifatnya hanya sambilan saja, 
pada saat masa tanam atau masa panen tiba, segala macam pekerjaan tersebut akan diting- 
galkan begitu saja. Kenyataan seperti ini semakin menunjukkan adanya homogenitas dalam 
masyarakat pedesaan. 


3. Masyarakat Modern 


Untuk memahami istilah modem perlu mengikuti perkembangan historis yang terjadi 
di Eropa sejak abad pertengahan yang mempakan zaman kegelapan (dark age), untuk ke¬ 
mudian disusul dengan munculnya zaman kebangkitan kembali (renaissance), abad pence- 
rahan (aufklamng), hingga abad modern sekarang ini. Paham dan pandang tentang modem 
yang berkembang di Eropa pada dasamya diawali pemutusan hubungan dengan kekuasaan 
Gereja pada abad pertengahan. Seperti yang diketahui, bahwa pada abad pertengahan terse¬ 
but masyarakat Eropa beranggapan bahwa dunia mempakan bagian dari kerajaan Tuhan. 
Dengan demikian segala sesuatu yang dipandang benar dan menjadi keputusan Gereja ha¬ 
ms diterima sebagai kebenaran mutlalc. 



Prinsip-prinsip yang dikembangkan oleh Gereja di Eropa pada abad pertengahan 
bertentangan dengan prinsip prinsip rasionalitas. Itulah sebabnya muncul gerakan intelektual 
yang menghendaki adanya kebebasan dalam berpikir, berkesenian, dan sekaligus beragama. 
Gerakan intelektual tersebut telah memunculkan paham rasionalisme yang mempakan 
tonggak dari kehidupan modern di Eropa. Lalu apakah yang disebut modern itu? 
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Dalam bukunya yang berjudul Pengantar Antropologi, Harsojo mendefinisikan istilah 
modem sebagai suatu silcap pikiran yang mempunyai kecenderungan untuk mendahulukan 
sesuatu yang bam dibandingkan dengan sesuatu yang bersifat tradisi. Dampalc dari pandangan 
modem tersebut adalah adanya silcap yang revolusioner lcarena munculnya keinginan untuk 
meninggalkan dan sekaligus mengganti adat istiadat dan tradisi yang tidalc sesuai dengan 
nilai-nilai rasionalitas dan menggantinya dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Uraian di atas mengantarkan pada pengertian bahwa masyarakat modem merupakan 
suatu masyarakat yang lebih mengutamakan rasionalitas dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi sebagai perwujudannya dari pada segala sesuatu yang bersifat tradisi, adat istiadat, 
dan lain sebagainya. Adapun beberapa ciri dari masyarakat modem antara lain disebutkan 
oleh Selo Soemardjan sebagai berikut: 

1. Hubungan yang terjadi antarmanusia lebih didasarkan atas kepentingan-kepentingan 
pribadi. 

2. Hubungan dengan masyarakat-masyarakat lain dilakukan secara terbuka dalam sua- 
sana saling pengamh mempengamhi, kecuali terhadap beberapa penemuan bam yang 
bersifat rahasia. 

3. Adanya kepercayaan yang lcuat terhadap manfaat ilmu pengetahuan dan teknologi se¬ 
bagai sarana untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. 

4. Masyarakat terbagi-bagi menumt profesi dan keahlian masing-masing yang dipelajari 
dan ditingkatkan dalam lembaga-lembaga pendidikan, keterampilan, dan kejuman. 

5. Adanya tingkat pendidikan formal yang relatif tinggi dan merata. 

6. Hulcum yang diberlakukan merupakan hulcum tertulis yang sangat kompleks. 

7. Sistem ekonomi yang dikembangkan mempakan sistem ekonomi pasar yang didasar¬ 
kan atas penggunaan uang dan alat-alat pembahaman yang lain. 

Untuk menciptakan masyarakat modern dengan ciri-ciri seperti yang disebutkan di 
atas, terlebih dahulu hams dibentuk manusia-manusia yang berjiwa modern. Salah satu 
langkah yang dapat ditempuh adalah dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, 
dan melakukan penelitian (research). Adapun ciri-ciri manusia modem ditunjukkan oleh 
sosiolog Soerjono Soekanto, sebagai berikut: 

1. Bersikap terbuka terhadap pengalaman-pengalaman bam maupun penemuan-pene- 
muan bam sehingga tidalc mengembangkan sikap apriori (purbasangka). 

2. Senantiasa siap untuk menerima perubahan setelah menilai adanya beberapa lcelcurangan 
yang dihadapi pada saat itu. 

3. Memililci lcepekaan terhadap masalah-masalah yang terjadi di linglcungan selcitamya, 
sekaligus mempunyai lcesadaran bahwa masalah-masalah tersebut memililci hubungan 
dengan lceberadaan dirinya. 

4. Senantiasa memililci informasi yang lenglcap berlcenaan dengan pendiriannya. 

5. Berorientasi pada masa lcini dan pada masa yang alcan datang. 

6. Memililci lcesadaran alcan potensi-potensi yang ada pada dirinya dan sekaligus memi- 
lilci keyalcinan bahwa potensi tersebut dapat dikembangkan dengan bailc. 
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7. Memiliki kepekaan terhadap perencanaan. 

8. Tidalc mudah menyerah lcepada nasib. 

9. Percaya terhadap manfaat ilmu pengetahuan dan teknologi dalam upaya peningkatan 
kesejahteraan umat manusia. 

10. Menyadari dan menghormati hale, kewajiban, serta kehormatan pihak lain. 


Perlu digarisbawahi bahwa tidak semua aspek tradisional merupakan suatu hal yang 
buruk. Dengan kata lain, terdapat beberapa aspek tradisional yang mendukung terbentuknya 
manusia modern. Sifat keterbukaan yang dimiliki oleh manusia modern termasuk di dalam- 
nya terhadap nilai-nilai tradisional, dalam arti, jika nilai-nilai tradisional dipandang rasional 
dan selaras dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka nilai tradisional tersebut akan 
diterima sebagai suatu hal yang positif bagi kehidupan masyarakat. 



Kesibukan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat kota 
Sumber Encarta Encyclopedia, 2002 


Karena ilmu pengetahuan dan teknologi lebih banyak berkembang di perkotaan, maka 
masyarakat modem sering diidentikkan dengan masyarakat perkotaan. Terdapat beberapa 
ciri yang menonjol yang ditunjukkan oleh masyarakat kota, sebagaimana yang dijabarkan 
oleh Soerjono Soekanto dalam bukunya yang berjudul Sosiologi: Suatu Pengantar sebagai 
berikut: (1) pada umumnya bersifat individual, yakni mengums dirinya sendiri tanpa harus 
bergantung dengan orang lain, (2) adanya pembagian kerja yang jelas sesuai dengan bidang 
dan profesinya masing-masing, (3) terbukanya kemungkinan untuk memperoleh pekerjaan 
sehubungan dengan adanya sistem pembagian kerja yang jelas, (4) penggunaan pola pi- 
kir yang secara umum bersifat rasional sehingga interaksi yang terjadi lebih didasarkan 
atas falctor kepentingan tertentu, (5) pentingnya falctor walctu sehubungan dengan adanya 
pembagian kerja dan jadwal kerja yang padat, dan (6) adanya perubahan-perubahan sosial 
yang tampalc dengan jelas sehubungan dengan keterbukaannya dalam menerima pengamh 
budaya asing. 


Kegiatan 



1. Buatlah tabel yang menggambarkan perbedaan antara masyarakat tradisional den¬ 
gan masyarakat modem! 

2. Diskusikan dengan teman sekelas kalian tentang proses terjadinya pembahan dari 
masyarakat tradisional menuju masyarakat modern! 
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3. Lakukan pengamatan pada masayarakat di lingkungan tempat tinggal kalian, apa- 
kah termasuk ke dalam kelompok masyarakat tradisional atau modern? 

4. Menurut pandangan kalian, apakah modemisasi sama artinya dengan westemisasi? 

5. Berikan beberapa contoh yang menunjukkan adanya perbedaan antara modem¬ 
isasi dengan westemisasi! 


G. PENGARUH PERKEMBANGAN MASYARAKAT DUNIA TERHADAP 
PEMBENTUKAN PELAPISAN SOSIAL MASYARAKAT INDONESIA 

1. Pengaruh Kolonialisme dan Imperialisme di Indonesia 

Pada dasarnya, di mata Tuhan semua manusia memiliki deraj at dan martabat yang 
sama. Namun manusialah yang membuat standar-standar penghormatan dan penghargaan 
tertentu sehingga terbentuk lapisan-lapisan sosial dalam kehidupan masyarakat. Terben- 
tuknya lapisan-lapisan sosial tersebut membawa konsekuensi pada berkembangnya ang- 
gapan tentang adanya lapisan sosial yang dipandang lebih tinggi, lapisan sosial yang dipan- 
dang berada dalam posisi menengah, dan lapisan sosial yang dipandang lebih rendah dari 
lapisan-lapisan sosial lainnya. 

Tinggi rendahnya seseorang dalam sebuah sistem pelapisan sosial tergantung 
pada status sosial yang dimiliki. Status sosial yang disandang oleh seseorang diperoleh 
berdasarkan penilaian dan pengakuan dari masyarakat yang ada di lingkungan sekitarnya. 
Dalam hubungan ini, sosiolog Talcott Parsons menyebutkan adanya lima kriteria yang 
dapat dijadikan dasar untuk menentukan tinggi rendahnya status sosial seseorang, yakni: 
(1) kelahiran, seperti: ras, jenis kelamin, kebangsawanan, dan sebagainya, (2) kualitas 
atau mutu pribadi, seperti: kecerdasan, kebijaksanaan, kekuatan, keterampilan, dan 
sebagainya, (3) prestasi, yakni lcarir seseorang dalam bidang pendidikan, jabatan, usaha, 
dan lain sebagainya, (4) kepemilikan atau kekayaan, yakni pencapaian seseorang dalam 
mengumpulkan harta kekayaan, dan (5) kekuasaan dan wewenang, yakni besar kecilnya 
kemampuan seseorang dalam mempengamhi orang lain. 

Seperti yang telah dibahas di lcelas dua, bahwa sistem pelapisan sosial ada yang bersifat 
tertutup dan ada pula yang bersifat terbuka. Sistem pelapisan sosial yang bersifat terbuka 
akan membuka celah bagi proses pembahan. Perubahan-perubahan lapisan sosial tersebut 
disebabkan oleh adanya pembahan orientasi sistem nilai dalam kehidupan masyarakat. Bagi 
bangsa Indonesia, setidaknya terdapat dua indikator utama yang menyebabkan terjadinya 
pembahan dalam sistem pelapisan sosial, yakni: (1) sistem kolonialisme dan imperialis¬ 
me yang menginjak-injak kemerdekaan dan kedaulatan bangsa, bailc dalam bidang sosial, 
ekonomi, politik, maupun kebudayaan, dan (2) industrialisasi yang dilaksanakan sebagai 
suatu upaya dalam menggalakkan pembangunan di tanah air. Dua indikator utama tersebut 
sedikit banyak telah membah sistem nilai dan sistem norma dalam sendi-sendi kehidupan 
masyarakat yang pada gilirannya telah memunculkan sistem pelapisan sosial yang barn 
yang berbeda sama selcali dengan sistem pelapisan sosial yang ada sebelumnya. 

Bangsa Indonesia patut bersyukur lcarena telah dianugrahi berbagai kelebihan, seperti: 
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kekayaan sumber daya alam (SDA) yang melimpah ruah, posisinya yang sangat strategis, 
yakni berada pada jalur persimpangan dunia, dan lain sebagainya. Beberapa kelebihan yang 
dimiliki oleh bangsa Indonesia tersebut telah menarik perhatian negara-negara di dunia 
sejak ratusan tahun yang lalu hingga sekarang. Alcibatnya, selama ratusan tahun kemer- 
dekaan dan kedaulatan bangsa Indonesia untulc mengatur negerinya sendiri diinjak-injak 
oleh lcaum kolonialis dan lcaum imperialis yang serakah. Kaum kolonialis dan lcaum impe- 
rialis dari Portugis, Spanyol, Inggris, Belanda, dan Jepang pernah merampas kemerdekaan 
dan kedaulatan bangsa Indonesia. Dari selcian banyalc negara yang pernah menginjakkan 
lcalci dan menjajah bangsa Indonesia tersebut, bangsa Belandalah yang paling lama, yakni 
sekitar 350 tahun. 


Kaum kolonialis dan kaum imperialis telah menguasai seluruh bidang kehidupan bang¬ 
sa Indonesia, terutama bidang politik, ekonomi, sosial, dan kebudayaan. Bahkan, untulc 
mempertahankan kekuasaannya, kaum kolonialis dan kaum imperialis telah memciptakan 
suasana sedemikian rupa sehingga bangsa Indonesia menjadi bangsa yang bodoh, miskin, 
dan rendah diri. Kaum kolonialis dan kaum imperialis tidalc memberikan kesempatan lce- 
pada bangsa Indonesia untulc memperoleh pendidikan, jaminan lcesehatan dan jaminan so¬ 
sial terhadap bangsa Indonesia sangat rendah. Disamping itu kaum kolonialis dan kaum 
imperialis juga menerapkan rasdislcriminasi terhadap bangsa Indonesia pada semua aspek 
kehidupan. Berbagai macam perlalcuan yang tidalc manusiawi tersebut telah menyadarlcan 
bangsa Indonesia, bahwa lcolonialisme dan imperialismep merupalcan momolc yang harus 
dilenyaplcan dari mulca bumi. 

Kolonialisme dan imperialisme telah meninggalkan belcas yang sangat dalam bagi ke¬ 
hidupan bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia telah ditempatlcan sebagai bangsa lculi atau 
budalc yang harus memberikan penghormatan yang setinggi-tingginya terhadap kaum kolo¬ 
nialis dan kaum imperialis. Adanya perubahan-perubahan dalam strulctur sosial bangsa In¬ 
donesia selama masa kolonialisme dan imperialisme dijelaslcan oleh sosiolog M.A. Jaspan 
dalam bulcunya yang berjudul Social Stratification and Social Mobility in Indonesia. 


M.A. Jaspan mengatalcan bahwa selama masa kolonialisme dan imperialisme, strulctur 
sosial masyaralcat Indonesia yang semula terdiri dari para lculi lcenceng, lculi gundul, lculi 
lcarang kopek, dan indung tlosor telah mengalami perubahan, sebagai berikut. Para kuli lcen- 
ceng berlcembang menjadi kaum kulak yang lcaya raya karena menguasai lahan pertanahan 
di pedesaan. Dengan kekayaan seperti itu kaum kulak mampu memperkerjalcan kuli gun¬ 
dul dan kuli lcarang kopek untulc mengerjalcan tanahnya dengan sistem bagi hasil. Dalam 
lceadaan seperti itu, lambat laun kaum kulak dapat menyaingi para belcel atau lurah yang 
merupalcan penguasa tertinggi di desa. Bahkan, dalam perlcembangan berilcutnya, kaum 
kuli kenceng yang telah berkembang menjadi kaum kulak tersebut menjadi golongan pri- 
yayi yang mendapat penghormatan dan penghargaan yang sangat tinggi dalam pandangan 
masyaralcat Jawa pada saat itu. 



Pola-pola yang dikembangkan oleh kaum kolonialis dan kaum imperialis di Indonesia 
telah membuat terciptanya strulctur masyaralcat barn, yang terdiri dari: 

1. Lapisan masyaralcat kelas 1 

Terdiri dari orang-orang Belanda ditambah dengan kaum bangsawan dan kaum kuli ken¬ 
ceng yang telah naik statusnya menjadi kaum priyayi, setingkat dengan kaum bangsawan. 
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2. Lapisan masyarakat kelas 2 

Terdiri dari orang-orang Tionghoa yang meraih sulcses dalam menjalanlcan kegiatan 

perdagangan di Indonesia. 

3. Lapisan masyarakat kelas 3 

Terdiri dari orang-orang pribumi (penduduk asli Indonesia). 

Lapisan masyarakat kelas 1 dan kelas 2 merupakan minoritas tetapi memiliki fungsi 
dan peran yang sangat dominan dalam berbagai bidang kehidupan, bailc politik, ekonomi, 
sosial, maupun kebudayaan. Sedangkan lapisan masyarakat kelas 3 merupakan mayoritas, 
namun berposisi sebagai kelompok yang tertindas yang tidak mampu berbuat banyalc ter- 
hadap lapisan masyarakat kelas 1 dan kelas 2 yang menginjak-injak harlcat dan martabat 
kemanusiaannya. Dalam sistem pelapisan sosial tersebut, Belanda mengembangkan tradisi 
hubungan kawulo-gusti. Rakyat jelata hams memberikan penghormatan dan penghargaan 
yang setinggi-tingginya terhadap orang-orang Belanda, para bangsawan dan para priyayi, 
termasuk terhadap orang-orang Cina. Hubungan kawulo-gusti tersebut sengaja diciptakan 
dalam ranglca pelaksanaan politik pecah belah dan kuasai (devide et impera). Dengan cara 
seperti itulah sistem kolonialisme dan sistem imperialisme yang diterapkan oleh Belanda 
mampu bertahan lama di Indonesia. 

2. Pengaruh Industrialisasi terhadap Masyarakat Indonesia 

Sejak meletusnya revolusi industri di Inggris pada abad ke-18, beberapa negara di be- 
lahan bumi, termasuk Indonesia, dilanda proses industrialisasi. Segera setelah Inggris men- 
galami pembahan struktur masyarakat secara besar-besaran dari masyarakat pertanian yang 
sederhana menjadi masyarakat industri yang sangat kompleks, negara-negara di kawasan 
Eropa, Rusia, Amerika Serikat, Jepang, dan negara-negara lainnya menyusul dalam peng- 
galakan industrialisasi. Proses industrialisasi tersebut dilaksanakan sebagai konsekuenasi 
dari program pembangunan yang dilaksanakan dalam rangka mencapai tingkat kesejahter- 
aan masyarakat sesuai dengan yang diharapkan. 



Perindustrian telah menjadi daya tarik tersendiri bagi para tenaga kerja 
untuk mendapatkan pekerjaan yang layak 
Sumber Ayahbunda 2006 


Pada dasarnya industrialisasi mempakan suatu proses yang ditandai dengan peristiwa 
pergeseran tenaga kerja dan proses pergeseran produksi. Pergeseran tenaga kerja terjadi 
lcarena sebelum terjadi revolusi industri kegiatan produksi dilaksanakan dengan menggu- 
nalcan tenaga otot, baik manusia maupun hewan sehingga proses produksi akan memakan 
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waktu yang relatif lama. Sedangkan pergeseran produksi terjadi terjadi dari kegiatan 
produksi primer seperti mengolah lahan pertanian, menangkap ilcan, pertambangan yang 
menggunakan tenaga manusia, menjadi kegiatan produksi sekunder yang lebih mengutama- 
kan penggunaan tenaga mesin berteknologi tinggi. 

Proses industrialisasi yang semula bergerak dalam bidang perekonomian, lambat laun 
membawa akses yang sangat luas, bailc yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif. 
Dampak positif dari proses industrialisasi di antaranya adalah tersedianya barang-barang 
yang berkualitas dalam jumlah yang cukup banyak. Keadaan seperti ini telah mempermudah 
kehidupan umat manusia. Adapun beberapa dampak negatif yang ditimbulkan dari proses 
industrialisasi antara lain adalah: (1) terbengkalainya lahan pertanian di pedesaan lcarena 
para petani lebih memilih lcerja di lapangan industri yang dianggap lebih menjanjikan, (2) 
meningkatnya arus urbanisasi sehingga mengakibatkan terjadinya penumpukan tenaga lcer- 
ja di lcota, (3) meningkatnya jumlah pengangguran yang disebabkan karena para pemuda 
tidalc lagi tertarik untuk bekerja pada sektor pertanian, sedangkan selctor perindustrian tidalc 
mampu menyerap seluruh tenaga lcerja yang tersedia, (4) meningkatnya tindalc kejahatan 
sebagai alcibat dari meningkatnya jumlah pengangguran, dan lain sebagainya. 

Proses industrialisasi telah mendorong terjadinya perubahan yang bersifat vertikal 
dalam kehidupan bermasyarakat. Hiruk-pikuk proses perindustrian telah menciptakan sua- 
sana sedemikian rupa sehingga masyarakat semakin meninggalkan sistem nilai dan sistem 
norma yang bersifat radisional, digantikan dengan sistem nilai dan sistem norma sebagaim- 
ana yang dianut dalam paham liberal kapitalis. Pada era industrialisasi, masyarakat alcan 
memberikan penghargaan dan penghormatan yang tinggi terhadap siapa saja yang memiliki 
modal dan siapa saja yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan. Dengan demikian, 
faktor kualitas pribadi yang dimiliki oleh seseorang dipandang lebih bernilai dibandingkan 
dengan faktor-faktor yang bersifat keturunan. 

Berbeda dengan tradisi feodalisme, sistem pelapisan sosial yang terdapat pada masyar¬ 
akat industri bersifat terbuka. Siapapun orangnya yang memiliki modal dan memiliki kuali¬ 
tas pribadi yang handal alcan menempati posisi yang sangat tinggi selaras dengan penghar¬ 
gaan dan penghormatan oleh masyarakat yang ada di linglcungannya. Kondisi seperti itu 
akan memberikan kesempatan yang seluas-luasnya bagi siapapun yang berkeinginan untuk 
melalculcan mobilitas sosial dalam rangka memperjuangkan kualitas lcehidupannya. 

Strulctur sosial dalam masyarakat industri lebih dominan didasarkan atas kriteria 
ekonomi. Artinya, ukuran kelcayaan menjadi pertimbangan utama dalam menempatkan sta¬ 
tus seseorang sesuai dengan lcelasnya. Semakin banyak lcekayaan yang dimiliki seseorang 
akan semakin meninglcatlcan status sosialnya. Atas dasar ukuran ekonomi seperti itu, sistem 
pelapisan sosial dalam masyarakat industri terdiri dari tiga lcomponen, yaitu: (1) lcelom- 
polc masyarakat kelas atas (upper class), (2) lcelompok masyarakat kelas menengah (middle 
class), dan (3) lcelompok masyarakat kelas bawah (lower class). 
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Kaum profesional menempati strata yang cukup tinggi dalam sistem pela- 
pisan sosial berdasarkan kriteria mata pencaharian 
Sumber: www.tempointeraktif. com 


Ukuran-ukuran kekayaan tersebut mendorong masyarakat untuk memberikan peni- 
laian terhadap tinggi rendahnya kekayaan yang dapat dihasilkan oleh mata pencaharian 
tertentu. Akibatnya, masyarakat memberikan penghormatan dan penghargaan yang tinggi 
terhadap siapa saja yang berhasil mencapai pekerjaan yang dianggap banyak mendatang- 
kan kekayaan. Sebaliknya, masyarakat memandang remeh terhadap pekerjaan yang tidak 
banyak menghasilkan rejelci. Atas dasar ukuran-ukuran prestise tersebut, terbentuklah pela- 
pisan sosial berdasarkan mata pencaharian, sebagai berikut: 

1. Kaum Elite, yakni kelompok orang lcaya, seperti usahawan dan kelompok lainnya yang 
menempati kedudukan yang sangat tinggi. 

2. Kaum Profesional, yakni kelompok orang yang memiliki kemampuan tertentu ber¬ 
dasarkan disiplin akademis yang diperoleh melalui jalur pendidikan tinggi. 

3. Kaum Semi-profesional, yakni para pekerja di kantor-kantor, perdagangan, perusahaan 
tetapi kurang didukung oleh latar belakang akademis yang memadai dari pendidikan 
tinggi. 

4. Tenaga Terampil, yakni kelompok orang yang memiliki keterampilan dalam bidang te- 
knik dan mekanik seperti sopir, pekerja pabrik, pemangkas rambut, dan lain sebagain- 
ya. 

5. Tenaga Tidak Terlatih, yakni kelompok orang yang tidak memiliki kemampuan tertentu 
sehingga memilih bekerja sebagai tukang kebun, pemulung, pembantu rumah tangga, 
dan lain sebagainya. 


Kegiatan 

Sejalan dengan era modemisasi, di berbagai wilayah telah bermunculan sentra-sentra 
industri. Sentra-sentra industri tersebut menjadi daya tarik yang luar biasa bagi para 
pencari lapangan lcerja, tidak terkecuali pada masyarakat di lingkungan tempat tinggal 
kalian. 

1. Lakukan pendataan terhadap masyarakat di lingkungan tempat tinggal kalian yang 
bekerja di selctor perindustrian. Data tersebut meliputi: nama, alamat, umur, jenis 
kelamin, dan jumlah. 
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2. Lakukan pengamatan secara mendalam, seberapa jauh pekerjaan di sektor perindus- 
trian tersebut telah merubah kehidupan mereka. 

3. Identifikasikan bidang-bidang kehidupan yang mana yang mengalami perubahan? 

4. Berikan pandangan-pandangan kalian terhadap berbagai perubahan yang kalian iden- 
tifikasi. 


H. PEMBANGUNAN MASYARAKAT INDONESIA 



Jakarta sebagai kota metropolitan dengan gedung tinggi 
Sumber www.liputan6.com 


1. Upaya-Upaya Yang Dilakukan Dalam Pembangunan Masyarakat Indonesia 

Bangsa Indonesia telah melewati dinamika yang luar biasa. Dinamika tersebut terlihat 
dalam catatan sejarah, yalcni: (1) sejak kedatangan nenek moyang dari Yunan (Dataran 
Cina Selatan), (2) datangnya pengaruh Hindu-Budha dari India, (3) datangnya pengaruh 
Islam yang dibawa oleh para pedagang dari Arab, Persia, dan Gujarat, (4) datangnya kaurn 
kolonialis dan imperialis yang membelenggu kehidupan bangsa Indonesia, (5) pendobrakan 
bangsa Indonesia terhadap kekuatan kolonialis dan imperialis yang dilanjutkan dengan 
penegakan negara kesatuan Republik Indonesia yang merdeka dan berdaulat, dan (6) 
adanya isu-isu barn yang berkaitan dengan demokratisasi, isu-isu penegakan HAM, isu-isu 
yang berhubungan dengan sekularisasi, efisiensi, industrialisasi, dan lain sebagainya yang 
mewarnai peri kehidupan bangsa Indonesia. 

Sebagaimana bangsa-bangsa lain di dunia, bangsa Indonesia telah dan sedang meng- 
galakkan pembangunan masyarakat ke arah modemisasi. Modernisasi yang dilaksanakan 
oleh bangsa Indonesia bertujuan untuk membentuk masyarakat yang adil dan makmur. 
Untulc itulah disusun tahapan-tahapan pembangunan secara sistematis, bailc yang bersifat 
jangka pendek maupun yang bersifat janglca panjang. Pembangunan yang dilaksanakan 
oleh bangsa Indonesia pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan taraf kehidupan, 
kesejahteraan, keadilan, pemerataan, perdamaian, dan keamanan nasional. Pembangunan 
juga mengemban misi perubahan sosial sehubungan dengan adanya usaha untuk mengubah 
silcap mental masyarakat Indonesia dari hal-hal yang bersifat tradisional menuju masyarakat 
yang bersifat modem. 
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Sehubungan dengan lambannya proses pembangunan yang dilaksanakan oleh bangsa 
Indonesia, Koentjaraningrat menyatakan adanya beberapa mentalitas negatif yang ada pada 
diri bangsa Indonesia sebagai alcibat dari kekejaman kolonialis Belanda. Mentalitas negatif 
yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Mentalitas yang lebih berorientasi pada jumlah (kuantitas) daripada mutu (kualitas). 
Sifat tersebut menyebabkan berbagai barang yang diproduksi oleh bangsa Indonesia 
terkesan asal jadi dan tidak memuaskan. 

2. Mentalitas yang sulca menghalalkan berbagai cara demi tercapainya maksud dan tujuan 
yang diinginkan. Mentalitas tersebut telah menyebabkan bangsa Indonesia terbiasa un- 
tuk mengambil jalan pintas dan tidak wajar dalam mengejar kekuasaan dan wewenang. 
Mentalitas tersebut juga menyebabkan sering terjadinya penyalahgunaan kekuasaan 
dan wewenang dalam kehidupan politik bangsa Indonesia. 

3. Mentalitas rendah diri sehingga bangsa Indonesia menjadi bangsa yang tidak percaya 
terhadap kemampuan yang dimiliki. Alcibat mentalitas tersebut, bangsa Indonesia 
menjadi bangsa yang tidak menghargai hasil lcarya maupun kebudayaan sendiri dan 
cenderung menghargai hasil lcarya dan kebudayaan asing yang dianggap lebih hebat 
dan lebih modern. Padahal, untulc memajulcan perelconomian bangsa Indonesia harus 
lebih mencintai barang-barang produlcsi dalam negeri. 

4. Mentalitas yang tidak disiplin sehingga proses pembangunan tidak dapat dilaksanakan 
dengan sempuma. Beberapa contoh mentalitas yang tidak disiplin tersebut antara lain 
adalah penggunaan walctu yang sering tidak tepat, penggunaan tenaga maupun biaya 
yang tidak efisien dan tidak efelctif. 

5. Mentalitas suka mengabailcan tanggung jawab. Mentalitas yang sering mengabaikan 
tanggung jawab tersebut telah memperlamban proses pembangunan karena berlawanan 
dengan nilai-nilai profesionalitas. Tanggung jawab dan profesionalisme merupalcan 
falctor penting yang menopang pelalcsanaan pembangunan. 

Kegiatan 

Berdasarlcan pandangan Koentjaraningrat tentang mentalitas bangsa Indonesia sebagai 
alcibat dari kekejaman penjajah Belanda, maka berilcan beberapa contoh mentalitas: (1) 
berorientasi pada jumlah dari pada mutu, (2) menghalalkan berbagai cara untulc men- 
capai tujuan, (3) rendah diri, dan (4) tidak disiplin, yang terdapat dalam kehidupan 
masyaralcat kita sehari-hari. Kemudian, diskusilcanlah temuan kalian tersebut dengan 
teman selcelas kalian. 


Selain beberapa mentalitas negatif di atas, terdapat beberapa faktor lain yang berpen- 
garuh terhadap lceterbelalcangan bangsa Indonesia, yalcni pertumbuhan pendudulc yang san- 
gat pesat, tradisi yang berorientasi pada rasa lcepantasan dan lcepatutan, gejolalc politik, dan 
lcondisi sosial lcultural. 

a. Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat 

Laju ekonomi yang dicapai oleh bangsa Indionesia tidak mampu mengimbangi per¬ 
tumbuhan penduduk yang sangat pesat. Sesungguhnya, jumlah penduduk yang besar jilca 
diimbangi dengan pembangunan sumber daya manusia yang berlcualitas merupalcan potensi 
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tersendiri bagi proses pembangunan. Namun demikian, krisis moneter yang telah memicu 
berkembangnya krisis multidimensional dalam kehidupan bangsa Indonesia telah menyebab- 
kan tersendatnya upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia. Akibatnya, pendapatan 
ekonomi bangsa Indonesia mengalami stagnasi. Keadaan seperti ini telah menyebabkan 
bangsa Indonesia semakin tertinggal dibandingkan dengan bangsa lain di dunia. 

b. Tradisi yang berorientasi pada rasa kepantasan dan kepatutan 

Bangsa Indonesia mewarisi suatu tardisi yang dalam istilah Jawa dikenal dengan ewuh 
pakewuh. Tradisi serupa ini telah mewamai hubungan antarmanusia dan hubungan lcerja 
sama yang diwamai oleh adat kebiasaan yang berorientasi pada nilai kepantasan dan nilai 
kepatutan. Tradisi seperti ini berseberangan dengan semangat rasionalitas dan semangat ob- 
jektivitas yang sangat diperlukan dalam proses pembangunan. Disamping itu, tradisi yang 
diorientasikan pada nilai kepantasan dan nilai kepatutan juga berseberangan dengan efisien- 
si dan efektivitas yang menjadi faktor penting dalam proses pembangunan. 

c. Gejolak politik 

Sejak proklamasi kemerdekaan, kehidupan politik bangsa Indonesia sering diwamai 
oleh gejolak politik. Pada awal kemerdekaan bangsa Indonesia sudah harus berhadapan 
dengan berbagai ancaman dan tantangan dari kekuatan asing, terutama Belanda. Disam¬ 
ping itu bangsa Indonesia juga hams menghadapi pemberontakan yang terjadi di berbagai 
wilayah di tanah air, di antaranya adalah: (1) peristiwa PKI Madiun, gerakan DI/TII di Jawa 
Barat, Sulawesi Utara, Jawa Tengah, dan Aceh, (3) gerakan separatis Republik Maluku 
Selatan, pemberontakan Andi Azis, dan sebagainya. 

Pada tahun 1965 tragedi nasional telah melanda kehidupan politik bangsa Indonesia. 
Gerakan 3 0 S eptember, atau G3 0 S/PKI telah melakukan upaya kudeta terhadap pemerintahan 
yang sah. Peristiwa G30S/PKI tersebut telah memberikan luka yang sangat mendalam dalam 
kehidupan politik bangsa Indonesia. 

Peristiwa G30S/PKI tersebut sekaligus pertanda bagi proses suksesi kepemimpinan 
nasional. Orde Lama digantikan dengan Orde Bam yang bemsaha meletakkan dasar-dasar 
kehidupan politik bangsa Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Semangat 
Orde Barn adalah semangat untulc melaksanakan Pancasila dan UUD 1945 secara murni dan 
konsekuen. Boleh dikatakan, pembangunan masyarakat Indonesia barn dapat dilaksanakan 
pada masa pemerintahan Orde Bam, yakni pada tahun 1969 dengan Rencana Pembangunan 
Lima Tahun (Repelita)-nya. 




Demonstrasi besar-besaran menuntut penurunan regim Orde Baru 
Sumber: www.tempo.co.id 
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Pada bulan Mei 1998 gejolak politik kembali menggejala dalam kehidupan politik 
bangsa Indonesia. Berbagai lapisan rakyat melakukan aksi demonstrasi menuntut 
penyelenggaraan pemerintah yang bersih dari unsur-unsur lcorupsi, lcolusi, dan nepotisme. 
Demonstrasi tersebut berhasil mendesak Presiden Soeharto untulc lengser. Untulc kemudian 
secara berturut-turat presiden republik Indonesia dipegang oleh Prof. Dr. Eng. B.J. Habibie, 
K.H. Abdurrahman Wahid, Megawati dan sekarang Susilo Bambang Yudhoyono. 

Tetapi, pergantian kepemimpinan belum berarti menghilangkan gejolak politik di tanah 
air. Sebagai negara demokrasi, nilai-nilai demokrasi haraslah diterapkan dalam segala bi- 
dang. Pada masa kepemimpinan Orde Bam, nilai-nilai demokrasi belum berhasil diterap¬ 
kan dengan bailc, talc mengherankan jilca selama pemerintahan orde barn bahlcan hingga 
sekarang berbagai isu seperti demokratisasi, penegakan HAM, dan gerakan separatisme 
di berbagai daerah masih menghantui kehidupan politik Indonesia. Di sisi lain, kehidupan 
ekonomi masyarakat masih memperlihatkan kesenjangan yang luar biasa. Keadaan terse¬ 
but diperparah lagi dengan isu terorisme yang sengaja dihembuskan oleh Amerika Serikat. 
Kondisi-kondisi politik seperti itu telah menyebabkan tersendat-sendatnya proses pemban- 
gunan bangsa Indonesia. 

Pembangunan masyarakat Indonesia hams dilaksanakan secara bertahap. Program 
pembangunan yang dilaksanakan pada dasamya diarahkan pada upaya pemerataan pem¬ 
bangunan dan hasil-hasilnya, pertumbuhan ekonomi yang culcup tinggi, penciptaan lapan- 
gan lcerja yang memadai, menggalakkan pembangunan di daerah-daerah yang terpencil dan 
tertinggal, serta pengentasan kemiskinan. 

Untulc dapat melalcsanalcan pembangunan dengan bailc, terlebih dahulu diupayalcan 
peninglcatan lcualitas sumber daya manusia Indonesia dan sekaligus peninglcatan masyarakat 
Indonesia agar dapat berkembang sebagai masyarakat yang maju dan mandiri berdasarkan 
nilai-nilai Pancasila. Sumber daya manusia yang berlcualitas alcan menciptakan masyarakat 
Indonesia yang berlcualitas. Masyarakat yang berlcualitas akan mendorong produktivitas na- 
sional yang diwujudlcan dalam bentulc peran serta secara alctif dalam berwira usaha. Selan- 
jutnya, hasil-hasil pembangunan harus dapat dinilcmati secara merata oleh segenap lapisan 
masyarakat Indonesia sehingga tidalc menimbullcan lcecemburuan sosial. Kondisi tersebut 
menjadi syarat utama bagi terciptanya masyarakat Indonesia yang tertib dan dinamis. 

a . Pembangunan dalam bidang pertanian 

Sebagian besar masyarakat Indonesia belcerja pada selctor pertanian. Oleh lcarena itu, 
sebagai negara sudah selayalcnya jilca pembangunan pada selctor pertanian mendapat per- 
hatian lchusus. Pembangunan dalam bidang pertanian di antaranya diarahkan dalam hal: (1) 
penyediaan alat-alat pertanian, (2) peninglcatan telcnologi pertanian yang didulcung dengan 
Panca Usaha Tani, (3) peninglcatan industri pupuk dan obat-obatan pembasmi hama, (4) 
membantu pemasaran produlcsi pertanian, (5) meninglcatlcan agroindustri dan agrobisnis, 
dan lain sebagainya. Usaha-usaha seperti ini dilakukan untulc meninglcatlcan taraf hidup dan 
lcesejahteraan petani. 

Dewasa ini terdapat beberapa masalah yang berhubungan dengan semakin berlcurang- 
nya lahan pertanian sebagai akibat dari perluasan sentra-sentra industri dan permukiman. 
Oleh lcarena itu, penataan mang mang perlu dilaksanakan dengan sebailc munglcin agar 
perlcembangan selctor industri, pemulciman, dan prasarana jalan tidalc mengurangi lahan-la- 
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han pertanian yang produktif. Selain beberapa usaha tersebut, pemerintah juga mendorong 
tumbuh dan berkembangnya koperasi yang dapat membantu para petani dalam menjalankan 
aktivitas sehari-harinya. 

Usaha-usaha lain dalam rangka pengembangan sektor pertanian adalah diversifika¬ 
si, intensifikasi, ekstensifikasi, dan rehabilitasi. Diversifikasi pertanian merupakan usaha 
membudidayakan aneka ragam tanaman yang disesuaikan dengan lingkungan alam yang 
ada di sekitamya. Intensifikasi pertanian merupakan usaha untulc meningkatkan hasil-hasil 
pertanian dengan cara meningkatkan kualitas teknologi pertanian, tanpa harus menambah 
lahan pertanian. Ekstensifikasi pertanian merupakan usaha meningkatkan hasil-hasil perta¬ 
nian dengan cara memperluas lahan pertanian. Sedangkan rehabilitasi pertanian merupakan 
usaha memperbaiki kembali lahan-lahan kritis melalui reboisasi, pemupukan dan sebagai- 
nya agar lahan pertanian tersebut produktif kembali. 



Sektor pertanian merupakan mata pencaharian yang digeluti masyarakat 
Indonesia 

Sumber upload.wikimedia.org 


Usaha-usaha diversifikasi, intensifikasi, ekstensifikasi, dan rehabilitasi tersebut perlu 
ditingkatkan dengan sistem yang lebih terpadu dan disesuaikan dengan iklim, jenis dan 
tingkat kesuburan tanah, pola tata ruang, lingkungan, dan lain sebagainya. Dalam melak- 
sanakan beberapa usaha tersebut para petani harus berperan secara alctif. Dengan demi- 
lcian, peningkatan kualitas sumber daya manusia di kalangan para petani perlu dilaksanakan 
melalui penyuluhan-penyuluhan. Salah satu bagian penting yang perlu ditingkatkan adalah 
kemampuan dalam pengelolaan usaha pertanian, terutama yang berkaitan dengan usaha 
agroindustri dan agrobisnis sehingga hasil-hasil pertanian memiliki daya saing yang tinggi. 
Untulc menjaga kesinambungan pembangunan pada sektor pertanian perlu dilakukan usaha 
penelitian dan pengembangan teknologi pertanian yang sesuai dengan lingkungan pertanian 
dan sekaligus sesuai dengan kebutuhan para petani. 



b . Pembangunan dalam bidangpendidikan 

Belakangan ini pembangunan dalam bidang pendidikan banyak disorot oleh para 
pemerhati pendidikan. Bahlcan, tidalc sedikit palcar yang menyaranlcan adanya peningkatan 
anggaran pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Saran- 
saran tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa kualitas penyelenggaraan pendidikan 
akan berkorelasi positif terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia. 
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Selain peningkatan kualitas pendidikan, usaha yang dapat dilaksanakan dalam bidang 
pendidikan adalah pemerataan pendidikan sekaligus pemerataan kualitas pendidikan. seperti 
yang dilcetahui, bahwa terdapat perbedaan kualitas yang cukup antara lembaga pendidikan 
yang ada di Jawa dan lembaga pendidikan yang ada di luar Jawa. Juga antara lembaga 
pendidikan negeri dengan lembaga pendidikan swasta. Kondisi tersebut perlu mendapatkan 
perhatian yang serius dari pemerintah, terutama dalam hal pemerataan kesempatan untulc 
memperoleh pendidikan sampai di daerah-daerah terpencil. 



Lembaga pendidikan merupakan lembaga yang berkompeten dalam 
upaya peningkatan sumberdaya manusia 

Sumber: WWW.KABBLITAR.GO.ID 

Salah satu cara yang dapat ditempuh dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan 
adalah melalui peningkatan kualitas pendidilc, pembaharuan kurikulum yang disesuaikan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, telcnologi, dan perkembangan masyarakat, serta 
penyediaan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. Disamping itu, perlu dilaku- 
kan penyuluhan yang memberikan penyadaran bagi masyarakat luas, bahwa penyelengga- 
raan pendidikan tidalc dapat dilepaskan dari sistem yang meliputi: (1) lembaga pendidikan 
formal yang diselenggarakan di sekolah, (2) lembaga pendidikan informal yang diselengga- 
rakan di lingkungan lceluarga, dan (3) lembaga pendidikan nonformal yang diselenggarakan 
oleh masyarakat. Peran serta masyarakat dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan 
sangat diharaplcan, terlebih-lebih setelah berkembangnya isu manajemen berbasis sekolah 
(school based management). 

c. Pertumbuhan ekonomi , pemerataan pembangunan , dan stabilitas nasional 

Pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh adanya peningkatan produktivitas 
efelctivitas, efisiensi, dan peningkatan sumber daya manusia yang berkualitas. Usaha 
tersebut merupakan prasyarat untulc melaksanakan pembangunan pada selctor industri dan 
selctor pertanian yang bertujuan untulc menumbuhlcan lcegiatan ekonomi yang berdaya saing 
tinggi. Pembangunan dalam bidang pertanian diarahlcan untulc menghasillcan bahan pangan 
dan bahan mentah yang cukup bagi pemenuhan lcebutuhan rakyat, meningkatkan daya beli 
rakyat, melanjutlcan proses industrialisasi yang terkait dengan agroindustri dan agrobisnis. 

Pertumbuhan ekonomi yang telah dicapai haras diimbangi dengan program pemerataan. 
Pemerataan pendapatan diramuslcan melalui lcebijalcan delapan jalur pemerataan, yang 
terdiri dari: 

1) Pemenuhan kebutuhan polcolc rakyat banyak khususnya pangan, sandang, dan 
perumahan. 
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2) Kesempatan memperoleh pendidikan dan pelayanan kesehatan. 

3) Pembagian pendapatan. 

4) Kesempatan lcerja. 

5) Kesempatan berusaha. 

6) Kesempatan berpartisipasi dalam pembangunan khususnya bagi generasi muda 
dan lcaum wanita. 

7) Penyebaran pembangunan di seluruh tanah air, dan 

8) Kesempatan memperoleh keadilan. 

Pertumbuhan ekonomi sebagai hasil pembangunan haras dapat dirasakan oleh mas- 
yarakat melalui pemerataan yang nyata dalam bentuk peningkatan pendapatan dan pening- 
lcatan daya beli masyarakat. Jilca keberhasilan pembangunan dirasakan sebagai perbaikan 
taraf hidup oleh segenap lapisan masyarakat, akan sama artinya dengan membangkitkan 
kesadaran seluruh lapisan masyarakat dalam mendukung dan mensukseskan program pem¬ 
bangunan. 

Seperti yang disebutkan dalam tujuan pembangunan nasional, bahwa pembangunan 
dilaksanakan dalam ranglca mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil dan makmur, 
material dan spiritual, berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Keadilan dan kemakmuran 
masyarakat Indonesia tersebut merupakan sebuah kondisi yang positif yang dapat 
menjamin stabilitas nasional. Dengan demikian, kebijakan pebangunan yang tidalc relevan 
dengan asas keadilan dan asas kemakmuran akan mengganggu stabilitas nasional karena 
akan menciptakan kecumburuan sosial yang berskala nasional. Kecemburaan sosial yang 
berskala nasional merupakan bahaya nasional yang haras selalu diwaspadai. Stabilitas 
nasional berkaitan erat dengan keberhasilan program pembangunan nasional. Sedangkan 
keberhasilan pembangunan dapat dicapai melalui: (1) peran serta ralcyat secara menyelurah, 
dan (2) penyelenggaraan kepemimpinan nasional yang mantap, sehat, dan dinamis. 


2. Dampak Modernisasi dan Pembangunan bagi Kehidupan Masyarakat Indonesia 


Pada dasarnya pembangunan dilaksanakan dalam ranglca modernisasi. Modernisasi 
merupakan suatu proses transformasi dari kehidupan yang bersifat tradisional menuju ke¬ 
hidupan yang lebih maju dan modern. Modernisasi yang berawal dari pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi tersebut pada akhimya juga menyentuh pada bidang-bidang 
kehidupan lain seperti politik, ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, agama, dan lain se- 
bagainya. Dengan demikian terlihat betapa eratnya kaitan antara pembangunan dan mo- 
demisasi. Modernisasi mustahil dapat dilakukan tanpa adanya pembangunan yang mantap. 
Dengan kata lain, modernisasi dilakukan melalui tahapan-tahapan pembangunan yang telah 
diprogram. 



Pembangunan dan modernisasi selalu diarahkan untulc menciptakan situasi dan kondisi 
masyarakat yang lebih positif dibandingkan dengan situasi dan kondisi yang ada sebelumnya. 
Di antaranya adalah tersedianya berbagai macam fasilitas hidup, sarana, dan prasarana yang 
banyak dan berkualitas tinggi sehingga mendukung berbagai selctor kehidupan masyarakat, 
meningkatnya taraf hidup masyarakat, meningkatnya martabat bangsa, dan sebagainya. 
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Industri dan perdagangan merupakan titik tolak tumbuh- 
nya masyarakat perkotaan yang modern dan egaliter 

Sumber Encarta Encyclopedia 


Selain akibat-akibat positif yang disebutkan di atas, pembangunan dan modernisasi 
yang tidalc direncanakan dengan bailc dapat menimbulkan berbagai alcibat negatif yang dapat 
memicu masalah sosial. Masalah sosial alcan berkembang jilca terjadi ketidakseimbangan 
dalam kehidupan sosial, bailc dalam bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, maupun sistem 
nilai yang lain. Sedanglcan J.L. Gillin dan J.P. Gillin mengatakan bahwa masalah sosial 
merupakan suatu ketidaksesuaian antara unsur-unsur kebudayaan atau masyarakat yang 
membahayakan kehidupan kelompok sosial atau menghambat terpenuhinya keinginan- 
keinginan pokok dari anggota kelompok sosial tersebut sehingga alcan menyebabkan 
lcepincangan ilcatan sosial. Beberapa masalah sosial yang timbul sebagai alcibat dari proses 
pembangunan dan modernisasi antara lain adalah lcesenjangan sosial ekonomi, lcenalcalan 
remaja, lcriminalitas, dan pencemaran linglcungan. 

a. Kesenjangan sosial ekonomi 

Dalam bahasa yang sederhana, kesenjangan dapat dilcatalcan sebagai ketidaksesuaian 
antara harapan-harapan yang diinginlcan dengan lcenyataan yang terjadi. Kesenjangan sosial 
ekonomi merupakan suatu lcondisi sosial dalam kehidupan masyarakat yang tidak seimbang 
akibat adanya berbagai perbedaan dalam kehidupan sosial ekonomi, terutama dalam hal 
lceadilan, lcemalcmuran, dan lcesejahteraan. 

Kesenjangan sosial ekonomi dapat terjadi karena pembangunan dan modernisasi tidak 
dilalcsanalcan secara merata dan berimbang. Ketidalcmerataan dan ketidakseimbangan sangat 
membahayakan kehidupan sosial karena dapat memicu terjadinya lcecemburuan sosial yang 
mempengaruhi goyahnya stabilitas nasional. Disamping itu, kesenjangan sosial dan ekonomi 
akan terjadi mana lcala hasil-hasil yang dicapai dalam pembangunan dan modernisasi hanya 
dinilcmati oleh sebagian masyarakat saja. Alcibatnya, di satu pihak berkembang golongan 
masyarakat lcaya dan serba mewah, di sisi yang lain berkembang golongan masyarakat yang 
hidup dibawah garis lcemiskinan. 

Terjadinya kesenjangan dapat diawali dengan tidak meratanya lcesempatan yang 
dimililci oleh anggota-anggota masyarakat dalam mendapatlcan pekerjaan, berusaha, 
memenuhi lcebutuhan pokok, maupun kesempatan untulc berpartisipasi dalam pembangunan. 
Kesempatan untulc mendapatlcan lapangan lcerja dan kesempatan untulc berusaha hanya 
dimiliki oleh sekelompolc kecil masyarakat yang memiliki modal dan memililci kedelcatan- 
lcedelcatan tertentu dengan pihalc-pihalc yang berlcepentingan. Alcibatnya, sebagian kecil 
masyarakat dapat menambah lcelcayaan, sedanglcan yang lainnya masih bergelut dengan 
lcemiskinan. 
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Perkampungan kumuh di tengah-tengah gemerlapnya kota 
Sumber Kompas Juni 2002 


Adapun beberapa kesenjangan sosial yang disebabkan oleh proses pembangunan dan 
modemisasi antara lain dapat disebutkan sebagai berikut: (1) timbulnya kelompok-kelompok 
sosial tertentu, seperti pengangguran, pedagang asongan, pedagang kaki lima, pengemis 
jalanan, pengamen, dan lain sebagainya, (2) terjadi kelas-kelas sosial yang disebabkan oleh 
perbedaan tingkat pendidikan, (3) terjadi berbagai macam masalah sosial, dan (4) terjadi 
perabahan sosial budaya dalam kehidupan masyarakat seperti pergaulan bebas, gaya rambut, 
mode pakaian, gaya hidup, dan lain sebagainya yang semakin bersifat materialistis. 

Sedangkan kesenjangan yang terjadi dalam bidang ekonomi antara lain dapat disebutkan 
sebagai berikut: (1) terjadinya jurang pemisah antara kelompok masyarakat lcaya dengan 
kelompok masyarakat mislcin, dan (2) berkembangnya budaya konsumerisme, yakni gaya 
hidup yang menganggap bahwa barang-barang mewah sebagai ulcuran kebahagiaan sehingga 
mendorong untuk mengkonsumsi barang dan jasa secara berlebihan. 

b. Kenakalan remaja 

Kenakalan remaja merupakan suatu bentulc kelainan silcap dan tingkah laku di kalangan 
para remaja yang melanggar sistem nilai dan sistem norma yang berlaku dalam kehidupan 
bersama. Terdapat beberapa falctor yang menyebabkan berkembangnya kenakalan remaja, 
yakni yang berasal dari dalam diri para remaja (faktor intern) dan yang berasal dari luar diri 
para remaja (faktor ekstern). 

Beberapa faktor yang bersifat intern yang menyebabkan terjadinya kenakalan remaja 
antara lain adalah: (1) cacat tubuh, baik yang disebabkan lcarena faktor keturunan maupun 
alcibat kecelakaan, (2) sifat dan pembawaan yang cenderung negatif yang membawa lcepada 
perilaku menyimpang, (3) munculnya berbagai konflik diri sebagai alcibat dari kekurangan 
dan kemiskinan yang dialami, (4) lemahnya kemampuan untuk mengendalikan diri sebagai 
alcibat dari lcurangnya pembinaan mental spiritual, dan (5) lcurang mampunya melalcsanalcan 
langlcah-langkah penyesuaian dengan lingkungan sosial sehingga mencari pelarian dengan 
bergabung dengan kelompok-kelompok remaja nakal. 

Sedangkan sebab-sebab kenakalan yang bersifat ekstern antara lain adalah: (1) lcurang- 
nya perhatian dari orang-orang delcat seperti orang tua, guru, dan masyarakat di lingkungan 
selcitamya, (2) gagalnya proses pendidikan, baik yang dilalcsanalcan di lingkungan lcelu- 
arga, lingkungan selcolah, maupun di lingkungan masyarakat, (3) lcurangnya penghargaan 
yang memadai dari lceluarga, selcolah, dan masyarakat selcitamya, (4) kurangnya sarana dan 
prasarana yang dapat dimanfaatlcan untuk mengisi walctu senggang, (5) kurang tepatnya 
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pendekatan yang dilaksanakan oleh keluarga, sekolah, dan masyarakat, dan (6) terdapatnya 
peluang dan kesempatan bagi para remaja untuk menyalurkan hasrat dan keinginan 
negatifnya. 

Para remaja merupakan aset bangsa lcarena keberadaannya merupakan penerus bagi 
generasi-generasi pendahulunya. Dengan demikian menjaga keselamatan kelangsungan 
hidup para remaja hams mendapat prioritas tersendiri. Seperti yang diketahui bahwa dewasa 
ini kenakalan remaja justra menunjukkan gejala yang semakin meningkat, bailc ditinjau 
dari jumlah kenakalan maupun kualitas kenakalannya. Jilca masalah kenakalan remaja 
tidalc segera mendapat perhatian yang serius dikhawatirkan masa depan bangsa ini akan 
terancam. Adapun langkah-langkah yang dapat ditempuh dapat dibedakan atas dua macam, 
yalcni langkah preventif dan langkah kuratif. 

Langkah preventif merupakan langkah yang dilakukan sebelum kenakalan tersebut 
terjadi. Dengan demikian tujuan dari langkah preventif adalah untuk mencegah terjadinya 
kenakalan remaja. Langkah-langkah yang bersifat preventif antara lain adalah sebagai 
berikut: 

1) Pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya. 

2) Pengentasan kemiskinan, terutama terhadap keluarga yang berada di bawah garis 
kemiskinan. 

3) Mendirikan lembaga-lembaga yang dapat menampung anak-anak yatim dan anak-anak 
yang terlantar (panti asuhan). 

4) Mendirikan lembaga-lembaga kesehatan yang memadai. 

5) Menyediakan tempat rekreasi yang kondusif bagi para remaja. 

6) Menyelenggarakan diskusi-diskusi kelompok yang memungkinkan berkembangnya 
kepekaan sosial dan sifat-sifat manusiawi lainnya di kalangan remaja. 

7) Membangun sarana dan prasarana untuk menyalurkan balcat dan minat para remaja, 
seperti olah raga, kesenian, dan sebagainya. 



Kegiatan ekstakulikuler di sekolah merpakan salah satu upaya 
untuk mengurangi kenalakan remaja 
Sumber: H.U. PIKIRAN RAKYAT 

Sedangkan usaha-usaha kuratif atau usaha penanggulangan kenakalan remaja yang da¬ 
pat dilakukan antara lain adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun undang-undang lchusus yang mengatur tentang kesejahteraan dan mengatur 
tentang sanksi akibat dari pelanggaran-pelanggaran yang terjadi di kalangan remaja. 
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2) Mendirikan lembaga-lembaga bimbingan psikologi dan lembaga-lembaga pendidikan 
yang berperan dalam perbaikan tingkah laku dan membantu para remaja untuk meng- 
hindarkan diri dan sekaligus keluar dari perilaku yang menyimpang. 

3) Sedapat mungkin menghilangkan faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 
kenakalan remaja, baik yang bersifat individual, sosial, maupun kultural. 

4) Merehabilitasi sifat dan karakter para remaja yang telah terjeramus dalam perilaku 
menyimpang. 

5) Menyalurkan para remaja yang berperilaku menyimpang menuju lembaga-lembaga 
yang kondusif seperti lembaga pendidikan khusus maupun lembaga keagamaan. 

6) Memberikan latihan-latihan khusus kepada para remaja untuk hidup secara teratur, ter- 
tib, dan berdisiplin. 

7) Menumbuhkembangkan aktivitas dan kreativitas di kalangan remaja yang berperilaku 
menyimpang sehingga dapat menyalurkan energinya secara positif. 

8) Membangun balai-balai latihan lcerja (BLK) untuk menampung para remaja yang putus 
sekolah. 


c. Kriminalitas 


Pembangunan dan modemisasi telah mengembangkan perkotaan sedemikian rupa 
sehingga menjadi daya tarilc tersendiri bagi mayarakat pedesaan. Dari tahun ke tahun 
masyarakat pedesaan berbondong-bondong menuju kota untuk mengadu nasib. Namun 
demikian lapangan lcerja yang tersedia di kota tidalc sebanding dengan banyaknya pendatang 
barn. Akibatnya, terjadi penumpukan tenaga di perkotaan. Fenomena seperti ini akan 
menyebabkan semakin meningkatnya jumlah kemiskinan yang pada gilirannya nanti akan 
meningkatkan memicu kriminalitas. 

Pada lain hal, terdapat kelompok-kelompok masyarakat yang memperoleh kesempatan 
dan sekaligus fasilitas untuk mendapatkan pekerjaan atau membuka peluang bisnis. Ke¬ 
lompok-kelompok masyarakat seperti ini telah berhasil mencapai tingkat kemakmuran dan 
kesejahteraan yang culcup memuaskan. Namun demikian, tidalc sedilcit kelompok-kelompok 
masyarakat yang tidalc memililci kesempatan untuk mendapatkan lapangan pekerjaan 
ataupun untuk berwira usaha sebagai alcibat dari berbagai lceterbatasan yang dimiliki. 
Kelompok masyarakat seperti ini lebih sering menemulcan lcegagalan dalam lcehidupan 
sosial elconominya. Kondisi tersebut secara alamiah akan menciptalcan jurang pemisah antara 
kelompok masyarakat lcaya dengan kelompok masyarakat mislcin. Ketidalcseimbangan 
lcehidupan sosial elconomi seperti inilah yang memuncullcan kecemburuan sosial dalam 
lcehidupan masyarakat. 



Era lceterbukaan dan era informasi juga ikut memberikan andil bagi perkembangan 
kriminalitas. Belalcangan ini media massa, baik media cetak maupun media elelctronik telah 
memberikan berbagai macam tayangan, di antaranya adalah yang berlcaitan dengan lcekerasan, 
eksploitasi selcs, dan sebagainya. Tayangan-tayangan yang sedianya dimalcsudkan untuk 
memberikan informasi, pendidikan, dan hiburan tersebut dapat berubah fungsi menjadi 
pemicu perilaku lcriminal sehubungan dengan rendahnya lcemampuan filter oleh sebagian 
masyarakat, terutama para remaja. Pertanyaannya sekarang adalah, apalcah yang dimalcsud 
dengan kriminalitas itu? 
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Kriminalitas merupakan suatu bentuk perilaku menyimpang, yakni perilaku yang 
lceluar dari sistem nilai dan sistem norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bemegara. Kriminalitas tersebut dilcaji dalam sebuah disiplin ilmu yang 
dikenal dengan istilah kriminologi, yakni disiplin ilmu yang secara lchusus mengkaji tentang 
kejahatan. Menurat Martin L. Haskell dan Lewis Yablonsky, kriminologi merupakan studi 
ilmiah yang dipelajari: (1) sifat dan luas kejahatan, (2) sebab-sebab terjadinya kejahatan, (3) 
perkembangan hukum pidana dan pelaksanaan peradilan pidana, (4) ciri-ciri penjahat, (5) 
pembinaan penjahat, (6) pola-pola kriminalitas, dan (7) alcibat kejahatan terhadap perubahan 
sosial. 

Pemahaman terhadap berbagai aspelc yang berkaitan dengan kejahatan seperti di 
atas sangat penting agar dapat diperoleh pengertian yang lebih mendalam mengenai 
perilaku manusia dan lembaga-lembaga sosial masyarakat yang mampu mempengarahi 
kecenderungan terjadinya penyimpangan terhadap norma-norma hukum. Disamping itu, 
pemahaman terhadap kejahatan juga sangat penting untuk melakukan kegiatan analisis 
dan sekaligus mencari cara-cara dan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang dapat diambil 
untuk mencegah, mengurangi, dan sekaligus menanggulangi terjadinya kejahatan. Salah 
satu cara yang dapat dilaksanakan adalah menghilangkan kesempatan bagi masyarakat 
untuk berbuat jahat dan menanamkan nilai-nilai agama dan budi pekerti dalam kehidupan 
bermasyarakat. 



Tokoh agama berperan dalam penanaman 
nilai-nilai keagamaan untuk menekan 
tindak-tindak kejahatan 

Sumber Suarameredeka.com 

d. Pencemaran lingkungan 

Setiap manusia mendambakan lingkungan yang aman, nyaman, dan sehat, bebas dari 
berbagai ancaman yang diakibatkan oleh pencemaran lingkungan. Namun demikian, pem- 
bangunan yang tidak dibarengi dengan analisis masalah dan dampak lingkungan (AMDAL) 
sering menimbulkan mala petalca, yakni berupa pencemaran lingkungan. Secara garis besar 
pencemaran lingkungan dapat dikelompokkan dalam tiga bagian, yaitu: 

1) Pencemaran udara, yakni disebabkan oleh adanya asap atau gas buangan yang tidak 
terkendali dari kendaraan-kendaraan bermotor, cerobong-cerobong pabrilc, dan se- 
bagainya sehingga mengganggu pernapasan. 

2) Pencemaran air, yakni pencemaran yang disebabkan oleh adanya limbah-limbah indus- 
tri, limbah-limbah rumah tangga, dan sebagainya yang dibuang secara sembarangan 
sehingga air berubah menjadi kotor dan beracun. 
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3) Pencemaran tanah, yakni pencemaran yang disebabkan oleh limbah-limbah padat sep- 
erti plastik dan bahan-bahan sintetis lainnya yang secara kimiawi tidak dapat diuraikan 
oleh tanah sehingga mengurangi kesuburan tanah. 



Industrialisasi bisajuga menyebabkan terjadinya polusi udara, air dan tanah 
Sumber Media Indonesia 13 Mei 2007 


Pencemaran lingkungan, baik lingkungan udara, air, maupun tanah, akan sangat ber- 
dampalc bagi kesehatan tubuh manusia maupun makhluk hidup yang lainnya. Banyalc selcali 
wabah penyakit yang ditimbulkan dari pencemaran, seperti sesalc napas, keracunan udara, 
kolera, asma, TBC, dan sebagainya. mengingat bahaya seperti itu berbagai usaha perlu di- 
lakukan untuk menjaga kelestarian lingkungan. Usaha-usaha untuk menjaga kelestarian 
lingkungan tidak dapat dilakukan hanya dalam slcala lokal maupun nasional, melainkan 
haras dilaksanakan dalam slcala global. Dalam hal ini, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 
merupakan sebuah lembaga yang sangat berkompeten untuk mengambil berbagai kebijakan 
yang berhubungan dengan menjaga dan memelihara kelestarian lingkungan. 

World Health Organization (WHO) telah membentuk sebuah lembaga yang disebut 
dengan Air Pollution Monitoring Stations (APMS), yakni lembaga yang berasaha untuk 
melakukan monitoring terhadap keadaan udara. Stasiun pusat dari APMS yang dikenal 
dengan istilah International Centre berada di dua lcota besar, yaitu di Washington (Amerika 
Serikat) dan di London (Inggris). Sedangkan statisun regional dipilih tiga kota besar lainnya, 
yaitu Moskow (Rusia), Tokyo (Jepang), dan Nagpur (India). Sistem monitoring pencemaran 
udara tersebut dilengkapi dengan peralatan canggih, yakni Pollution Allert System yang 
dapat dipergunakan untuk memonitor lcadar pencemaran udara secara terus menerus. Adapun 
fungsi dari monitoring udara tersebut antara lain adalah: (1) mengukur lcadar zat pencemar 
secara teratur, (2) mengamati trend dari kadar zat pencemar, dan (3) mengevaluasi hasil atau 
manfaat dari usaha-usaha penanggulangan pencemaran yang sudah ditetaplcan. 


Disamping kegiatan di atas, WHO juga membuat Standard Air Quality misalnya 
dengan cara menetaplcan empat lcategori zat pencemar yang didasarlcan pada lconsentrasi 
zat pencemar dan walctu pembulcaan (exposure time) zat pencemar tersebut. Adapun empat 
lcategori zat pencemar tersebut adalah: 



1) Tinglcat pertama, bila zat pencemar tersebut memililci tinglcat lconsentrasi yang baik dan 
exposure time atau walctu pembulcaannya tidak merugilcan manusia. 

2) Tinglcat lcedua, bila zat pencemar tersebut sudah menyebabkan terjadinya iritasi ringan 
pada alat-alat panca indera dan alat-alat vegetatif serta membawa dampalc pada lceru- 
salcan lingkungan hidup yang lebih luas. 
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3) Tingkat lcetiga, bila zat pencemar tersebut sudah menimbulkan gangguan-gangguan 
fisiologis yang bersifat kronis atau bersifat menahun. 

4) Tingkat keempat, bila zat pencemar itu sudah menimbulkan gangguan-gangguan yang 
bersifat akut dan dapat menimbulkan kematian. 

Usaha-usaha yang lain yang dapat ditempuh dalam rangka menjaga dan memelihara 
kelestarian lingkungan antara lain adalah: (1) mengadakan penghijauan di perkotaan, 
terutama di pusat-pusat kegiatan industri, (2) menerapkan undang-undang anti pencemaran, 
(3) melakukan relokasi industri dan relokasi pemukiman untulc menghindari pencemaran yang 
lebih fatal, (4) melaksanakan daur ulang terhadap benda-benda buangan, bailc yang berasal 
dari rumah tangga maupun dari pabrik-pabrik, dan (5) melaksanakan penyuluhan-penyuluhan 
tentang arti penting lingkungan hidup, kesehatan, moral dan budi pekerti sehingga masyarakat 
memiliki kesadaran untulc melakukan pengawasan dan pemeliharaan terhadap lingkungan 
hidupnya. Penyuluhan juga perlu diberikan dalam kaitannya dengan pola-pola hidup yang 
bersih dan sehat. 



Salah satu gambaran lingkungan bersih yang bebas dari ancaman 
berbagai pencemaran lingkungan 
Sumber Ayahbunda 19/2006 


Kegiatan 

Diskusikan satu topilc permasalahan dengan tema “Dampak Pembangunan terhadap Ke- 
hidupan Sosial Budaya Masyarakat Sekitarnya” yang ada di sekitar lingkungan sekolah 
kalian. Kemukakan mengenai beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi sosial di daerah tersebut? 

2. Apa masalahnya? 

3. Bagaimana upaya mencari solusi dari permasalahan tersebut? 

4. Kira-kira bagaimana dampak permasalahan tersebut terhadap kehidupan sosial bu¬ 
daya masyarakat setempat? 

I. INDONESIA DI TENGAH MODERNISASI DUNIA 

1. Pengertian Modernisasi 

Secara historis proses modernisasi tidalc dapat dilepaskan dari munculnya kelompok 
intelektual sebagai salah satu bentulc penentangan terhadap kekuasaan Gereja di Eropa 
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pada abad pertengahan. Seperti yang diketahui bahwa kelompok intelektual tersebut te- 
lah memunculkan era kebangkitan kembali (renaissance) dan era pencerahan (aufklarang) 
yang kemudian memunculkan aliran rasionalisme yang sangat besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Namun demikian, tonggak modemisasi justru terjadi pada saat peristiwa revolusi in- 
dustri yang terjadi di Inggris pada abad lce-18. Revolusi industri tersebut dilatarbelakangi 
oleh adanya beberapa penemuan barn dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, di 
antaranya adalah penemuan mesin hitung oleh Blaise Pascal, penemuan mesin tenun oleh 
James Hargreaves, penemuan mesin uap oleh James Watt, penemuan lcapal api yang dilcem- 
bangkan oleh Symington dan Robert Fulton, penemuan lokomotif yang dikembangkan oleh 
Richard Trevithic dan George Stephenson, dan lain sebagainya. Selaras dengan dinamika 
masyarakat, modemisasi tersebut terns berkembang ke seluruh penjuru dunia, termasuk di 
Indonesia. 


Seperti yang telah dijelaskan dalam bagian sebelumnya, modemisasi merupakan suatu 
kecenderungan silcap yang mendahulukan sesuatu hal yang bam dibandingkan dengan ses- 
uatu yang bersifat tradisi berdasarkan prinsip-prinsip rasionalitas. Pada dasarnya modemisa¬ 
si merupakan suatu proses sosial yang mencakup berbagai bidang kehidupan sehingga tidalc 
dapat ditetapkan batas-batasnya secara mutlak. Dalam hubungan ini Soerjono Soekanto 
menjelaskan bahwa modemisasi mempakan suatu bentulc transformasi total dari kehidupan 
yang bersifat tradisional ke arah kehidupan yang bersifat modern, dengan pola-pola elcono- 
mis dan politis sebagaimana yang dicirikan dalam kehidupan di negara-negara barat. 


Pandangan Soerjono Soekanto di atas seolah-olah menyamakan antara modemisasi 
dengan westernisasi. Namun sesungguhnya lconsep modemisasi sama selcali berbeda den¬ 
gan konsep westernisasi. Lebih jelas lagi Koentjaraningrat menjelaskan bahwa modemisasi 
merupakan suatu usaha untulc hidup sesuai dengan zaman dan konstelasi dunia sekarang. 
Untulc masyarakat Indonesia, modemisasi dapat berarti suatu usaha untulc mengubah ber¬ 
bagai sifat dan mentalitas yang tidalc cocolc dengan pola-pola kehidupan yang berkembang 
sekarang. Sedanglcan westernisasi, masih menurut Koentjaraningrat, merupakan peniman 
gaya hidup orang barat secara berlebihan, mulai dari pola tinglcah lalcu, pergaulan, lcebi- 
asaan, hingga gaya hidup dan mode. Tidak semua kebudayaan barat sesuai dengan nilai-nilai 
modemitas. Ini sama artinya dengan tidak semua kebudayaan barat cocok untulc diterapkan 
di Indonesia. Beberapa kebudayaan barat seperti sulca berfoya-foya, mabuk-mabukan, selcs 
bebas, dan lain sebagainya sama selcali tidak dapat diterapkan dalam kehidupan bangsa In¬ 
donesia yang religius. Dengan demikian, orang-orang yang menganut gaya hidup westernis 
belum tentu merupakan orang-orang modern. Terlebih-lebih jilca mengingat makna modern 
sebagaimana yang disebutlcan oleh Alex Inlceles dan David Smith, yakni: (1) selalu terbuka 
terhadap ide-ide bam, (2) memiliki visi dan misi yang berorientasi ke depan, (3) memiliki 
lcemampuan dalam perencanaan, dan (4) memiliki optimisme untulc menguasai, mengolah, 
dan memanfaatlcan alam. 



Awal dari proses modemisasi adalah pembentulcan manusia-manusia modern yang 
di antaranya ditandai dengan budaya membaca, budaya menulis, dan budaya penelitian 
yang mendulcung pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi 
kehidupan umat manusia. Soerjono Soekanto menyebutlcan adanya beberapa syarat dalam 
proses modemisasi, yaitu: 
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a. Menerapkan cara berpikir ilmiah (scientific thinking) dalam kehidupan masyarakat 
melalui sistem pendidikan dan pengajaran yang terencana dengan bailc. 

b. Memiliki sistem administrasi negara yang bailc dan benar-benar mewujudkan birolcra- 
si. 

c. Mempunyai sistem pengumpulan data yang bailc, teratur, alcurat, serta terpusat dalam 
suatu lembaga atau badan tertentu. 

d. Menciptalcan ilclim masyarakat yang bailc dan mendulcung terhadap proses modernisasi 
melalui penggunaan media lcomunilcasi massa yang efelctif. 

e. Meningkatnya organisasi yang menjunjung tinggi nilai-nilai lcedisiplinan. 

f. Adanya sentralisasi wewenang dalam melaksanalcan perencanaan sosial (Social plan¬ 
ning) sehingga tidalc mudah dipengaruhi oleh kelcuatan-kekuatan yang ingin mengubah 
perencanaan untulc lcepentingan golongan tertentu. 


Kegiatan 

Tidalc sedilcit lcalangan yang sulit membedalcan antara modernisasi dan westemisasi. 

Tidalc sedikit lcalangan yang beranggapan bahwa segala sesuatu yang datang dari negara 

barat merupakan suatu hal yang bersifat modern, meskipun sesungguhnya hal terse- 

but bertolalc belakang dengan malcna modem. Tampaknya memang perlu memperjelas 

pengertian dan malcna dari lconsep modernisasi dan westemisasi. 

1. Coba tulislcan definisi dari modernisasi dan westemisasi! 

2. Apakah perbedaan antara modernisasi dan westemisasi? 

3. Sebutlcan beberapa lcarakteristik dari modernisasi! 

4. Berikan beberapa contoh yang menunjulclcan sikap dan pandangan yang selaras 
dengan konsepsi modern! 

5. Berikan pula beberapa contoh perbuatan yang mempakan gejala westemisasi! 

6. Sebutkan beberapa syarat dalam proses modernisasi menumt Soerjono Soelcanto! 

7. Dislcusilcan dengan teman selcelas kalian, apakah masyarakat lcita sudah dapat dika- 
talcan sebagai masyarakat modem? 

8. Sehubungan dengan pertanyaan nomor 6 di atas, berikan beberapa alasan yang 
mendulcung argumentasi kalian! 

9. Menurut pandangan kalian, mana yang lebih sesuai dengan falsafah bangsa Indone¬ 
sia, modernisasi atau westemisasi? 

10. Sehubungan dengan pertanyaan nomor 8 di atas, berikanlah beberapa alasan yang 
mendulcung argumentasi kalian! 


2. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Dengan adanya masyarakat modern yang salah satu cirinya adalah gemar membaca, 
gemar menulis, dan gemar mengadalcan kegiatan lceilmuan, maka muncullah para ilmuwan 
yang lcreatif. Kreativitas para ilmuwan tersebut ditandai dengan adanya penemuan-pen- 
emuan barn dan selcaligus pengembangan-pengembangan dalam bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Apakah yang dimaksud dengan ilmu pengetahuan dan teknologi tersebut? 
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Ilmu pengetahuan merupakan seperangkat pengetahuan yang tersusun secara sistema- 
tis dengan menggunakan kekuatan pemikiran, hal mana pengetahuan tersebut selalu da- 
pat dilcaji secara kritis oleh setiap orang yang ingin mengetahuinya. Sedangkan teknologi 
merupakan suatu bentulc aplikasi dari prinsip-prinsip ilmu pengetahuan untulc diterapkan 
secara praktis dalam rangka membantu kehidupan manusia. Untulc dapat mengembangkan 
teknologi yang canggih dan tepat bagi kegiatan pembangunan, perlu dilakukan pendalaman 
terhadap berbagai disiplin ilmu pengetahuan secara terpadu. Usaha pengembangan teknolo¬ 
gi tersebut perlu didorong oleh peneliti-peneliti yang memiliki keahlian yang handal, ber- 
dedilcasi, kreatif dan inovatif, serta didukung oleh tenaga telcnis yang terampil dan tenaga 
pengelola yang profesional. Selain itu, pengembangan teknologi harus dirancang secara 
serius sehingga berdaya guna dan berhasil guna dalam kehidupan masyarakat. 

Adapun beberapa rancangan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di antara 
meliputi pengembangan dalam bidang ilmu pengetahuan dasar, teknologi, dan teknologi 
produksi. 

Pengembangan ilmu pengetahuan dasar sangat diperlukan untulc memberilcan landasan 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan, bailc ilmu pengetahuan (natural science) alam 
maupun ilmu pengetahuan sosial (Social science). Pengembangan ilmu pengetahuan dasar 
yang dimalcsud diarahlcan untulc mendukung peninglcatan mutu dan kemampuan sumber 
daya manusia dalam penguasaan disiplin ilmu. Seperti yang lcita lcetahui bahwa untulc dapat 
mengembangkan teknologi diperlukan penguasaan yang handal terhadap lconsep-lconsep 
ilmu pengetahuan dasar secara bailc. 

Pengembangan teknologi merupakan suatu upaya yang dilalcsanalcan untulc merelca- 
yasa teknologi berdasarlcan ilmu pengetahuan dasar yang dilcuasai. Dalam pengemban¬ 
gan teknologi diupayalcan untulc mengintegrasikan dan selcaligus menciptakan telcnolo- 
gi-teknologi barn yang diperlukan untulc merancang bangun dan merelcayasa teknologi 
produksi dalam rangka membantu penyediaan barang-barang lcebutuhan manusia. Dengan 
demilcian, pengembangan teknologi memiliki hubungan yang sangat erat dengan program 
pembangunan nasional dalam rangka meninglcatlcan lcesejahteraan ralcyat. 

Sedangkan pengembangan teknologi produksi merupakan suatu pengembangan te¬ 
knologi yang mendukung kegiatan produksi, bailc barang maupun jasa. Di dalam pengem¬ 
bangan teknologi produksi terdapat upaya-upaya peningkatan keterampilan dalam mem- 
produlcsi barang dan jasa, peningkatan keahlian dalam organisasi dan manajemen, serta 
peningkatan etos dan sekaligus prestasi kerja. Arah dari pengembangan teknologi produksi 
adalah untulc mempercepat penguasaan proses produksi dan meninglcatlcan produlctivitas, 
kemampuan, serta keterampilan sumber daya manusia dalam mendayagunalcan teknologi 
dalam rangka meninglcatlcan kualitas dan lcuantitas barang dan jasa. Keadaan seperti itu 
diharaplcan dapat memacu proses industrialisasi, meninglcatlcan efisiensi dan efelctivitas 
dalam kegiatan produksi, serta mendorong pertumbuhan elconomi nasional. 



3. Modernisasi dalam Bidang Politik dan Ideologi 

Pada dasamya politik merupakan bidang yang berhubungan dengan lcelcuasaan (power) 
dan wewenang (authority). Dalam kehidupan berbangsa dan bemegara politik berlcaitan 
erat dengan proses-proses yang berlcaitan dengan kenegaraan dan lcetatanegaraan, yang 
meliputi lembaga-lembaga negara, dasar pemerintahan, sistem pemerintahan, penyeleng- 
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garaan pemilihan umum, dan lain sebagainya. pertanyaannya sekarang adalah, apakah yang 
dimaksud dengan kekuasaan (power) dan wewenang (authority) tersebut? 

Dalam setiap hubungan antarmanusia, bailc yang bersifat individual maupun yang 
bersifat kelompok, selalu tersimpul unsur kekuasaan dan wewenang. Soerjono Soekanto 
mendefinisikan kekuasaan (power) sebagai suatu kemampuan untulc mempengaruhi pihak 
lain menurut kehendak yang ada pada pemegang kekuasaan tersebut. Kekuasaan terdapat 
pada semua bidang kehidupan, yakni mencakup kemampuan untulc memerintah dan mem- 
berikan keputusan-keputusan yang secara langsung maupun tidalc langsung mempengaruhi 
tindakan-tindakan pihak lain yang diperintah. 

Max Weber mengatakan bahwa kekuasaan merupakan suatu kesempatan seseorang 
atau sekelompok orang untulc menyadarlcan masyaralcat alcan lcemauan-lcemauannya sendiri, 
dengan sekaligus menerapkannya terhadap tindakan-tindakan perlawanan dari orang- 
orang atau golongan-golongan tertentu. Kekuasaan memiliki bermacam-macam sumber 
dan sekaligus bermacam-macam bentulc. Kekuasaan juga terdapat di mana-mana, dalam 
hubungan-hubungan sosial maupun dalam organisasi sosial. Namun demilcian, pada 
umumnya kekuasaan yang tertinggi terletalc pada organisasi negara, lcarena secara formal 
negara memiliki hale untulc melaksanalcan kekuasaan tertinggi, bahkan negara dapat 
meneraplcan langkah-langkah kekerasan dan palcsaan dalam rangka menjalankan tugas 
pemerintahan. 

Kekuasaan yang terdapat dalam interaksi sosial, bailc yang terjadi antara seseorang 
dengan seseorang, antara seseorang dengan kelompok, dan antara kelompok dengan 
kelompok, memiliki beberapa unsur sebagai berilcut: 

a. Rasa takut 

Perasaan takut terhadap seseorang alcan menimbullcan suatu lcepatuhan terhadap segala 
lcemauan dan tindalcan orang yang ditalcuti tersebut. Perasaan takut sesungguhnya merupa¬ 
kan gejala jiwa yang bersifat negatif lcarena kepatuhan yang diwujudkan merupakan ket- 
erpalcsaan. Pada umumnya orang yang memiliki rasa takut akan berbuat apa saja sesuai 
dengan kehendak orang yang ditakuti tadi. Rasa takut juga menyebabkan terjadinya pe- 
niruan terhadap sikap dan perilaku orang yang ditakuti yang dikenal dengan istilah matched 
dependent behavior. 

b. Rasa cinta 

Rasa cinta akan menghasilkan perbuatan yang positif yang diwujudkan dengan per- 
buatan sulcarela dalam rangka menyenanglcan pihak yang berkuasa. Rasa cinta sebaiknya 
dikembangkan dalam hubungan kekuasaan agar sistem kekuasaan yang dijalanlcan dapat 
berjalan dengan tertib dan teratur. 

c. Kepercayaan 

Kepercayaan muncul sebagai akibat dari hubungan langsung antara dua orang atau 
lebih yang bersifat asosiasif. Meslcipun kepercayaan sering bersifat pribadi, namun keper¬ 
cayaan juga dapat berlcembang dalam hubungan organisasi yang luas. Kepercayaan rakyat 
terhadap penguasa akan dapat melanggenglcan penguasa tersebut dalam memegang kekua¬ 
saan. Sebalilcnya, lcetidalcpercayaan rakyat terhadap penguasa akan melahirlcan mosi tidalc 
percaya yang dapat menjatuhlcan penguasa. 
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d. Pemujaan 

Kepercayaan yang berlebihan alcan melahirkan pemujaan. Akibat dari pemujaan adalah 
adanya pembenaran terhadap segala tindakan penguasa, meskipun tindakan penguasa terse- 
but sungguh-sungguh salah. 

Keempat unsur di atas sering digunakan oleh penguasa untuk dapat menjalanlcan lcelcua- 
saannya. 

Sebagaimana kekuasaan, wewenang juga dapat ditemui di mana-mana. Wewenang 
merupakan suatu hak yang telah ditetapkan dalam tata tertib sosial untuk menetapkan lce- 
bijalcsanaan, menentukan keputusan-keputusan mengenai masalah-masalah penting dan 
untuk menyelesaikan pertentangan-pertentangan. Seseorang yang memiliki wewenang 
akan bertindak sebagai pemimpin atau pembimbing bagi banyak orang. Dengan demikian, 
kekuasaan tanpa wewenang merupakan kekuasaan yang tidalc sah lcarena tidalc memiliki 
otoritas untuk menjalanlcan kekuasaannya. Adapun bentuk-bentuk wewenang antara lain 
sebagai berikut: 

a. Wewenang kharismatis, tradisional, dan rasional (legal) 

Max Weber mengemukakan bahwa perbedaan antara wewenang kharismatis, tradi¬ 
sional, dan rasional didasarkan pada hubungan antara tindakan dengan dasar hulcum yang 
berlaku. Wewenang kharismatis merupakan wewenang yang didasarkan atas kharisma atau 
suatu keahlian khusus yang ada pada diri seseorang sebagai anugrah dari Tuhan Yang Maha 
Esa. Wewenang kharismatis cenderung bersifat irasional lcarena tidalc diatur oleh lcaidah- 
lcaidah tertentu. Wewenang tradisional merupakan wewenang yang dimiliki oleh seseorang 
lcarena adanya lcetentuan-lcetentuan tradisional. Sedanglcan wewenang rasional merupakan 
wewenang yang disandarkan pada sistem hukum yang berlaku dalam masyarakat. 

b. Wewenang resmi dan tidak resmi 

Wewenang resmi merupakan wewenang yang sistematis dan rasional yang diperoleh 
secara resmi berdasarlcan lcaidah-lcaidah yang berlaku. Sedanglcan wewenang tidak resmi 
merupakan wewenang yang terdapat pada lcelompok-kelompok yang tidak resmi yang dipe¬ 
roleh secara spontan, situasional, dan didasarkan pada falctor persahabatan maupun falctor 
lcelceluargaan. 

c. Wewenang pribadi dan teritorial 

Wewenang pribadi merupakan wewenang yang diperoleh berdasarlcan ilcatan tradisi 
yang didasarkan atas solidaritas antara anggota-anggota lcelompolc. Wewenang teritorial 
merupakan wewenang yang diperoleh berdasarlcan penguasaan terhadap daerah-daerah ter¬ 
tentu. 

d. Wewenang terbatas dan menyeluruh 

Wewenang terbatas merupakan wewenang yang tidak mencakup semua bidang lce- 
hidupan, melainlcan hanya terbatas pada bidang-bidang tertentu saja. Sedanglcan wewenang 
menyeluruh merupakan wewenang yang tidak dibatasi oleh bidang-bidang lcehidupan ter¬ 
tentu. 

Ideologi merupakan suatu rangkaian lconsep cita-cita yang diemban dan diidamlcan 
oleh suatu lcelompolc, suatu golongan, suatu geralcan, atau suatu negara. Di dalam suatu ide¬ 
ologi terdapat sistem konsep yang dijadikan landasan dalam memberikan arah dan tujuan 
demi menjaga lcelangsungan hidup. 
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Sistem politik dan ideologi yang terdapat dalam menyelenggarakan kehidupan ber- 
bangsa dan bemegara di Indonesia senantiasa mengalami pembaharuan. Setiap pemimpin 
negara telah berbuat yang terbaik di zamannya. Meskipun demikian, dalam perlcemban- 
gannya dilakukan beberapa langkah korektif demi melaksanakan pembaharuan pada tahap 
berikutnya. Pemerintah Orde Lama mendapat koreksi dari pemerintah Orde Bam. Demikian 
juga selanjutnya, pemerintah Orde Bam mendapat koreksi dari pemerintah yang sekarang. 
Pemerintah sekarang juga masih disibukkan oleh berbagai kritik dan koreksi agar terns 
melaksanakan pembenahan. 

Penyelenggaraan kehidupan berbangsa dan bemegara sudah barang tentu hams 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang berkembang di kalangan rakyat. Pada zaman 
Orde Lama, hal mana tingkat pendidikan rakyat Indonesia secara umum masih sangat ren- 
dah, malca demokrasi yang diterapkan cenderung bersifat otoriter. Hal tersebut lebih dis- 
ebabkan karena ketersediaan sumber daya manusia berkualitas yang sangat sedikit. Pada 
zaman Orde Barn kehidupan demokrasi sedikit mengalami peningkatan yang ditandai den¬ 
gan penyelenggaraan pemilu setiap lima tahun selcali. Namun demikian, pada masa Orde 
Bam kehidupan kepartaian tidalc sebebas sekarang dengan alasan untulc menjaga stabilitas 
keamanan nasional. 

Belakangan ini sangat gencar terdengar isu-isu demokratisasi. Sebagian masyarakat 
menghendaki pelaksanaan demokrasi yang ideal, sebagaimana yang terjadi di negara-ne- 
gara barat. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa demokrasi merupakan pemerintahan 
yang didasarkan atas kekuasaan rakyat atau yang populer dengan istilah goverment by rule 
by the people. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya demokrasi merupakan sistem 
pemerintahan yang mengikutsertakan rakyat dalam penyelenggaraan pemerintahan negara. 

Pelaksanaan demokrasi yang ideal harus didukung oleh kualitas sumber daya manu¬ 
sia yang ideal juga. Mengingat, pengambilan keputusan dalam tradisi demokrasi sering 
diwarnai oleh suara yang terbanyak bukan suara yang berkualitas. Pengambilan keputu¬ 
san seperti itu bisa jadi akan menjemmuskan. Sebagai ilustrasi, pendapat yang datang dari 
seratus orang buta huruf akan dianggap lebih menentukan daripada pendapat yang datang 
dari tiga puluh orang pakar. Padahal, secara rasional pendapat para pakarlah yang lebih bailc 
meskipun jumlahnya tidak sebanyak yang lainnya. Itulah sebabnya, kehidupan demokrasi 
dalam sistem politik di Indonesia mengalami beberapa kali perubahan, yalcni demokrasi 
parlementer atau dikenal juga dengan demokrasi liberal (terjadi antara tahun 1945-1959), 
demokrasi terpimpin (terjadi antara tahun 1959-1966), dan demokrasi Pancasila (terjadi 
antara tahun 1966-sekarang). 

Pada masa demokrasi parlementer atau demokrasi liberal, pemerintahan sering men¬ 
galami jatuh bangun sebagai akibat dari terlalu dominannya parlemen (DPR) dalam me¬ 
nentukan pemerintahan. Pemerintahan tidak dapat bekerja secara efektif sebagai akibat dari 
adanya pertentangan yang terjadi dalam tubuh partai politik sehingga Presiden Soekarno 
merasa perlu melakukan dekrit. Sementara itu, pada masa demokrasi terpimpin terdapat 
beberapa penyimpangan terhadap Pancasila dan UUD 1945 hingga mencapai puncaknya, 
yalcni terjadinya tragedi nasional yang berupa G30S/PKI. 

Pemerintah Orde Barn melakukan beberapa langkah pembaharuan, yalcni dengan men- 
eraplcan format demokrasi Pancasila. Demokrasi Pancasila dapat didefinisilcan sebagai 
suatu demokrasi yang dijiwai dan didasari oleh falsafah Pancasila. Semangat yang dibangun 
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dalam demokrasi Pancasila adalah semangat kekeluargaan. Penyelesaian masalah politik 
dilakukan melalui lobi yang intensif untuk menghindarkan diri dari pertentangan penda- 
pat dan perpecahan. Wakil-wakil rakyat dipilih setiap lima tahun sekali melalui pemilihan 
umum yang dilaksanakan secara langsung, umum, bebas, dan rahasia. Kemajuan yang di- 
capai oleh pemerintah Orde Bam adalah terbentuknya negara kesatuan Republik Indonesia 
yang tertib dan dinamis berdasarkan ideologi Pancasila. 

Perkembangan kehidupan demokrasi dalam penyelenggaraan berbangsa dan bemegara 
di Indonesia hams disikapi sebagai suatu upaya untuk mencari format atau model demokra¬ 
si yang cocolc bagi sistem perpolitikan Indonesia, mengingat usia bangsa Indonesia yang 
relatif masih muda. 

Sekitar bulan Mei 1998, terjadi gejolak rakyat berupa alcsi demonstrasi yang dilak¬ 
sanakan secara besar-besaran untuk menuntut penyelenggaraan sistem politik yang lebih 
demokratis. Aksi tersebut telah berhasil mendesak Presiden Soeharto untuk lengser. Para 
pengganti Presiden Soeharto, bailc B.J. Habibie, K.H. Abdulrachman Wahid, maupun Me¬ 
gawati terns bempaya melaksanakan pembahaman. Pembahaman-pembaharuan tersebut 
sudah barang tentu tidak alcan pemah berakhir mengingat persoalan bangsa dan negara yang 
selalu berkembang. Pembaharuan dalam bidang politik harus dilaksanakan secara terencana 
dan sistematis mengingat tantangan yang ada pada era global dan era informasi yang se- 
malcin berat. 


4. Modernisasi dalam Bidang Ekonomi 

Modernisasi dalam bidang ekonomi tidak hanya ditekankan pada bidang pengembangan 
teknologi produksi saja, melainkan juga pada bidang sistem ekonomi yang dibangun. 
Dengan demikian, modernisasi ekonomi bukan semata-mata berarti usaha memajukan 
bidang ekonomi agar kegiatan ekonomi bangsa Indonesia menjadi lebih efektif dan lebih 
produktif, melainkan juga menyegarkan kembali sistem ekonomi Pancasila yang dianut 
oleh bangsa Indonesia. 

Kehidupan perekonomian bangsa Indonesia sejalc merdeka sampai dekade tahun 60- 
an memang culcup memprihatinkan. Kondisi tersebut bisa dimaklumi mengingat bangsa 
Indonesia masih hams bergulat dengan revolusi fisilc yang menguras harta, benda, maupun 
nyawa bangsa Indonesia. Itulah sebabnya pada era 60-an bangsa Indonesia menghadapi 
berbagai masalah ekonomi, yakni: (1) laju inflasi yang sangat tinggi, (2) pertumbuhan 
ekonomi yang sangat rendah dan pendapatan per lcapita yang rendah, (3) kebutuhan pangan 
lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah produksi pangan, dan (4) tingkat pertumbuhan 
penduduk yang relatif tinggi. 



Beberapa kelemahan yang terjadi dalam bidang ekonomi tersebut mendorong pemerintah 
menerapkan program rencana pembangunan lima tahun (Repelita) yang dimulai sejak tahun 
1969. Adapun beberapa langkah yang diambil di antaranya adalah pengembangan pada 
sektor industri nonmigas, bukan hanya mengandalkan pada produksi migas. Melalui program 
pembangunan ekonomi tersebut, bangsa Indonesia telah berhasil mencapai beberapa kemajuan 
dalam beberapa hal, seperti: (1) berkembangnya sektor industri sehingga menghasilkan 
barang yang beraneka ragam, (2) kebutuhan listrik semakin terpenuhi disamping semakin 
luasnya jaringan listrik hingga ke desa-desa, (3) berdirinya puskesmas-puskesmas sehingga 
meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat, (4) meningkatnya rata-rata umur harapan 
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hidup (life expectency), dan (5) pemberlakuan program wajib belajar 9 tahun dalam rangka 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia. 

Era pasar bebas yang direncanakan alcan terjadi pada tahun 2003 mendatang merupa- 
kan tantangan tersendiri bagi kehidupan ekonomi bangsa Indonesia. Era pasar bebas juga 
berarti persaingan ekonomi dunia semakin ketat. Selain itu, kondisi perekonomian bangsa 
Indonesia yang belum meyakinkan menuntut kemampuan dalam pengelolaan sumber daya 
secara efisien dan efektif demi menjaga kelangsungan ekonomi nasional. Langlcah-lang- 
kah efisiensi terutama perlu diterapkan dalam beberapa hal, antara lain dengan pengha- 
pusan kegiatan-kegiatan ekonomi yang berbiaya tinggi (high cost economy) pada semua 
selctor dengan cara penyelenggaraan administrasi pemerintahan yang efektif dan efisien, 
penyederhanaan perizinan usaha dalam berbagai bidang, penghapusan peraturan-peraturan 
yang menghambat, penghapusan pungutan-pungutan yang tidalc memiliki fungsi ekonomis, 
penajaman prioritas-prioritas pengeluaran pemerintah, pengurangan beberapa subsidi yang 
tidalc perlu, peningkatan suasana persaingan yang sehat di segala selctor, dan peninglcatan 
produlctivitas tenaga kerja. 

5. Modernisasi dalam Bidang Agama 

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang religius. Religiusitas bangsa Indonesia terse- 
but telah tampalc sejalc kehidupan zaman pra sejarah, yalcni ditunjulclcan dengan berlcem- 
bangnya paham animisme, dinamisme, totemisme, dan lain sebagainya. Sistem lcepercayaan 
setidalcnya merupakan dasar kepribadian bangsa Indonesia yang memiliki keyakinan dan 
lcepercayaan bahwa ada lcelcuasaan tertinggi yang mengatur segala peri kehidupan manu¬ 
sia. Itulah sebabnya lcetilca datang beberapa ajaran agama, bangsa Indonesia mudah dapat 
menerima dan memelulcnya sebagai suatu pandangan hidup dan sekaligus sebagai pedoman 
dalam berperilalcu. 

Sebagaimana yang dilcetahui bahwa dalam kehidupan bangsa Indonesia banyalc selcali 
terdapat agama dan sistem kepercayaan. Beberapa agama yang dialcui keberadaannya di 
Indonesia adalah Islam, Katolilc, Protestan, Hindu, dan Budha. Disamping beberapa agama 
tersebut, sebagian lcecil masyaralcat Indonesia juga menganut kepercayaan terhadap Tu- 
han Yang Maha Esa seperti Kong Hu Chu, Pangestu, Sumarah, Sapta Dharma, dan lain 
sebagainya. keberadaan beberapa agama dan aliran kepercayaan tersebut telah menambah 
lcemajemulcan masyaralcat Indonesia. 

Uraian di atas menunjulclcan bahwa bangsa Indonesia merupakan bangsa yang menjun- 
jung tinggi nilai-nilai lceagamaan. Oleh lcarena itu, modernisasi dalam bidang agama harus 
diarahlcan pada hal, yalcni: (1) pembinaan yang bersifat intern, seperti pendalaman dan pen- 
gamalan ajaran agama, pembinaan hubungan antarumat di lingkungan agama, dan sejenis- 
nya, (2) pembinaan yang bersifat ekstern, yakni yang menyangkut hubungan antara umat 
beragama yang satu dengan umat beragama yang lain dan sekaligus pembinaan hubungan 
antara masing-masing umat beragama dengan pemerintah. Dengan demilcian, pembinaan 
agama menyangkut persoalan keimanan, ketakwaan, silcap toleransi, dan sebagainya seh- 
ingga alcan tercipta suatu masyaralcat Indonesia yang serasi, selaras, dan seimbang antara 
bidang-bidang keduniaan dengan bidang-bidang kealchiratan. 

Belakangan ini pengaruh sekularisasi semakin meraja lela pada setiap sisi kehidupan 
bangsa Indonesia. Kata sekularisasi diambil dari bahasa Latin sacculum yang berarti ser- 
ba duniawi. Dari kata sacculum tersebut berlcembang kata selcularisme (secularism) yang 
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berarti paham yang tidalc mengikutsertakan nilai-nilai keagamaan dan Tuhan dalam lce- 
hidupan. Misi sekulerisasi memang untuk memisahkan antara bidang agama dengan dengan 
bidang keduniaan. 

Memperhatikan bahaya sekularisasi seperti dalam uraian di atas, malca modernisasi 
yang telah dilakukan dalam bidang agama diharapkan dapat menangkal pengaruh-pegaruh 
negatif yang datang dari dunia luar, teratama dunia barat yang lebih berorientasi pada hal- 
hal yang bersifat keduniaan semata. Kalau tidalc diantisipasi dengan bailc, sekularisasi alcan 
semakin memisahkan kehidupan manusia dari nilai-nilai agama. Pemisahan nilai-nilai aga¬ 
ma dari kehidupan manusia tersebut lambat laun alcan menyebabkan manusia tidak percaya 
lagi terhadap agama, sehingga manusia akan tidak percaya alcan adanya Tuhan Yang Maha 
Esa. Fenomena tersebut membahayalcan kehidupan umat manusia karena tidak ada lagi 
standar nilai yang fundamental yang menjadi pandangan hidup manusia. 

6. Pengaruh Perkembangan Iptek, Isu-isu Demokratisasi, Efisiensi, dan Sekularisasi 

terhadap Industrialisasi dan Urbanisasi 

a. Pengaruh perkembangan iptek terhadap industrialisasi dan urbanisasi 

Seperti yang telah dibahas dalam bagian sebelumnya, penemuan-penemuan barn dalam 
bidang ilmu pengetahuan dan industri di Inggris telah menjadi falctor utama yang mendorong 
terjadinya revolusi industri pada abad Ice-18. Indilcator penting yang dapat diperhatilcan 
dalam perkembangan industri adalah: (1) efisiensi dalam hal walctu, tenaga, dan biaya, dan 
(2) produktivitas industri yang tinggi dalam ranglca pemenuhan terhadap segala macam 
lcebutuhan hidup manusia. 

Ilmu pengetahuan dan telcnologi ibarat dua sisi mata uang yang sulit dipisah-pisahkan. 
Keduanya saling dulcung satu sama lain. Kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan akan 
mendorong penemuan-penemuan barn dalam bidang telcnologi. Sebalilcnya, kemajuan 
dalam telcnologi akan mendulcung ilmu pengetahuan sehubungan dengan adanya beberapa 
lcemudahan yang diperoleh melalui telcnologi tersebut. Selanjutnya, lcemajuan-lcemajuan 
dalam bidang ilmu pengetahuan dan telcnologi sangat berperan dalam mendorong terjadinya 
perubahan di setiap unsur kehidupan manusia. Dalam selctor industri misalnya, ilmu 
pengetahuan dan telcnologi telah mendorong lcemajuan-lcemajuan dalam bidang industri, 
terutama setelah ditemulcannya mesin-mesin yang mendulcung proses industri. 

Pembangunan-pembangunan dalam selctor perindustrian di daerah-daerah strategis 
seperti di perlcotaan telah menyediakan lapangan kerja yang menarilc. Itulah sebabnya, 
tidak sedikit masyarakat pedesaan yang ingin mengadu nasib di perkotaan dengan belcerja 
pada sektor industri. Keterangan tersebut memberilcan gambaran bahwa industrialisasi 
telah mendorong terjadinya urbanisasi karena sektor industri dipandang lebih menjanjilcan 
dibandinglcan dengan sektor pertanian, terlebih lagi setelah lahan pertanian di pedesaan 
semakin sempit sebagai alcibat dari adanya proses pembangunan yang terns menerus 
dilaksanalcan. 



b. Pengaruh demokratisasi terhadap industrialisasi dan urbanisasi 

Isu-isu tentang demokratisasi telah memberikan pemahaman barn tentang persamaan 
hak dan kewajiban pada setiap orang. isu demokratisasi telah memberikan lcesadaran barn 
tentang persamaan deraj at pada setiap orang. Pesan-pesan demolcrasi tersebut sejalan 
dengan tuntutan industrialisasi, hal mana dalam proses industrialisasi setiap orang tersedia 
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kesempatan dan peluang yang sama untuk berkarir dan berprestasi dalam bidang industri. 
Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai pendukung proses industrialisasi tidalc 
pemah memandang jenis lcelamin, ras , agama, dan sebagainya. Dengan demikian demolcra- 
tisasi telah berperan dalam peningkatan partisipasi masyarakat dalam selctor industri. Karena 
selctor industrialisasi yang pada umumnya dibangun di perkotaan, malca secara otomatis ang- 
lcatan lcerja alcan berbondong-bondong menuju kota dalam ranglca mencari lapangan lcerja 
sebagaimana yang diinginlcan. 



Sentra-sentra industri yang berkembang pesat di perkotaan 

Sumber Ayahbunda, 13/2006 


c. Pengaruh efisiensi terhadap industrialisasi dan urbanisasi 

Pada dasamya efisiensi merupakan suatu ketepatan dalam mendayagunakan waktu, 
tenaga, dan biaya dalam penyelenggaraan kegiatan industri. Pada umumnya langkah efisien¬ 
si selalu diikuti dengan langkah efelctivitas. Artinya, tenaga, waktu, dan biaya yang ada 
didayagunakan sedemikian rupa sehingga menghasilkan produksi yang berkualitas dalam 
jumlah yang besar. Prinsip efisiensi identik dengan prinsip ekonomi, yakni dengan modal 
yang sedikit menghasilkan lama yang besar. 

Kegiatan-kegiatan yang ada dalam proses industrialisasi haras mempertimbanglcan 
prinsip efisiensi. Tanpa efisiensi proses industri tidalc alcan dapat berjalan seperti yang di- 
haraplcan. Adapun beberapa lcebijalcan yang diambil oleh pemerintah dalam ranglca melak- 
sanakan efisiensi adalah: 

1) Mengurangi biaya ekonomi tinggi (high cost economy) sehingga dana yang ada dapat 
dipergunalcan secara efisien dan efektif. 

2) Mengeluarlcan lcebij akan deregulasi, yakni memberikan kemudahan-lcemudahan bagi 
para pengusaha dalam hal peraturan perizinan. 

3) Menghapuskan segala macam peraturan yang dapat menghambat proses 
industrialisasi. 

4) Meneraplcan sistem pembayaran pajak yang tidak memberatlcan para pelalcu bisnis. 

5) Memberlalculcan peraturan niaga secara jelas dan tegas. 

Langlcah-langlcah efisiensi di atas terbulcti telah mendorong perlcembangan industrialisasi 
karena para investor, bailc yang berasal dari dalam maupun dari luar negeri berlomba-lomba 
untuk menanamlcan modal bagi pengembangan industri. Fenomena seperti ini sama artinya 
dengan membulca lapangan lcerja bara di perkotaan sehingga menjadi daya tarilc tersendiri 
bagi penduduk desa untuk mencari lapangan lcerja pada selctor industri yang ada di kota. 
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d. Pengaruh sekularisasi terhadap industrialisasi dan urbanisasi 

Sekularisasi pada satu sisi telah mendorong terbentuknya manusia yang berjiwa 
materialistis. Hal tersebut terjadi sehubungan dengan misi sekularisasi yang ingin 
memisahkan kehidupan dunia dari nilai-nilai keagamaan. Pada sisi yang lain, sekularisasi 
telah mengajarkan silcap hedonis dalam kehidupan masyarakat. Sikap seperti inilah yang 
mendorong manusia untulc sedapat mungkin menghasilkan uang dalam ranglca memenuhi 
segala macam kebutuhan hidupnya. 

Sekularisasi telah membentuk sikap masyarakat yang berorientasi pada pemujaan 
terhadap nilai-nilai yang bersifat material. Sifat tersebut sekaligus menjadi pendorong bagi 
manusia untulc mengutamakan penggunaan alcal pikiran (rasional) dalam memecahkan 
persoalan-persoalan kehidupan yang dihadapi, dibandingkan dengan penggunaan emosi 
dan perasaan yang bersifat batiniah. Dengan pola pikir seperti tersebut lambat laun manusia 
sudah tidalc merasa perlu lagi terhadap kehadiran agama. 

Uraian di atas setidaknya telah memberikan gambaran bahwa sekularisasi membawa 
dampalc yang culcup besar bagi proses industrialisasi. Sedangkan proses industrialisasi yang 
kebanyakan dibangun di perkotaan telah menjadi dorongan tersendiri bagi masyarakat untulc 
pergi Ice perkotaan dalam ranglca mencari kesempatan kerja yang tersedia di perkotaan. 


Kegiatan 

1. Modernisasi tidalc dapat dipisahkan dengan ilmu pengetahuan dan telcnologi. Coba 
carilah beberapa contoh dari perlcembangan teknologi produksi yang dilcembang- 
lcan di linglcungan tempat tinggal kalian! 

2. Salah satu dampak dari modernisasi dalam bidang politik adalah berlangsungnya 
pemilihan umum yang diselenggaralcan secara multi partai yang dilaksanalcan se- 
bagai wujud dari pelalcsanaan demokrasi. Jelaskan sikap kalian tentang banyalcnya 
partai politik dalam kehidupan politik bangsa Indonesia! 

3. Seperti yang diketahui bahwa dasar perelconomian Indonesia adalah agraris. Menu- 
rut pandangan kalian, apalcah industri pertanian Indonesia sudah cukup berdaya 
saing dalam pasar intemasional? Mengapa demikian? 

4. Dari tahun ke tahun proses urbanisasi selalu mengalami peninglcatan. Diskusilcan 
dengan teman sekelas kalian, mengapa hal itu bisa terjadi? 

5. Berilcan pandangan kalian tentang langlcah-langlcah yang dapat ditempuh untulc 
mengatasi masalah urbanisasi tersebut? 

6. Salah satu sisi negatif dari modernisasi adalah berlcembangnya lcecenderungan ma¬ 
terialistis dalam kehidupan masyarakat. Bagaimana kalian menyilcapi masalah-ma- 
salah seperti ini! 

7. Berdasarlcan uraian dalam bab ini, identifikasilcanlah falctor-falctor yang mendukung 
modernisasi. 

8. Identifilcasilcan pula falctor-falctor yang menghambat modernisasi. 
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Tidak ada masyarakat yang tidalc berbudaya. Istilah masyarakat dan kebudayaan 
merupakan dua konsepsi yang hanya dapat dipisahkan secara teoritis, tetapi tidak dapat 
dipisahkan secara praktis. 

Perubahan sosial alcan selalu diikuti oleh adanya perubahan kebudayaan, demikian 
sebaliknya. Menurut Selo Soemardjan perubahan sosial merupakan perubahan-perubahan 
yang terjadi pada lembaga-lembaga kemasyarakatan yang mempengaruhi sistem sosial di 
dalam suatu masyarakat, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap, dan pola-pola peri- 
lalcu di antara kelompok-kelompok dalam suatu masyarakat. 

Perubahan sosial diindikasikan dengan adanya perubahan dalam hal struktur sosial, 
fungsi sosial, dan sistem sosial yang terjadi dalam suatu masyarakat. Adapun beberapa un- 
sur sosial yang sering mengalami perubahan adalah kelompok-kelompok sosial, sistem nilai 
dan sistem norma. 

Proses integrasi atau penyatuan sosial terjadi jilca perubahan sosial itu membawa un- 
sur-unsur yang cocolc dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Kegagalan suatu 
masyarakat dalam melakukan langkah penyesuaian dapat menimbulkan disintegrasi dalam 
kehidupan masyarakat tersebut. 

Masyarakat tradisional merupakan suatu masyarakat yang memelihara, menjaga, dan 
mempertahankan tradisi, adat istiadat, sistem nilai, sistem norma, dan bahkan sistem kebu¬ 
dayaan yang diwariskan oleh generasi pendahulunya. 

Masyarakat modem merupakan suatu masyarakat yang lebih mengutamakan rasion- 
alitas dengan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai perwujudannya dari pada segala 
sesuatu yang bersifat tradisi, adat istiadat, dan lain sebagainya. Adapun beberapa ciri dari 
masyarakat modern antara lain disebutkan oleh Selo Soemardjan sebagai berikut: 

1. Hubungan yang terjadi antarmanusia lebih didasarkan atas kepentingan-kepentingan 
pribadi. 

2. Hubungan dengan masyarakat-masyarakat lain dilakukan secara terbuka dalam sua- 
sana saling pengamh mempengamhi, kecuali terhadap beberapa penemuan bam yang 
bersifat rahasia. 

3. Adanya kepercayaan yang lcuat terhadap manfaat ilmu pengetahuan dan teknologi se¬ 
bagai sarana untuk meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. 

4. Masyarakat terbagi-bagi menumt profesi dan keahlian masing-masing yang dipelajari 
dan ditingkatkan dalam lembaga-lembaga pendidikan, keterampilan, dan kejuman. 

5. Adanya tingkat pendidikan formal yang relatif tinggi dan merata. 

6. Hukum yang diberlakukan merupakan hukum tertulis yang sangat kompleks. 

7. Sistem ekonomi yang dikembangkan merupakan sistem ekonomi pasar yang didasar¬ 
kan atas penggunaan uang dan alat-alat pembahaman yang lain 
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Latihan 


Jawablah beberapa pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Jelaskan, mengapa suatu masyarakat selalu mengalami perubahan? 

2. Sebutkan beberapa faktor yang menyebabkan munculnya kenakalan remaja, bailc yang 
terjadi di kalangan keluarga lcaya (perkotaan) maupun yang terjadi di kalangan lcelu- 
arga miskin (pedesaan)! 

3. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam kehidupan sosial disebabkan oleh beberapa 
faktor, di antaranya adalah adanya penemuan-penemuan bam. Mengapa manusia selalu 
terdorong untulc mengadakan penemuan-penemuan? 

4. Apalcah yang membedakan antara konsiliasi, mediasi, dan arbitrasi? 

5. Sebutkan ciri-ciri masyarakat tradisional menurut Talcott Parsons! 

6. Mengapa masyarakat modern sering diidentikkan dengan masyarakat perkotaan? 

7. Jelaskan, pandangan M.A. Jaspan tentang terjadinya perubahan sistem pelapisan sosial 
dalam kehidupan masyarakat di Indonesia pada masa kolonialis dan imperialis Be- 
landa? 

8. Sebutkan pula dampak-dampak negatif dari proses industrialisasi! 

9. Sebutkan beberapa mentalitas negatif yang terdapat dalam kehidupan bangsa Indonesia 
sebagai alcibat dari kekejaman kolonialis Belanda menumt Koentjaraningrat! 

10. Berikan pandangan kalian, mengapa pembangunan dalam bidang pendidikan dianggap 
sebagai suatu hal yang sangat penting? 

11. Apa sajalcah upaya-upaya preventifyang dapat dilakukan untuk menanggulangi kenaka¬ 
lan remaja? 

12. Carilah beberapa contoh perilaku masyarakat yang dapat menyebabkan terjadinya 
pencemaran ligkungan! 

13. Apalcah yang dimaksud dengan modernisasi menumt Soerjono Soekanto dan menumt 
Koentj araningrat! 

14. Apalcah yang membedakan antara modernisasi dengan westernisasi? 

15. Sebutkan beberapa syarat terjadinya modernisasi menurut Soerjono Soekanto! 

16. Apalcah yang dimaksud dengan wewenang kharismatis, wewenang tradisional, dan we- 
wenang rasional (legal) menumt Max Weber? 

17. Mengapa pelaksanaan demokrasi menuntut adanya sumber daya manusia yang berkual- 
itas? 

18. Langlcah-langlcah apa saj a yang ditempuh dalam ranglca modernisasi dalam bidang 
elconomi? 

19. Tunjulclcan bukti-bukti bahwa bangsa Indonesia mempakan bangsa yang religius! 

20. Jelaskan pengamh perlcembangan ilmu pengetahuan dan telcnologi terhadap modern¬ 
isasi dan urbanisasi! 
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(Mtantam 

agent of change 
Arbitrasi 

Difusi 


Tradisional 

Modern 

Disequilibrium 

Disintegrasi 

ekstern 

Evolusi 

Integrasi 

intern 

Kompromi 


Konsiliasi 


Mediasi 

Modernisasi 

mobilitas 
Penetrasi 
Perubahan Sosial 


Revolusi 

Stratifikasi 


agen perubahan 

usaha untuk mengendalikan konflik dengan cara menunjuk pihak 
ketiga yang ditunjuk oleh pihak-pihak yang terlibat konflik. 

suatu proses penyebaran atau perembesan unsur-unsur kebu- 
dayaan yang berupa gagasan-gagasan, keyakinan-keyakinan, 
serta hasil-hasil kebudayaan dari seseorang atau sekelompok 
orang yang satu kepada seseorang atau sekelompok orang yang 
lainnya 

sesuatu yang diteruskan dari masa lalu menuju masa sekarang 
baru; 

ketidakseimbangan 

perpecahan 

luar 

perubahan secara lambat 
penyatuan Sosial 
dalam 

suatu usaha yang ditempuh untuk mengendalikan konflik dengan 
cara membentuk kesepakatan bersama atau soling mengurangi 
tuntutan satu sama lain. 

suatu usaha untuk mengendalikan konflik dengan menggunakan 
lembaga-lembaga tertentu yang memungkinkan bagi masing- 
masing pihak yang bertikai dapat duduk bersama mendiskusikan 
persoalan-persoalan yang dipertentangkan. 

suatu usaha untuk mengendalikan konflik dengan cara menunjuk 
pihak ketiga. 

suatu usaha untuk hidup sesuai dengan zaman dan konstelasi dun- 
ia sekarang 

perpindahan 

perembesan 

perubahan-perubahan yang terjadi pada lembaga-lembaga ke- 
masyarakatan yang mempengaruhi sistem sosial di dalam suatu 
masyarakat 

perubahan secara cepat 
strata; tingkatan 












BAB 2 

LEMBAGA SOSIAL 



Setelah mempelajari bab ini siswa diharapkan dapat menjelaskan pengertian 
lembaga sosial, menjelaskan proses pembentukan lembaga sosial, mengidentifi- 
kasi tipe-tipe lembaga sosial, menguraikan hubungan antar lembaga sosial, dan 
menguraikan pentingnya peran dan fungsi lembaga keluarga, agama, pen- 
didikan, politik-ekonomi dalam hidup bermasyarakat. 

- 





Menurat Perkembangannya 




Menurut Sistem dan Nilai Norma 
yang berlaku 


Menurut Penerimaan masyarakat 


J 




_ Pcndidikan. 
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A. HAKEKAT LEMBAGA SOSIAL 


Keberadaan lembaga sosial sangat penting dalam peri kehidupan masyarakat. Lem- 
baga sosial tersebut pada dasarnya merupakan suatu sistem nilai dan sistem norma yang 
bertujuan untuk mengatur segala perilaku dan tindakan dari setiap anggota dalam melang- 
sungkan kehidupannya. Melalui lembaga sosial tersebut seluruh anggota masyarakat dapat 
melakukan hubungan satu sama lain secara tertib dan teratur. Bentulc lembaga (pranata) 
sosial tersebut sangat banyalc, diantaranya adalah keluarga, agama, pendidikan, ekonomi, 
politik, dan lain sebagainya. 

Dalam tinjauan sosiologi, istilah lembaga sosial sering juga dikenal dengan pranata 
sosial atau institusi sosial. Ketiga istilah tersebut merujuk pada istilah Inggris Sosial insti¬ 
tution, dan bulcan merujuk pada kata institute yang berarti badan, institut, atau organisasi. 
Dalam hubungan tersebut Koentjaraningrat mengatakan bahwa lembaga sosial merupakan 
suatu sistem norma lchusus yang menata serangkaian tindakan yang berpola untuk keper- 
luan khusus manusia dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pengertian lembaga sosial mengandung, seperti yang diuraikan di atas, mengandung 
beberapa makna sebagai berikut: 

1. Lembaga sosial merupakan seperangkat sistem nilai dan sistem norma yang saling ber- 
hubungan dan saling mempengaruhi, 

2. Sistem nilai dan sistem norma yang ada dalam lembaga sosial dibentuk, dipertahankan 
dan/atau dirubah oleh masyarakat sesuai dengan perkembangan kebutuhan dalam ke¬ 
hidupan, dan 

3. Sistem nilai dan sistem norma yang berlaku dalam lembaga sosial bertujuan untuk 
menjaga dan memelihara ketertiban dalam peri kehidupan bersama. 

Berdasar pada pengertian tersebut, maka dapat diambil beberapa karakteristik utama 
dari lembaga sosial, yaitu: 

a. Lembaga sosial merupakan organisasi yang bersifat tetap. Sifat tetap yang ada 
pada lembaga sosial lebih disebabkan oleh adanya kebutuhan-kebutuhan setiap 
orang dalam lembaga sosial yang bersangkutan juga bersifat relatif tetap. 

b. Lembaga sosial merupakan suatu organisasi yang terstruktur secara rapih. Artinya, 
di dalam lembaga sosial terdapat struktur terpadu yang terdiri dari kedudukan atau 
jabatan, peran-peran sosial, pola-pola perilaku, dan hubungan-hubungan antar 
komponen secara keseluruhan yang bersifat tetap. 

c. Keberadaan lembaga sosial berkaitan dengan kebutuhan utama manusia dalam ke¬ 
hidupan bermasyarakat. Adapun kebutuhan utama yang dimaksudkan dalam hal 
ini berkaitan dengan kebutuhan material, spiritual, sosial, ekonomi, dan lain se¬ 
bagainya. 

d. Lembaga sosial memiliki sistem nilai dan sistem norma yang mengikat perilaku 
manusia. Dengan demikian, segala jenis kegiatan yang dilaksanakan dalam suatu 
lembaga sosial disesuaikan dengan peranan lembaga sosial yang bersangkutan. 

Mengacu pada uraian di atas, maka dapat disebutkan bahwa karakteristik lembaga 
sosial di antaranya adalah: (1) merupakan suatu tertib perilaku yang bersifat balcu, yalcni 
berupa sistem nilai dan sistem norma baik yang tertulis maupun yang tidalc tertulis, (2) di 
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dalamnya terdapat sekelompok manusia yang saling berinteraksi dan saling menjalankan 
kegiatan bersama sesuai dengan sistem nilai dan sistem norma yang berlaku untuk menca- 
pai tujuan bersama, dan (3) di dalamnya terdapat pusat kegiatan bersama yang bertujuan 
untuk mencapai tujuan tertentu. 

Adapun beberapa fungsi dari lembaga sosial antara lain adalah sebagai berikut: (1) 
memberikan pedoman kepada seluruh anggota masyarakat dalam berpikir, bersikap, dan 
berperilaku dalam menjalani kehidupan sehari-hari mereka, (2) memberikan patokan ke¬ 
pada seluruh anggota masyarakat dalam melaksanakan pengendalian sosial (Social control) 
dalam perilaku sehari-harinya, dan (3) menjaga keutuhan dan keterpaduan sistem dalam 
kehidupan sosial pada masyarakat yang bersangkutan. 


B. TIPE-TIPE LEMBAGA SOSIAL 


Perlu digarisbawahi lagi bahwa lembaga sosial merupakan suatu sistem nilai dan sistem 
norma yang secara lchusus menata serangkaian pola perilaku untuk memenuhi kebutuhan 
manusia dalam kehidupan bersama. Dalam bukunya yang berjudul Pengendalian Sosial dari 
JS Roucelc, Soerjono Soekanto mengutip pandangan J.L. Gillin dan J.P. Gillin tentang ciri- 
ciri dan tipe-tipe lembaga sosial. Ciri-ciri lembaga sosial yang dimaksudkan adalah: 

1. Lembaga sosial merupakan suatu organisasi yang di dalamnya terdapat pola pemikiran 
dan pola perilaku yang terwujud dalam aktivitas hidup masyarakat yang berupa adat 
istiadat, tertib perilaku, kebiasaan, serta unsur-unsur kebudayaan yang secara langsung 
atau tidak langsung tergabung dalam suatu unit yang bersifat fungsional. 

2. Sistem nilai dan sistem norma yang terdapat dalam suatu lembaga sosial bersifat tetap 
sehingga dianggap perlu dipertahankan. Sistem nilai dan sistem norma yang barn akan 
membutuhkan waktu yang relatif lama untuk dapat diterima dalam suatu lembaga so¬ 
sial tertentu. 


3. Lembaga sosial memiliki tujuan-tujuan tertentu yang bersifat khas. 

4. Lembaga sosial memiliki beberapa sarana, media, dan beberapa alat perlengkapan lain- 
nya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

5. Pada umumnya suatu lembaga sosial juga memiliki simbol-simbol tertentu yang mela- 
mbangkan fungsi dan tujuan dari lembaga sosial yang bersangkutan. 

6. Terdapat kebiasaan-kebiasaan atau tradisi, bailc yang tertulis maupun tidak tertulis, 
yang merupakan landasan bagi suatu lembaga sosial dalam upaya mencapai tujuan 
sekaligus menjalankan fungsinya. 

Lebih lanjut J.L. Gillin dan J.P. Gillin mengklasifikasikan beberapa tipe dari lembaga 
sosial, di antaranya adalah sebagai berikut: 



1. Ditinjau dari perkembangannya, lembaga sosial digolongkan atas dua macam, yaitu: 

a. Lembaga sosial yang secara tidak sengaja tumbuh dari adat istiadat yang ada dalam 
kehidupan masyarakat atau dikenal dengan istilah crescive institutions. Oleh lcare- 
na itu, lembaga sosial ini merupakan yang paling primer, seperti: hale milik, dan 
lain sebagainya. 

b. Lembaga sosial yang secara sengaja dibentuk dalam rangka mencapai tujuan 
tertentu atau dikenal dengan istilah enacted institutions. Beberapa contoh dari 
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enacted insitutions adalah lembaga peradilan, lembaga perbankan, lembaga pen- 
didikan, lembaga kemiliteran, dan lain sebagainya. 

2. Ditinjau dari sistem nilai dan sistem norma yang ada, lembaga sosial digolongkan atas 

dua macam, yaitu: 

a. Lembaga sosial yang sangat berperan dalam memelihara dan mempertahankan 
tata tertib kehidupan masyarakat yang disebut dengan basic institutions , seperti: 
keluarga, sekolah, kepolisian, peradilan, pemerintahan, dan lain sebagainya. 

b. Lembaga sosial yang berkaitan dengan segala sesuatu yang dianggap kurang 
penting yang disebut dengan subsidiary institutions , seperti kesenian, klub olah 
raga, peguyuban, patembayan, dan lain sebagainya. 

3. Ditinjau dari penerimaan masyarakat, lembaga sosial digolongkan atas dua macam, 

yaitu: 

a. Lembaga sosial yang diterima dan bahlcan sangat diperlukan oleh masyarakat yang 
disebut dengan sanctioned institutions , seperti lembaga pendidikan, lembaga aga- 
ma, dan sebagainya. 

b. Lembaga sosial yang tidalc diinginkan oleh masyarakat meskipun sangat sulit un- 
tuk mencegah maupun memberantasnya yang disebut dengan unsanctioned insti¬ 
tutions , seperti komplotan mafia peradilan, kelompok penjahat, geng-geng yang 
sulca membuat keonaran, dan lain sebagainya. 

4. Ditinjau dari penyebarannya, lembaga sosial digolongkan atas dua macam, yaitu: 

a. Lembaga sosial yang dikenal secara luas oleh masyarakat, baik dalam skala na- 
sional maupun internasional yang disebut dengan general institutions , seperti aga- 
ma, badan olah raga, dan lain sebagainya. 

b. Lembaga sosial yang hanya dikenal oleh sekelompok masyarakat tertentu yang 
disebut dengan restricted institutions , seperti perkumpulan kesenian daerah, aliran- 
aliran kepercayaan, dan lain sebagainya. 



Kelompok seni biasanya tergabung dalam sebuah kelompok, kelompok 
seni tersebut merupakan lembaga Sosial yang dibentuk dengan sengaja 
Sumber: www.fib.ui.ac.id 


5. Ditinjau dari fungsinya, lembaga sosial digolongkan atas dua macam, yaitu: 

a. Lembaga sosial yang berfungsi menghimpun pola-pola atau tata cara yang diper¬ 
lukan dalam ranglca mencapai tujuan yang telah ditetapkan yang disebut dengan 
operative institutions , seperti perindustrian, perseroan, perusahaan, klub-klub keo- 
lahragaan, dan lain sebagainya. 
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b. Lembaga sosial yang berfungsi untuk mengawasi tata perilaku dan adat istiadat 
yang berlaku dalam kehidupan masyarakat yang disebut dengan regulative insti¬ 
tutions , seperti lembaga peradilan, hukum dan perundang-undangan, dan lain se- 
bagainya. 



Pengadilan merupakan salah satu lembaga Sosial 


Sumber kompas.co.id 


C. BENTUK DAN FUNGSI LEMBAGA SOSIAL 


Bentuk-bentuk lembaga sosial terdiri dari beberapa macam. Dalam kesempatan ini 
akan dibahas lima bentuk lembaga sosial, yakni: (1) keluarga, (2) agama, (3) pendidikan, 
(4) ekonomi, dan (5) politik. Masing-masing bentuk lembaga sosial tersebut mengemban 
fungsi yang khas dalam kehidupan masyarakat. 


1. Lembaga Keluarga 

Keluarga merupakan kesatuan terkecil dan sekaligus paling mendasar dalam kehidupan 
masyarakat yang terbentuk melalui proses perkawinan. Dalam pandangan sosiologi, 
perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara dua orang atau lebih yang berlainan jenis 
kelamin dalam hubungan suami istri. Secara umum, masyarakat akan memandang sah 
terhadap keberadaan sebuah keluarga jilea keluarga tersebut telah sesuai dengan sistem nilai 
dan sistem norma yang ada, di antaranya adalah: 

a. Hukum Agama 

Pada dasamya agama menganjurkan dan sekaligus mengatur pembentukan keluarga 
melalui proses perkawinan. Dengan demikian, agama memiliki norma-norma dan aturan- 
aturan tentang tata cara perkawinan dan sekaligus tata cara membina keluarga yang ba- 
hagia dan sejahtera. Sebuah keluarga dianggap sah jika telah melalui proses perkawinan 
sesuai dengan syarat-syarat dan tata tertib yang diatur berdasarkan ajaran agama. 


b. 



Hukum Negara 

Untuk menjaga ketertiban dalam sendi-sendi kehidupan masyarakat, negara 
membentuk undang-undang perkawinan yang harus dipatuhi oleh setiap warga negara. 
Kehidupan bersama yang dilakukan oleh dua orang yang berlainan jenis belum dapat 
disebut sebagai sebuah keluarga sebelum memenuhi undang-undang perkawinan 
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh negara. Dibentuknya undang-undang 
perkawinan tersebut sekaligus menandakan bahwa masalah perkawinan merupakan 
suatu jenjang yang sangat penting dalam peri kehidupan masyarakat. Pemyataan 
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seperti bisa dimengerti lcarena melalui perkawinanlah sebuah keluarga dapat dibentuk, 
sedangkan keluarga yang telah terbentuk sangat berperan dalam memelihara dan mem- 
pertahankan ketertiban dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. 

c. HukumAdat 

Pada dasarnya proses perkawinan memerlukan keterlibatan orang lain yang akan 
bertindak sebagai salcsi. Beberapa masyarakat tertentu memiliki caranya masing-masing 
dalam menganggap bahwa sebuah perkawinan dianggap absah atau tidalc. Di sinilah 
letalc arti penting hulcum adat dalam sebuah perkawinan. Adat istiadat telah memiliki 
tata cara dalam penyelenggaraan perkawinan, seperti ada perkawinan Jawa, adat 
perkawinan Sunda, adat perkawinan Minang, adat perkawinan Bali, dan sebagainya. 

Keanggotaan keluarga pada awalnya hanya terdiri dari bapak dan ibu saja. Akan tetapi 
lambat laun keanggotaan sebuah keluarga terdiri dari bapak, ibu, analc yang dikenal dengan 
istilah keluarga inti ( nuclear family). Keluarga inti tersebut akan terns mengalami perkern- 
bangan menjadi keluarga luas ( extended family ), setelah anak-anak telah mencapai jenjang 
kedewasaan dan melakukan perkawinan. Akhimya terbentuklah suatu jaringan keluarga be- 
sar yang terdiri dari kakelc, nenek, para menantu, anak, cucu, kemenakan, paman, bibi, dan 
lain sebagainya. 



Sebuah gambaran keluarga luas (extended family), terdiri dari orang 
tua, anak, cucu, dan keturunan selanjutnya 
Sumber: keluargadimyati.net 


Karena keluarga merupakan sebuah lembaga sosial yang bersifat langgeng, malca ke- 
banyakan keluarga, kecuali keluarga yang berantakan di tengah jalan, akan mengalami 
tahap-tahap perkembangan tertentu. Secara sosiologis tahap-tahap perkembangan yang 
dilewati oleh suatu keluarga terdiri dari: tahap persiapan {pre-nuptual ), tahap perkawinan 
{nuptual stage), tahap pemeliharaan anak ( child rearing stage), dan tahap keluarga dewasa 
(maturity stage). 

1. Tahap Persiapan ( Pre-Nuptual) 

Tahap ini ditandai dengan proses pengenalan secara terencana dan intensif antara se- 
orang pria dengan seorang wanita, yang kemudian disusul dengan kesepakatan antara lcedua 
belah pihak untulc membangun sebuah keluarga dalam ikatan perkawinan. Tahap ini ditandai 
juga dengan proses peminangan dan pertunangan. 

2. Tahap Perkawinan (Nuptual Stage) 

Tahap perkawinan merupakan awal perjalanan dari sebuah keluarga yang ditandai den¬ 
gan peristiwa akad nikah yang dilaksanakan berdasarkan atas hukum agama dan hulcum 
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negara yang dilanjutlcan pesta perkawinan yang biasanya diselenggarakan berdasarkan adat 
istiadat tertentu. Pada tahap ini, keluarga bam mulai meneguhkan pendirian dan silcap se- 
buah keluarga yang alcan diarungi bersama. 

3. Tahap Pemeliharaan Analc (Child Rearing Stage) 

Tahap ini terjadi setelah beberapa tahun dari usia perkawinan dan keluarga tersebut telah 
dikamniai analc. Analc merupalcan hasil cinta lcasih yang dilcembanglcan dalam kehidupan 
keluarga. Selanjutnya sebuah keluarga bertanggung jawab untulc memelihara, membesarlcan, 
dan mendidik analc-analc yang dilahirkan hingga mencapai jenjang lcedewasaan. 

4. Tahap Keluarga Dewasa (Maturity Stage) 

Tahap ini ditandai dengan pencapaian lcedewasaan oleh anak-anak yang dilahirkan 
dalam sebuah keluarga, dalam arti anak-anak tersebut telah mampu berdiri sendiri, terlepas 
dari lcetergantungan dengan orang tua merelca. 

Dengan menyimalc uraian di atas, maka dapat digarisbawahi bahwa pembentulcan kelu¬ 
arga bertujuan untulc mencapai beberapa hal, di antaranya adalah: 

1. Mengatur hubungan seksual secara sah, yalcni melalui ilcatan perkawinan, dalam ranglca 
melanjutlcan lceturunan. Dalam kehidupan sosial dapat diperhatilcan, betapa banyalcnya 
alcibat negatif yang ditimbullcan oleh perilaku seksual bebas, yalcni perilaku seksual di 
luar ilcatan perkawinan. 

2. Mengatur pola-pola pemeliharaan, pengawasan, pengayoman, membesarlcan, dan men¬ 
didik analc menuju jenjang lcedewasaan sebagai wujud dari rasa tanggung jawab dari 
pembentulcan keluarga. 

3. Memelihara dan mengembanglcan rasa lcasih sayang, semangat hidup, dan lcebutuhan- 
lcebutuhan afelcsi lainnya antara selumh anggota keluarga. 


Dilihat dari jumlah suami dan jumlah istri yang terilcat dalam sebuah tali perkawinan 
dan membentulc sebuah keluarga, maka dalam sosiologi dibedakan dua bentulc perkawinan, 
yaitu: monogami dan poligami. Poligami itu sendiri terdiri dari tiga bentulc, yaitu: piliandri, 
poligini, dan group marriage. Dari lceempat bentulc perkawinan tersebut monogami 
merupakan bentulc perkawinan yang paling populer dalam kehidupan masyaralcat. 
Monogami merupakan perkawinan yang dilalculcan oleh seorang lalci-lalci dengan seorang 
perempuan. Bentulc perkawinan seperti inilah yang lebih banyalc dijumpai dalam kehidupan 
masyaralcat. 



Poligini merupakan perkawinan yang dilalculcan oleh seorang lalci-lalci dengan beberapa 
orang wanita. Beberapa wanita tersebut bisa merupakan orang-orang yang masih terilcat 
dalam hubungan saudara ataupun tidalc terilcat dalam hubungan saudara. Jilca perkawinan 
tersebut dilalcukan oleh seseorang terhadap beberapa wanita yang terilcat oleh hubungan 
saudara, maka perkawinan tersebut disebut dengan poligini soronal. Jika perkawinan 
tersebut dilalculcan oleh seorang laki-lalci dengan beberapa orang wanita yang tidalc terilcat 
oleh hubungan saudara disebut dengan poligini nonsoronal. Poligini soronal dapat ditemui 
dalam peri kehidupan sulcu Indian di mana para wanita sering memberilcan saran lcepada 
suaminya untulc mengambil beberapa keluarga delcatnya sebagai istri. Dalam kehidupan 
raja-raja Hindu Jawa pun mengenal poligini soronal, seperti yang dilakukan oleh Raden 
Wijaya (raja pertama lcerajaan Majapahit) yang mengawini lceempat puteri Raja Kertanegara 
(raja teralchir kerajaan Singasari) selcaligus. 


69 


Metode Penelitian Sosial 











Poliandri merupakan suatu perkawinan yang terjadi. antara seorang wanita dengan 
beberapa orang laki-laki. Terdapat dua macam poliandri, yaitu: (1) poliandri fraternal, yalcni 
para suami terikat oleh hubungan persaudaraan. dan (2) poliandri nonfraternal, yalcni para 
suami tidalc terikat oleh hubungan persaudaraan. Jika para suami terikat dalam hubungan 
persaudaraan. Bentulc perkawinan ini sangat jarang ditemui, kecuali hanya terjadi pada lima 
kelompok masyarakat di dunia, yaitu tradisi perkawinan beberapa suku di Tibet Tengah, 
tradisi perkawinan pada suku bangsa Netsilik Eskimo (di Telulc Hudson), tradisi perkawinan 
Kasta Nayar di Chochin (India Selatan), tradisi perkawinan penduduk Marquesas (Polinesia), 
dan tradisi perkawinan bangsa Toda di Mysore (India Selatan). 

2. Lembaga Agama 



Mesjid merupakan tempat ibadahnya ummat Islam 


Sumber Encarta Encyclopedia, 2002 


Sosiolog Emile Durkheim mengatakan bahwa agama merupakan suatu sistem terpadu 
yang terdiri atas kepercayaan dan praktek yang berhubungan dengan hal-hal yang suci 
dan mempersatukan semua penganutnya dalam suatu komunitas moral yang disebut umat. 
Ajaran agama sangat berperan dalam memperbaiki moral manusia, terutama yang telcait 
dengan hubungan antara sesama manusia, hubungan antara manusia dengan makhluk lain, 
dan hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa. Pesan-pesan moral yang diajarkan 
dalam agama dan juga kuatnya pengaruh agama dalam kehidupan manusia telah membuat 
agama memiliki hubungan yang sangat erat dengan lembaga-lembaga sosial lainnya. 


Ajaran-ajaran agama telah memberikan landasan yang lcuat dalam tata kehidupan 
keluarga, ekonomi, pendidikan, kebudayaan, dan kehidupan sosial lainnya. Dalam hubungan 
dengan uraian tersebut, Borton dan Hunt menjelaskan tentang dua fungsi agama, yalcni 
fungsi manifest dan fungsi laten. Fungsi manifest agama meliputi tiga hal, yaitu: (1) adanya 
pola-pola lceyalcinan (dolctrin) yang menentulcan sifat hubungan, bailc antara manusia dengan 
Tuhan Yang Maha Esa maupun hubungan antara sesama manusia, (2) adanya upacara ritual 
yang melambanglcan suatu pola lceyalcinan (dolctrin) dan mengingatlcan manusia terhadap 
lceberadaan pola lceyakinan (doktrin) tersebut., dan (3) adanya pola perilalcu umat yang 
lconsisten dengan ajaran-ajaran yang diyakini. 
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Pura merupakan suatu tempat bagi umat Hindu untuk melakukan 
pemujaan 

Sumber Pikiran-rakyat.com 


Selain fungsi manifest (fungsi yang tampalc secara nyata) agama juga menyimpan 
fungsi laten, yakni fungsi yang bersifat tersembunyi. Fungsi laten atau fungsi tersembunyi 
dari agama dapat diperhatikan pada beberapa hal sebagai berikut: 

1. Tempat peribadatan, selain berfungsi sebagai tempat untuk melakukan kegiatan periba- 
datan kepada Tuhan Yang Maha Esa, juga berfungsi sebagai tempat untuk saling ber- 
temu dan saling berkomunikasi antara sesama umat beragama. Masjid, misalnya, selain 
digunakan sebagai tempat shalat bagi umat Islam, juga digunakan sebagai tempat untuk 
melaksanakan pengajian umum, musyawarah, berdiskusi, dan lain sebagainya. 

2. Semangat manusia untuk dapat melaksanakan ajaran agama secara bailc telah menum- 
buhkembangkan semangat lain dalam berbagai bidang kehidupan. Misalnya: semangat 
untuk dapat melakukan ibadah haji bagi umat Islam telah menumbuhkan semangat 
kerja yang tinggi sehingga dicapai pula prestasi ekonomi yang tinggi. 

3. Semangat untuk mengembangkan ajaran agama telah memacu pula semangat untuk 
mengembangkan strategi dan sekaligus mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Seperti: melakukan kegiatan dalcwah melalui internet, radio, televisi, dan 
lain sebagainya. 


3. Lembaga Pendidikan 


Pada dasarnya setiap analc dilahirkan dalam keadaan lemah dan tidalc berdaya 
sehingga membutuhkan bantuan orang lain yang lebih dewasa agar dapat menjalani proses 
kehidupannya. Bantuan utama yang perlu diberikan kepada setiap analc adalah berupa 
pendidikan. Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu usaha sadar yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang terhadap seseorang atau sekelompok orang agar mencapai 
taraf kedewasaan sebagaimana yang diinginkan. Tolalc ulcur kedewasaan yang ingin dicapai 
dalam pendidikan adalah keadaan dimana seseorang telah mampu berdiri sendiri, terlepas 
dari ketergantungan terhadap orang lain. 



Ditinjau lingkungannya, pendidikan dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: (1) 
pendidikan informal, yakni pendidikan yang terjadi di lingkungan keluarga, (2) pendidikan 
formal, yakni pendidikan yang terjadi di lingkungan sekolah, dan (3) pendidikan nonformal, 
yakni pendidikan yang terjadi di lingkungan masyarakat. 
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Pendidikan informal atau pendidikan yang terjadi di lingkungan keluarga merupakan 
sejumlah pengalaman berharga yang ditimba oleh seseorang atau sekelompok orang, bailc 
secara sengaja maupun tidalc sengaja, di tengah-tengah kehidupan keluarga. Adapun be- 
berapa ciri dari pendidikan formal (pendidikan di lingkungan keluarga) tersebut antara lain 
adalah sebagai berikut: 

1. Proses pendidikan tidalc diselenggarakan secara teratur, terencana, dan sistematis, 
bahlcan sering terjadi proses peniruan secara tidalc sadar dan tidak disengaja, sehingga 
tidak mengenal penyusunan tujuan tertentu, penyiapan materi pelajaran, penggunaan 
telcnilc dan metode pembelajaran, dan tidak mengenal adanya evaluasi seperti yang ser¬ 
ing dijumpai pada lembaga-lembaga sekolah. 

2. Proses pendidikan tidak terilcat oleh walctu, tempat, dan selcaligus tidak mengenal 
batasan usia. 

3. Proses pendidikan terjadi secara otomatis di antara seluruh anggota keluarga sehingga 
tidak mengenal istilah guru dan murid, melainlcan antara orang tua atau orang yang 
dianggap tua dengan analc-analc. 



Salah satu contoh lembaga pendidikan formal. 
Sumber: www.lpp.ac.id 


Pendidikan formal merupakan proses pendidikan yang terjadi di lingkungan sekolah. 

Dengan demikian, pendidikan formal merupakan lembaga pendidikan resmi yang diseleng¬ 
garakan pemerintah, yakni berupa selcolah-selcolah. Beberapa ciri dari pendidikan formal 

antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Diselenggarakan secara rapi, terencana, teratur, dan sistematis dalam ranglca mencapai 
tujuan yang telah ditetaplcan. 

2. Materi pelajaran disiaplcan sesuai dengan lcurilculum atau silabus yang ada. 

3. Proses pendidikan diselenggarakan secara tertib dan terstrulctur dengan menggunalcan 
telcnilc dan metode yang disesuailcan dengan situasi dan lcondisi materi pelajaran, para 
pelajar, lcetersediaan media pembelajaran, lingkungan, dan sebagainya. 

4. Pada walctu-walctu yang telah ditetaplcan diselenggarakan evaluasi terhadap lceberhasi- 
lan proses pendidikan dan termasulc di dalamnya menyusun laporan-laporan kemajuan 
alcademilc yang telah dicapai oleh pelajar. 
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5. Proses pendidikan disesuaikan dengan jenjang pendidikan, kelompok umur, dan 
pengelompokan jurusan tertentu. 

6. Proses pendidikan dipandu oleh seorang pendidik yang dikenal dengan istilah gum atau 
dosen terhadap para pelajar, bailc siswa maupun mahasiswa. 

7. Terdapat sertifikat atau ijazah tertentu yang menyatakan bahwa seseorang telah menye- 
lesaikan pendidikan pada jenjang pendidikan tertentu. 

Pendidikan nonformal mempakan proses pendidikan yang terjadi di lingkungan masya- 
ralcat luas. Biasanya pendidikan nonformal memberikan keterampilan-keterampilan praktis 
dan menyiapkan silcap mental anggota masyarakat agar siap terjun dalam kehidupan nyata. 
Pada umumnya pendidikan nonformal diselenggarakan dalam bentulc kursus maupun 
pelatihan-pelatihan, seperti kursus mengemudi, kursus montir, kursus menjahit, dan lain 
sebagainya. Adapun beberapa ciri dari pendidikan nonformal antara lain adalah sebagai 
berikut: 


1. Diselenggarakan secara teratur, terencana, dan sistematis dengan tujuan untuk 
menyiapkan tenaga kerja yang profesional. 

2. Tidak mengenal batasan usia. 

3. Tidak mengenal sistem penjenjangan dan sistem lcelas yang ketat. 

4. Diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan lingkungan, balcat, dan minat warga 
masyarakat. 

5. Proses pendidikan diselenggarakan secara singkat sehingga lebih efisien dan efektif. 

6. Walctu dan tempat penyelenggaraan proses pendidikan disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi lingkungan dan kesempatan para pelajar. 

Adapun lembaga pendidikan yang dimaksudkan dalam uraian kali ini mengacu pada 
proses pendidikan yang diselenggarakan secara terencana, terprogram, teratur, dan sistematis 
di sekolah-sekolah, bailc yang bersifat formal maupun nonformal. Lembaga pendidikan atau 
sekolah-sekolah sebagaimana yang dimaksud mulai berkembang lcetika kehidupan manu- 
sia semakin kompleks. Kompleksnya kehidupan manusia tersebut disebabkan oleh adanya 
penemuan-penemuan bam dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga suatu 
keluarga tidak mungkin lagi dapat melakukan proses pendidikan yang sesuai dengan tuntutan 
zaman. 


Adapun faktor-faktor yang mendorong penyelenggaraan pendidikan melalui lembaga- 
lembaga sekolah antara lain adalah sebagai berikut: 


1 . 



Kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh manusia dalam bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi 

Dewasa ini kehidupan manusia disemarakkan oleh adanya penemuan-penemuan barn 
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Penemuan-penemuan tersebut telah 
membuat kehidupan manusia menjadi serba mudah, cepat, dan sangat kompleks. Siapa 
saja yang tidak mengikuti kemajuan-kemajuan seperti itu dipastikan kehidupannya 
alcan ketinggalan zaman. Karena keluarga tidak mungkin sanggup menyelenggarakan 
pendidikan sebagaimana tuntutan zaman seperti tersebut, malca diperlukan lembaga- 
lembaga pendidikan yang secara teratur, terencana, dan sistematis menyusun program- 
program pendidikan sesuai dengan kebutuhan. 
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2. Meningkatnya standar pemenuhan kebutuhan hidup manusia 

Sebagai alcibat dari adanya penemuan-penemuan bam dalam bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi tersebut, malca kehidupan manusia menjadi semakin mudah dan selcali- 
gus semakin cepat. Alcibatnya, standar pemenuhan kebutuhan hidup manusia menjadi 
semakin tinggi. Manusia sudah tidak lagi cukup hanya dengan pemenuhan kebutuhan 
pokok yang bempa sandang, pangan, dan papan. Sebalilcnya, manusia berlomba-lomba 
untulc mencapai standar kehidupan yang lebih bailc. Salah satu usaha untulc mencapai 
standar kehidupan yang lebih bailc adalah dengan menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi melalui pendidikan. 

3. Pertumbuhan penduduk yang sangat pesat 

Ledakan penduduk atau pertumbuhan penduduk yang sangat cepat merupakan salah 
satu masalah kependudukan yang dihadapi oleh umat manusia saat ini. Keadaan seperti 
itu diperparah lagi dengan minimnya kesempatan kerja yang menjamin kehidupan 
manusia. Untulc dapat memasuki lapangan kerja yang memadai seseorang harus 
memiliki lcualitas-lcualitas tertentu yang hanya dapat diperoleh melalui jalur pendidikan. 
Tanpa memiliki pengetahuan dan lceterampilan tertentu seseorang dipastilcan alcan lcalah 
dalam persaingan mencari lapangan kerja. 

4. Semakin tingginya tuntutan lapangan kerja 

Hampir semua lapangan kerja pada saat ini dilenglcapi dengan seperanglcat teknologi 
canggih seperti peralatan elektronik, lcomputer, internet, dan lain sebagainya. 
Disamping itu, tingginya persaingan antara pemsahaan-perusahaan dan besarnya 
dorongan lembaga-lembaga tertentu untulc menyesuailcan dengan perlcembangan zaman 
merupakan tuntutan tersendiri terhadap para pekerja untulc semakin meningkatlcan 
profesionalisme. 



Tingginya tingkat pendidikan membuat para pekerja semakin profesional di bidangnya 
Sumber: dok. penulis 

Uraian di atas semakin menegaslcan bahwa lembaga pendidikan memegang fungsi dan 
peranan yang sangat strategis dalam kehidupan manusia. Secara umum fungsi pendidikan, 
menumt Harton dan Hunt, dibedalcan atas dua bagian, yaitu: (1) fungsi manifest, yalcni 
fungsi yang jelas-jelas tampalc dan dapat dirasalcan manfaatnya secara langsung oleh manu¬ 
sia, dan (2) fungsi laten, yalcni fungsi yang tidak tampalc (tersembunyi) dari pendidikan. 
Fungsi manifest pendidikan di antaranya adalah sebagai berilcut: 
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1. Membantu manusia dalam mengembangkan potensi (balcat dan minat) sehingga dapat 
bermanfaat terhadap dirinya pribadi dan masyarakat secara luas. 

2. Memberikan belcal lcepada manusia dalam usaha mencari dan memenuhi kebutuhan 
hidup. 

3. Mewariskan kebudayaan lcepada generasi muda sehingga terjaga kelestariannya. 

4. Meninglcatkan kualitas kehidupan dengan membentuk kepribadian yang mantap mela- 
lui proses pendidikan. 

Adapun fimgsi laten (fungsi tersembunyi) pendidikan, sebagaimana yang telah di- 
jelaskan di atas, merapakan fungsi yang tersembunyi atau fungsi yang tidalc secara langsung 
tampalc dari pendidikan, misalnya: 

1. Berkurangnya tingkat pengangguran 

Tenaga-tenaga yang telah terdidik diharapkan alcan menjadi tenaga yang kreatif. Selain 
dapat mencari lapangan pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya juga 
dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. 

2. Berkurangnya tingkat kejahatan sosial 

Kejahatan sosial terjadi sebagai alcibat dari adanya gejala penurunan moral (dekadensi 
moral). Adapun pemicu kejahatan sosial tersebut adalah tingginya tingkat pengangguran 
sementara kebutuhan hidup semakin mendesak untulc dipenuhi. Pendidikan yang berhasil 
akan dapat mengurangi tingkat pengangguran dan hal ini secara tidalc langsung akan ber- 
pengaruh pada berkurangnya tingkat kejahatan sosial. 

3. Laju pertumbuhan penduduk dapat ditelcan 

Dengan memasukkan analc-anak Ice jenjang sekolah, maka perlcawinan pada usia dini 
dapat ditekan, setidalcnya sampai analc-anak tersebut menyelesaikan pendidikannya. Ren- 
dahnya tingkat perlcawinan pada usia dini tersebut juga berarti menyiaplcan lceluarga-lcelu- 
arga barn yang lebih berlcualitas. 

4. Berkurangnya tingkat perceraian 

Banyalcnya lcasus perceraian, seperti yang terjadi di daerah Indramayu (Jawa Barat), 
sering disebablcan oleh lcetidalcsiapan suatu lceluarga barn dalam mengarungi kehidupan 
rumah tangga. Penyebab dari lcetidalcsiapan tersebut culcup banyalc, di antaranya adalah 
lcarena rendahnya tingkat pendidikan, usia pernilcahan yang belum memenuhi standar, ting¬ 
kat perekonomian yang rendah, dan lain sebagainya. 



4. Lembaga Ekonomi 

Lembaga ekonomi merapakan bagian dari lembaga sosial yang berkaitan dengan 
pengaturan dalam bidang-bidang ekonomi dalam rangka mencapai kehidupan yang 
sejahtera. Lembaga ekonomi pada dasarnya menangani masalah produlcsi, distribusi, dan 
lconsumsi bailc berapa barang maupun jasa. Dengan demilcan, lembaga ekonomi memegang 
tiga fungsi utama, yaitu: (1) memprodulcsi barang atau jasa yang dibutuhlcan dalam 
kehidupan masyarakat, (2) mengatur pendistribusian barang atau jasa lcepada masyarakat 
yang membutuhkan, dan (3) mengatur penggunaan atau pemalcaian barang atau jasa dalam 
kehidupan masyarakat. 
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Bank merupakan salah satu contoh lembaga ekonomi. 
Sumber imgl2.imageshack.us 


Berdasarkan atas uraian di atas, malca lembaga ekonomi dapat diartikan sebagai lembaga 
sosial yang menangani masalah pemenuhan kebutuhan material dengan cara mengatur 
pengadaan barang atau jasa, menyalurkan barang atau jasa, dan mengatur pemakaian barang 
atau jasa yang diperlukan bagi kelangsungan hidup masyarakat sehingga semua lapisan 
masyarakat mendapatkan barang atau jasa sebagaimana yang diperlukan. 

Kegiatan produksi berkaitan dengan sistem mata pencaharian masyarakat, seperti: perta- 
nian, petemakan, kerajinan, perindustrian, perikanan, dan lain sebagainya. Kegiatan distribusi 
barang maupun jasa dapat dilakukan melalui tiga cara, yaitu: (1) resiprositas atau hubungan 
timbal balilc, yaitu pertukaran barang dan jasa yang memiliki nilai sama antara lcedua belah 
pihalc, (2) redistribusi, yaitu pertukaran kembali barang yang sudah masulc pada suatu tern- 
pat tertentu seperti di pasar, toko, swalayan, dan sebagainya untuk kemudian barang-barang 
tersebut didistribusikan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan, dan (3) pertukaran 
pasar, yaitu pertukaran barang yang dilakukan oleh orang yang satu dengan orang yang lain- 
nya berdasarkan tawar menawar harga yang disepakati bersama. 


Kegiatan konsumsi merupakan kegiatan masyarakat yang memakai barang atau jasa 
dalam rangka melangsungkan kehidupannya. Dalam kegiatan konsumsi ini terdapat per- 
bedaan nyata antara struktur masyarakat yang masih sederhana dengan struktur masyarakat 
yang sudah maju dan kompleks. Pada masyarakat yang masih sederhana kegiatan produksi, 
distribusi, maupun konsumsi masih berlangsung secara sederhana, yakni sebatas pada kebu¬ 
tuhan lingkungannya sendiri yang masih terbatas. Adapun masyarakat yang sudah maju alcan 
memproduksi barang melebihi kapasitas kebutuhan lingkungan sekitamya. Kelebihan (sur¬ 
plus) barang-barang tersebut akan didistribusikan kepada masyarakat lain di luar lingkungan- 
nya. Sebaliknya, jilca terdapat barang yang tidalc diproduksi oleh masyarakat lingkungannya 
merelca akan mendatangkan barang-barang yang dihasilkan oleh masyarakat lain. 

Perlu diketahui bahwa di dunia ini terdapat beberapa tipe sistem perekonomian yang ber- 
beda satu sama lain. Beberapa tipe perekonomian tersebut di antaranya adalah sistem ekonomi 
komunis, sistem ekonomi kapitalis, sistem ekonomi pancasila. 
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a. Sistem Ekonomi Kapitalis 

Kapitalisme merupakan sistem ekonomi yang dikondisikan sedemikian rupa sehingga 
terjadi suatu kebebasan berkontrak, kebebasan keuntungan dan pemilikan pribadi, kebebasan 
melakukan akumulasi modal dan investasi, terdapat mekanisme sistem upah, mekanisme 
sistem pasar yang sangat ditentukan oleh penawaran dan permintaan, dan adanya persaingan 
bebas. Salah satu contoh negara kapitalis terbesar saat ini adalah Amerika Serikat. 

b. Sistem Ekonomi Komunis 

Komunisme mengembangkan sistem perekonomian yang secara diktator dikendalikan 
oleh partai komunis. Dalam sistem ekonomi komunis ralcyat sama sekali tidak memiliki 
sarana pengendalian yang efektif dalam kegiatan ekonomi sehingga barang dan jasa yang 
diproduksi seperti penentuan barang dan jasa yang diproduksi, penentuan harga barang dan 
jasa, penentuan besaran gaji pegawai, dan lain sebagainya ditentukan oleh sebuah badan 
yang berfungsi sebagai pesat perencanaan. Sebelum terjadi revolusi di Rusia, Uni Sovyet 
merupakan negara komunis terbesar. Tetapi pada akhirnya negara ini hancur oleh sebuah 
revolusi yang digelorakan oleh rakyat. Beberapa negara yang masih menggunakan sistem 
ekonomi komunis adalah RRC, Korea Utara, Kuba, dan lain sebagainya. 

c. Sistem Ekonomi Pancasila 

Negara Indonesia menerapkan sistem ekonomi yang lchas yang disebut dengan sistem 
ekonomi pancasila. Sistem ekonomi pancasila merupakan sistem perekonomian yang ber- 
tujuan untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur material dan spiritual. Un- 
tuk tujuan tersebut sistem ekonomi pancasila berlandaskan pada pasal 33 Undang-Undang 
Dasar 1945, yaitu: 

Ayat 1 : 

Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. 

Ayat 2 : 

Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan yang menguasai hajat hidup orang 
banyalc dikuasai oleh negara. 

Ayat 3 : 

Bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan 
dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. 


Pasal 33 UUD ’45 di atas sesungguhnya merupakan suatu sistem demokrasi ekonomi 
yang mengutamakan kemakmuran rakyat, bukan kemakmuran perorangan atau golongan 
tertentu. Itulah sebabnya sistem ekonomi pancasila disusun sebagai usaha bersama ber¬ 
dasarkan atas asas kekeluargaan. Lembaga ekonomi yang sesuai dengan sistem ekonomi 
pancasila adalah koperasi. 



5. Lembaga Politik 

Dalam suntingan bukunya yang berjudul Pengantar Sosiologi: Suatu Bunga Rampai 
(1985), Kamanto Soenarto mengatakan bahwa lembaga politik merupakan suatu badan 
yang mengkhususkan diri pada pelaksanaan kekuasaan dan wewenang. Dengan demikian, 
lembaga politik terdiri dari lembaga eksekutif, lembaga legislatif, lembaga yudikatif, lem¬ 
baga keamanan nasional, dan partai politik. 
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Dewan Perwakilan Rakyat merupakan wadah dari partai politik di Indonesia. 


Sumber kompas 


Sehubungan dengan kekuasaan, sosiolog Jerman Max Weber mengatakan bahwa 
kekuasaan merupakan kemampuan seseorang untulc mempengaruhi pihalc lain menurut ke- 
hendak yang ada pada pemegang kekuasaan. Kekuasaan alcan dapat berjalan secara efektif 
jilca pemegang kekuasaan memiliki wewenang yang sah untulc menjalankan kekuasaan ber- 
dasarkan undang-undang yang berlaku sehingga pihalc yang dilcuasai dapat mentaati lce- 
hendak penguasa. 

Adapun lcarakteristilc dari lembaga politik di antaranya adalah beberapa hal sebagai 
berikut: 

1. Terdapat suatu lcomunitas manusia yang menjalani kehidupan bersama berdasarkan 
atas sistem nilai dan sistem norma yang telah disepalcati bersama. 

2. Terdapat asosiasi politik yang secara aktif menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan 
untulc lcepentingan bersama. 

3. Adanya lcewenangan yang diberilcan lcepada penguasa untulc menjalankan fungsi 
pemerintahan sesuai dengan wilayah lcelcuasaannya. 

Dalam melalcsanalcan kekuasaan, lembaga politik mengemban beberapa fungsi, seperti: 

1. Melalcsanalcan undang-undang dasar yang telah disetujui dan disampailcan oleh lem¬ 
baga legislatif. 

2. Menciptalcan dan memelihara lcetertiban di linglcungan wilayah lcelcuasaannya, bailc 
dilaksanalcan secara halus (persuasif) maupun secara paksaan (represif). 

3. Menjaga lceamanan wilayah lcelcuasaannya dari serangan pihalc asing dengan menggu- 
nalcan sistem pertahanan dan keamanan yang dimililcinya. 

4. Menciptalcan dan memelihara lcesejahteraan umum dengan melalcukan pelayanan sosial 
dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan hidup warga masyaralcat di lingkungan kekua- 
saannya. 

5. Menyelesaikan konflik yang terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat. 
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Kegiatan 

Sejalan dengan perkembangan waktu, lembaga-lembaga sosial sering mengalami peru- 
bahan fungsi. Banyalc selcali lcasus yang terjadi yang berkaitan dengan perubahan fungsi 
lembaga sosial. Sebagai misal, sebuah lembaga yang bergerak dalam bidang pendidikan 
bisa berubah menjadi kegiatan bisnis yang sangat menguntungkan. Lembaga ekonomi 
yang dikelola berdasarkan disiplin agama bisa berkembang menjadi lembaga agama. 

Dengan memperhatikan uraian singkat di atas, coba kalian diskusikan dengan teman 
sekelas kalian 

1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya perubahan fungsi pada suatu lem¬ 
baga sosial? 

2. Bagian-bagian apa saja yang harus dirubah dan bagian-bagian apa saja yang harus 
dipertahankan dalam suatu lembaga sosial? 

3. Bagaimanakah lcita harus bersikap terhadap adanya perubahan tersebut? 
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Lembaga sosial merupakan suatu sistem norma khusus yang menata serangkaian tin- 
dalcan yang berpola untulc keperluan khusus manusia dalam kehidupan bermasyarakat. lca- 
rakteristik lembaga sosial di antaranya adalah: (1) merupakan suatu tertib perilaku yang ber- 
sifat balcu, yakni berupa sistem nilai dan sistem norma baik yang tertulis maupun yang tidalc 
tertulis, (2) di dalamnya terdapat sekelompok manusia yang saling berinteraksi dan saling 
menjalankan kegiatan bersama sesuai dengan sistem nilai dan sistem norma yang berlaku 
untulc mencapai tujuan bersama, dan (3) di dalamnya terdapat pusat kegiatan bersama yang 
bertujuan untulc mencapai tujuan tertentu. 

Sedangkan fungsi dari lembaga sosial antara lain adalah sebagai berikut: (1) memberi- 
lcan pedoman lcepada seluruh anggota masyaralcat dalam berpilcir, bersilcap, dan berperilalcu 
dalam menjalani kehidupan sehari-hari merelca, (2) memberikan patolcan kepada seluruh 
anggota masyaralcat dalam melalcsanalcan pengendalian sosial (Social control) dalam peri¬ 
laku sehari-harinya, dan (3) menjaga keutuhan dan lceterpaduan sistem dalam kehidupan 
sosial pada masyaralcat yang bersanglcutan. 

Lebih lanjut J.L. Gillin dan J.P. Gillin mengklasifikasilcan beberapa tipe dari lembaga 
sosial, di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Ditinjau dari perlcembangannya, lembaga sosial digolongkan atas dua macam, yaitu: 

a. Lembaga sosial yang secara tidalc sengaja tumbuh dari adat istiadat yang ada dalam 
kehidupan masyarakat 

b. Lembaga sosial yang secara sengaja dibentulc dalam ranglca mencapai tujuan ter¬ 
tentu atau dilcenal dengan istilah enacted institutions. 

2. Ditinjau dari sistem nilai dan sistem norma yang ada, lembaga sosial digolongkan atas 
dua macam, yaitu: 

a. Lembaga sosial yang sangat berperan dalam memelihara dan mempertahankan 
tata tertib kehidupan masyarakat 

b. Lembaga sosial yang berlcaitan dengan segala sesuatu yang dianggap lcurang pen- 
ting yang disebut dengan subsidiary institutions , 

3. Ditinjau dari penerimaan masyarakat, lembaga sosial digolongkan atas dua macam, 
yaitu: 

a. Lembaga sosial yang diterima dan bahlcan sangat diperlulcan oleh masyarakat yang 
disebut dengan sanctioned institutions , 

b. Lembaga sosial yang tidalc diinginlcan oleh masyarakat meskipun sangat sulit un- 
tulc mencegah maupun memberantasnya yang disebut dengan unsanctioned insti¬ 
tutions , 

4. Ditinjau dari penyebarannya, lembaga sosial digolongkan atas dua macam, yaitu: 

a. Lembaga sosial yang dilcenal secara luas oleh masyarakat, baik dalam skala na- 
sional maupun intemasional yang disebut dengan general institutions , 
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b. Lembaga sosial yang hanya dikenal oleh sekelompok masyarakat tertentu yang 
disebut dengan restricted institutions 

5. Ditinjau dari fungsinya, lembaga sosial digolongkan atas dua macam, yaitu: 

a. Lembaga sosial yang berfungsi menghimpun pola-pola atau tata cara yang diper- 
lukan dalam ranglca mencapai tujuan yang telah ditetapkan yang disebut dengan 
operative institutions , 

b. Lembaga sosial yang berfungsi untuk mengawasi tata perilaku dan adat istiadat 
yang berlaku dalam kehidupan masyarakat yang disebut dengan regulative institu¬ 
tions. 

Bentuk-bentuk lembaga sosial terdiri dari beberapa macam. Dalam kesempatan ini 
akan dibahas lima bentulc lembaga sosial, yalcni: (1) keluarga, (2) agama, (3) pen- 
didikan, (4) ekonomi, dan (5) politik. Masing-masing bentulc lembaga sosial terse- 
but mengemban fungsi yang khas dalam kehidupan masyarakat. 
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Latihan 


1 . 

2 . 

3. 

4. 

5. 

6 . 

7. 

8 . 
9. 



Jawablah beberapa pertanyaan berikut ini dengan benar! 

Bagaimanakah pengertian lembaga sosial menurut Koentjaraningrat? 

Sebutkan beberapa karakteristik dari lembaga sosial! 

Sebutkan fungsi lembaga sosial secara umum! 

Sebutkan ciri-ciri lembaga sosial menurut JL Gillin dan JP Gillin! 

Sebutkan pula tipe-tipe lembaga sosial menurut JL Gillin dan JP Gillin! 

Apalcah yang dimaksud dengan crescive instituionsl 
Apa pula yang dimaksud dengan basic instituonsl 
Berikan beberapa contoh tentang sanctioned institutions ! 

Berikan juga beberapa contoh operative institutions ! 

10. Apalcah yang dimaksud dengan perlcawinan? 

11. Apalcah pengertian dari keluarga inti dan keluarga luas? 

12. Sebutkan tahap-tahap perkembangan keluarga menurut teori sosiologi! 

13. Apa sajalcah tujuan dari pembentulcan keluarga? 

14. Apalcah yang dimaksud dengan agama menurut Emile Durkheim? 

15. Jelaslcan fungsi laten dan fungsi manifest dari lembaga keagamaan! 

16. Sebutkan tiga linglcungan pendidilcan (Tri Pusat Pendidikan) menurut Ki Hajar Dewan- 
toro! 

17. Sebutkan beberapa fungsi laten dan fungsi manifest dari lembaga pendidikan! 

18. Jelaslcan berdasarlcan pandangan kalian, apalcah arti penting pendidikan bagi masa de- 
pan kalian? 

19. Apa sajalcah fungsi dari lembaga ekonomi bagi kehidupan masyarakat? 

20. Apa pula fungsi dari lembaga politik bagi kehidupan masyarakat? 
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Basic institutions 

Crescive institutions 

Enacted institutions 

General institutions 

Institution 

Kapitalisme 


Lembaga Sosial 

Monogami 
Operative institutions 

Poliandri 

Poligini 

Poligini soronal 
Regulative institutions 

Restricted institutions 
Sanctioned institutions 
Subsidiary institutions 
Unsanctioned institutions 


Lembaga sosial yang sangat berperan dalam memelihara 
dan mempertahankan tata tertib kehidupan masyarakat 
lembaga sosial yang secara tidak sengaja tumbuh dari adat 
istiadat yang ada dalam kehidupan masyarakat 
Lembaga sosial yang secara sengaja dibentuk dalam rang- 
ka mencapai tujuan tertentu. 

lembaga sosial yang dikenal secara luas oleh masyarakat, 
baik dalam skala nasional maupun internasional 
lembaga 

sistem ekonomi yang dikondisikan sedemikian rupa seh- 
ingga terjadi suatu kebebasan berkontrak, kebebasan ke- 
untungan dan pemilikan pribadi, kebebasan melakukan 
akumulasi modal dan imvestasi, terdapat mekanisme sistem 
upah, mekanisme sistem pasar yang sangat ditentukan oleh 
penawaran dan permintaan, dan adanya persaingan bebas 
suatu sistem norma khusus yang menata serangkaian tin- 
dakanyang berpola untuk keperluan khusus manusia dalam 
kehidupan bermasyarakat 

perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan 

lembaga sosial yang berfungsi menghimpun pola-pola atau 
tata cara yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan 

suatu perkawinan yang terjadi. antara seorang wanita den¬ 
gan beberapa orang laki-laki 

perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan 
beberapa orang wanita 

perkawinan tersebut dilakukan oleh seseorang terhadap 
beberapa wanita yang terikat oleh hubungan saudara 
lembaga sosial yang berfungsi untuk mengawasi tata 
perilaku dan adat istiadat yang berlaku dalam kehidupan 
masyarakat 

lembaga sosial yang hanya dikenal oleh sekelompok 
masyarakat tertentu 

lembaga sosial yang diterima dan bahkan sangat diperlu¬ 
kan oleh masyarakat 

Lembaga sosial yang berkaitan dengan segala sesuatuyang 
dianggap kurang penting 

lembaga sosial yang tidak diinginkan oleh masyar¬ 
akat meskipun sangat sulit untuk mencegah maupun 
memberantasnya 
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Semester IIi| 


Tujuan Pembelajaran 


Setelah mempelajari bab ini siswa diharapkan dapat merumuskan rancangan 
penelitian sosial 



J 


Metode Penelitian Sosial 


Beberapa Pendekatan 
Penelitian 


1 


Ilmiah 


a 


j 


Non Ilmiah 


j 


f 


Tujuan 


a. Ilmiah 

b. Praktis 


Merancang Penelitian 


1 




Jenis 


I 

j 


Tahap 


a. Natural 
science 
research 

b. Sosial science 
research. 

c. Humanities 
research. 


j 


1. Tahap 
persiapan 

2. Tahap 
pelaksanaan 

3. Tahap 
penulisan 
laporan 
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A. PENGANTAR 


Kegiatan penelitian sosial sering dilakukan dalam ranglca mencapai beberapa tujuan, 
seperti untuk mencari pemecahan-pemecahan dari problem sosial yang berkembang dan 
sekaligus sebagai langkah pengembangan di lapangan ilmu pengetahuan sosial. Keberadaan 
alcal pikiran pada diri manusia telah memberikan sifat dasar sebagai makhluk yang selalu 
berpikir. Beberapa pertanyaan mendasar seperti: mengapa suatu benda diciptakan, bagaim- 
ana proses penciptaan itu berlangsung, siapakah diri kita, mengapa kita diciptakan, untuk 
apa kita diciptakan, alcan kemanakah lcelalc kita alcan menuju, mengapa dalam kehidupan se¬ 
lalu ada masalah-masalah sosial, bagaimanakah sebaiknya bersikap terhadap masalah-ma- 
salah sosial, apakah kebahagiaan itu, bagaimanakah caranya mencapai kebahagiaan itu, dan 
masih banyalc lagi pertanyaan-pertanyaan lain yang selalu melengkapi kegelisahan manusia 
sebagai makhluk yang berpikir ( animal rational). 

Terhadap berbagai pertanyaan yang ada tersebut, manusia tidak hanya tinggal diam. 
Manusia alcan selalu berusaha untuk mencari jawaban atas beberapa pertanyaan tersebut 
dengan cara melakukan penelitian-penelitian melalui langkah-langkah tertentu seperti men- 
gumpulkan data, mengolah dan menganalisis data, menginterpretasikan data, membuat lces- 
impulan, menguji kesimpulan, membuat rekomendasi, melakukan penelitian lanjutan, dan 
seterusnya. Dalam bab ini alcan dibahas beberapa hal yang berhubungan dengan penelitian 
sosial. 

Sebelum membahas materi tentang penelitian, terlebih dahulu kita mesti memahami 
beberapa pendelcatan untuk menemulcan lcebenaran. Hal ini dilakukan dengan mengumpul- 
lcan ilmu pengetahuan. 

B. BEBERAPA PENDEKATAN DALAM PERKEMBANGAN ILMU 
PENGETAHUAN 

Dengan akal pikiran yang dimiliki manusia selalu terdorong untuk mencari kebenaran 
dengan cara mengumpullcan ilmu pengetahuan yang sebanyak-banyalcnya. Banyalc cara 
yang dapat dilakukan untuk memperoleh ilmu pengetahuan, alcan tetapi secara garis besar 
dibedalcan dalam dua cara, yalcni: (1) pencarian ilmu pengetahuan dengan menggunakan 
langkah-langkah tertentu yang bersifat sistematis yang lcemudian dilcenal dengan istilah 
pendekatan ilmiah, dan (2) pencarian ilmu pengetahuan dengan tanpa menggunakan lang¬ 
kah-langkah yang bersifat sistematis yang lcemudian dilcenal dengan istilah pendekatan 
nonilmiah. 

1. Pendekatan Nonilmiah 

Kegiatan manusia dalam usaha mencari ilmu pengetahuan dan mencari kebenaran, teru- 
tama sebelum diketemukannya metode ilmiah, dilakukan dengan berbagai cara, di antaranya 
adalah penemuan ilmu pengetahuan secara lcebetulan, penemuan ilmu pengetahuan dengan 
menggunakan akal sehat ( common sense), penemuan ilmu pengetahuan dengan menggu¬ 
nakan intuisi, penemuan ilmu pengetahuan melalui wahyu, penemuan kebenaran melalui 
usaha coba-coba ( trial and error), dan lain sebagainya. 

Dalam sejarah kehidupan manusia, tercatat adanya beberapa penemuan besar yang ter- 
jadi secara kebetulan, yakni tanpa menggunakan langkah-langkah sebagaimana yang dilce- 
hendalci dalam penelitian ilmiah. Salah satu contoh penemuan ilmu pengetahuan yang ter- 
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jadi secara kebetulan adalah penemuan Kina sebagai obat penyakit malaria. Menurat cerita, 
terdapat seorang penderita penyakit malaria yang secara kebetulan menemukan parit yang 
berisi air pahit yang disebabkan oleh kulit-kulit pohon Kina yang ditumbangkan oleh angin. 
Karena rasa haus, penderita penyakit malaria tersebut meminum air pahit yang terdapat di 
dalam parit tersebut. Rupanya telah menjadi keberuntungannya karena air pahit tersebut 
telah mengandung kinine dan kinolin (jenis alkaloid) yang merupakan obat penawar bagi 
penyakit malaria. 

Alcal sehat (common sense) merupakan konsep atau pandangan umum yang digunakan 
oleh manusia secara praktis dalam kehidupan sehari-hari. Pada satu sisi alcal sehat me- 
mang merupakan suatu kebenaran, namun pada sisi yang lain alcal sehat dapat menyesatlcan 
manusia dalam mengambil suatu lceputusan. Seperti pandangan alcal sehat yang menga- 
talcan bahwa air alcan selalu mengalir menuju tempat yang lebih rendah. Pandangan tersebut 
ternyata tidalc tepat karena dalam peristiwa lcapilaritas air yang menggenang dapat diserap 
oleh kain, spon, lcertas isap, dan benda-benda sejenisnya. 

Wahyu merupakan suatu pengetahuan yang datang secara langsung dari Tuhan, sama 
selcali bukan merupakan usaha aktif manusia melalui lcegiatan penalaran. Oleh karena itu 
pengetahuan diperoleh melalui wahyu merupakan suatu kebenaran yang bersifat mutlalc. 
Namun demilcian, tidak semua manusia mampu memperoleh wahyu dari Tuhan, hanya 
manusia-manusia yang delcat dengan Tuhan serta bersih jiwa dan hatinya saja yang berlce- 
munglcinan untulc mendapatlcan wahyu. Intuisi juga dapat digunakan sebagai cara untulc 
menemukan pengetahuan. Intuisi merupakan lcemampuan untulc memahami sesuatu mela¬ 
lui bisilcan hati. 


Usaha nonilmiah lainnya yang dapat ditempuh dalam upaya mencari pengetahuan 
adalah usaha coba-coba yang dilcenal dengan istilah (trial and error), yalcni seranglcaian per- 
cobaan yang dilalcukan secara berulang-ulang dengan menggunakan cara dan materi yang 
berbeda-beda. Usaha coba-coba (trial and error) dilalcsanalcan tanpa menggunakan metode 
yang bersifat sistematis. Dengan demilcian, usaha coba-coba lcurang efisien dan lcurang 
efelctif dalam mencari pengetahuan. Meskipun usaha coba-coba seringlcali mendapatlcan 
hasil berupa pengetahuan tertentu, namun penemuan tersebut tidak dapat dilcatakan sebagai 
penemuan ilmiah mengingat tidak ditempuh melalui prosedur ilmiah. 

2. Pendelcatan Ilmiah 


Secara sederhana dapat dilcatakan bahwa pendelcatan ilmiah merupakan suatu usaha 
untulc mencari ilmu pengetahuan dengan menggunakan cara-cara berpikir ilmiah yang 
didulcung dengan langlcah-langlcah tertentu yang bersifat sistematis. Setidalcnya terdapat 
tiga pola pilcir yang dilcembanglcan dalam pendelcatan ilmiah, yalcni pola pikir induktif, pola 
pikir deduktif] dan pola pikir yang merupakan gabungan deduktif-induktif. 



Pola pikir deduktif sering dipergunakan oleh penganut aliran rasionalisme. Aliran 
rasionalisme mengatalcan bahwa ide tentang kebenaran tersebut sesungguhnya sudah ada. 
Alcal pikiran manusia dapat mengetahui ide tentang pengetahuan dan tentang kebenaran 
tanpa harus melihat dunia nyata. Sedanglcan pola pikir indulctif dilcembanglcan oleh penganut 
aliran empirisme. Aliran empirisme beranggapan bahwa kebenaran dan ilmu pengetahuan 
hanya dapat diperoleh melalui pengalaman. Dalam hubungan ini, Deddy Mulyana 
memunculkan istilah pendekatan objelctif. Pendelcatan objektif merupakan pendekatan 
ilmiah yang diteraplcan dalam bentulc penelitian yang sistematilc, terkontrol, empiris, dan 
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kritis terhadap hipotesis mengenai hubungan yang diasumsikan di antara fenomena alam. 
Pendekatan objektif dilaksanakan dengan anggapan bahwa objek-objek, perilaku-perilaku, 
dan peristiwa-peristiwa yang terdapat dalam dunia nyata dapat diamati oleh panca indera 
manusia. 

Kedua pola pikir, yakni pola pikir induktif dan pola pikir deduktif memiliki kelebihan 
dan sekaligus kelemahannya masing-masing. Salah satu kelemahan mendasar yang terdapat 
pada penganut aliran rasionalisme adalah sulitnya mencari kata sepakat yang dapat dijadikan 
sebagai landasan dalam kegiatan berpikir bersama secara universal. Fenomena tersebut ter- 
jadi karena, selain sebagai makhluk sosial, manusia juga merupakan individu yang memiliki 
keunikan tersendiri dibandingkan dengan individu lainnya. Kenyataan tersebut sekaligus 
menegaskan alcan adanya berbagai macam konsepsi kebenaran yang ada dalam pemikiran 
manusia. Sementara itu, penganut aliran empirisme juga gagal dalam menemukan kebe¬ 
naran karena gejala-gejala yang terdapat dalam fenomena alam tidak akan berarti apa-apa 
sebelum diberi tafsiran dengan menggunakan akal pikiran. 

Untuk mengatasi segala beberapa kelemahan di atas diperlukan pengembangan pola pikir 
yang merupakan gabungan dari pola pikir deduktif dan pola pikir induktif yang kemudian 
melahirkan aliran convergency. Aliran convergency berpandangan bahwa kebenaran akan 
dapat ditemukan melalui usaha berpikir yang ditindaklanjuti dengan usaha pencarian bukti- 
bulcti dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, aliran rasionalisme memberikan kerangka 
dalam berpikir logis, sedangkan aliran empirisme memberikan kerangka untuk membuktikan 
atau memastikan adanya suatu kebenaran. 

Pola pikir yang dikembangkan oleh aliran convergency di atas telah mendorong adanya 
metode ilmiah. Dalam metode ilmiah, kebenaran dapat diperoleh melalui kegiatan penelitian 
yang dilakukan secara terencana, sistematis, dan terkontrol berdasarkan data-data empiris. 
Kebenaran yang diperoleh melalui pendekatan ilmiah biasanya bersifat konsisten karena 
sesuai dengan sifatnya yang obyektif. Metode ilmiah yang sangat diperlukan bagi proses 
penelitian merupakan suatu penemuan yang brillian dalam sejarah pemikiran manusia. 

C. MERANCANG PENELITIAN 

Sebagaimana telah dipaparkan bahwa untuk mendapatkan kebenaran dapat dilaku¬ 
kan dengan menggunakan metode ilmiah. Metode ilmiah tersebut dapat diperoleh dengan 
melakukan kegiatan penelitian. 

1. Pengertian Penelitian 

Secara leksikal, istilah penelitian berasal dari bahasa Inggris research, re berarti kem- 
bali,sedangkan to search berarti mencari. Dengan arti kata research adalah pencarian kem- 
bali. Adapun pengertian dari penelitian dapat diperhatian pada pendapat beberapa ahli se¬ 
bagai berikut: 

1. Menurut Webster’s World Dictionary, penelitian merupakan penyelidikan (penelitian) 
terhadap suatu bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fak- 
ta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati, dan sistematis. 

2. Menurut Carter Good, penelitian merupakan suatu jalan ke arah kemajuan dan pemeca- 
han suatu persoalan (research is a way progress and a problem solving). 
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3. Menurut Sanapiah Faisal penelitian merupakan suatu aktivitas dalam menelaah suatu 
masalah dengan menggunakan metode ilmiah secara terancang dan sistematis untuk 
menemukan pengetahuan bam yang teraji kebenarannya, bailc yang berhubungan 
dengan fenomena alam maupun yang berhubungan dengan fenomena sosial. 

4. Menurut Soerjono Soekanto penelitian mempakan suatu kegiatan ilmiah yang dilan- 
daskan pada analisis dan konstmksi yang dilaksanakan secara metodologis, sistema¬ 
tis, dan konsisten, yang bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran sebagai salah satu 
manifestasi dari hasrat manusia untuk mengetahui segala sesuatu yang sedang diha- 
dapi. 

Berdasarkan atas pengertian di atas, malca dapat disimpulkan bahwa penelitian 
merupakan suatu kegiatan yang bersifat ilmiah yang dilaksanakan dengan menggunakan 
prosedur atau metode tertentu secara sistematis dengan menggunakan fakta yang diperoleh 
secara obyektif dalam rangka memecahkan masalah atau mendapatkan penemuan- 
penemuan. Penelitian juga bersifat berkesinambungan, dalam arti, suatu kegiatan penelitian 
dapat ditindaklanjuti dengan kegiatan penelitian berikutnya untuk memperoleh kebenaran 
bam yang lebih sempuma. 


2. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian bertujuan untuk mencari, menemukan, mengembangkan, dan 
menguji kebenaran suatu pengetahuan. Penelitian juga sering dilaksanakan untuk mencari 
pemecahan terhadap permasalahan yang berkembang. Secara lebih rinci tujuan penelitian 
dapat dibedakan atas dua macam, yaitu: 

1. Tujuan ilmiah, yakni suatu kegiatan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
sesuatu tetapi hasilnya tidalc dapat dimanfaatkan secara langsung dalam kehidupan 
nyata. Kegiatan penelitian seperti ini dikenal dengan istilah basic research atau pure 
research. 

2. Tujuan praktis, yaitu suatu penelitian yang hasilnya dapat dimanfaatkan secara lang¬ 
sung dalam kehidupan nyata. Penelitian seperti ini dikenal dengan istilah applied re¬ 
search ,, seperti penelitian yang bertujuan untuk menetapkan jalur-jalur distribusi dan 
sekaligus menetapkan harga dari suatu barang tertentu. Termasuk dalam penelitian ini 
adalah: 


a. Tujuan eksploratif, yakni suatu kegiatan penelitian yang dilaksanakan un¬ 
tuk menemukan dan mendapatkan pengetahuan barn yang belum pernah ada 
sebelumnya. 


b. Tujuan verivikatif, yakni suatu kegiatan penelitian yang bertujuan untuk menguji 
kebenaran yang dihasilkan oleh kegiatan penelitian yang dilaksanakan sebelum¬ 
nya. 



c. Tujuan pengembangan (development), yakni suatu kegiatan penelitian yang bertu¬ 
juan untuk mengembangkan, memperluas, dan menggali lebih dalam suatu konsep 
atau suatu teori yang sedang berkembang. 

Berdasarkan atas beberapa tujuan tersebutlah kegiatan penelitian selalu dilaksanakan 
secara terns menems dan berkelanjutan. Sedangkan tujuan utama dari kegiatan penelitian 
adalah untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan umat manusia. 
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3. Jenis-Jenis Penelitian 

Dalam bukunya yang berjudul Suatu Petunjuk Praktis Metodologi Penelitian Sosial, 
Asyari menyebutkan beberapa jenis penelitian sebagai berikut: 

1. Berdasarkan disiplin ilmu yang dilcaji: 

a. Natural science research , yakni kegiatan penelitian dalam bidang ilmu pengeta- 
huan alam. 

b. Social science research , yakni kegiatan penelitian dalam bidang ilmu pengetahuan 
sosial. 

c. Humanities research , yakni kegiatan penelitian dalam bidang ilmu humaniora. 

2. Berdasarkan tempat berlangsungnya kegiatan penelitian: 

a. Field Research , yakni kegiatan penelitian yang mengambil lapangan-lapangan ter- 
tentu sebagai objek penelitian. 

b. Library research , yakni kegiatan penelitian yang dilakukan di perpustakaan dengan 
mengkaji berbagai teori yang ada. 

c. Laboratory research , yakni kegiatan penelitian yang dilaksanakan di 
laboratorium. 

3. Berdasarkan kegunaan dan tujuannya: 

a. Basic research atau pure research , yakni kegiatan penelitian yang dilaksanakan 
dalam ranglca menemukan, menguji, dan mengembangkan suatu teori dalam rang- 
ka pengembangan dalam bidang keilmuan. 

b. Applied research , yakni kegiatan penelitian yang dilaksanakan untuk memenuhi 
tuntutan dalam kehidupan praktis. Applied research terdiri dari tiga jenis, yakni 
exploratif research , verivikatif research , dan development research. 

4. Berdasarkan hakekat penelitian itu sendiri: 

a. Fact finding research , yakni kegiatan penelitian permulaan, yakni yang dititik- 
beratkan pada penemuan falcta barn. 

b. Critical interpretation research , yakni kegiatan penelitian yang merupakan tindak 
lanjut dari fact finding research. 

c. Complette research , yakni kegiatan penelitian yang merupakan penggabungan dari 
fact finding research dan critical interpretation research. 

5. Berdasarkan metode yang digunakan: 

a. Deductive research atau sering disebut juga dengan istilah logic research , kegiatan 
penelitian yang menggunakan metode dedulcsi. 

b. Inductive research atau technical research , yakni kegiatan penelitian yang meng¬ 
gunakan metode induktif. 

4. Tahap-tahap Penelitian 

Sesuai dengan definisi penelitian seperti yang disebutkan dalam bagian sebelumnya, 
bahwa kegiatan penelitian dilaksanakan secara terencana, teratur, dan sistematis. Untuk itu, 
kegiatan penelitian dilaksanakan dalam beberapa tahap. Secara garis besar kegiatan peneli¬ 
tian dilaksanakan dalam tiga tahap sebagai berikut: 
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1. Tahap persiapan 

Sebelum terjun ke lapangan seorang peneliti hams melaksanakan beberapa persiapan 
yang terdiri dari: (a) memilih tema/topik penelitian, (b) melaksanakan studi pendahuluan, 
(c) merumuskan masalah penelitian, (d) membuat hipotesis, (e) menentukan metode dan 
pendekatan penelitian, (f) menentukan variabel dan sumber data, dan (g) membuat instru- 
men penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan 

Setelah melakukan persiapan seperlunya, seorang peneliti harus melaksanakan kegia- 
tan penelitian yang meliputi: (a) mengumpulkan data, (b) analisis data, dan (c) membuat 
kesimpulan. 

3. Tahap penulisan laporan 

Penulisan pelaporan merupakan tahap akhir dari rangkaian proses penelitian. 

a. Tema/topik penelitian 

Untulc memilih tema atau topilc penelitian, seorang peneliti hams memiliki kepekaan 
terhadap kehidupan yang dihadapinya. Secara praktis, seorang peneliti dapat memilih tema 
dari berbagai sumber, yaitu: (1) fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 
(2) kajian-kajian kepustakaan, dan (3) informasi yang diberikan oleh pihalc lain. Tema atau 
topik dalam kegiatan penelitian tidak boleh diambil secara sembarangan. Tema atau topilc 
tersebut dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan, yaitu: 

1. Tema/topik penelitian hendaknya menarik perhatian masyarakat dan memiliki ni- 
lai guna bagi kehidupan masyarakat. 

2. Tema/topik yang diangkat hendaknya merupakan tema/topik yang dapat diteliti 
dan dapat dicari datanya di lapangan. Untulc itu peneliti harus: (a) menguasai teori 
dan latar belalcang serta metode pemecahannya, (b) memiliki walctu dan tenaga 
yang mendulcung kegiatan penelitian, (c) memiliki sumber data dan selcaligus 
mampu menyusun alat pengumpul data, dan (d) mampu mengolah data yang telah 
terkumpul. 

3. Hasil penelitian hendaknya dapat dimanfaatlcan, baik untulc memajukan ilmu peng- 
etahuan, meninglcatlcan efelctivitas lcerja, serta dapat menyumbanglcan beberapa 
solusi terhadap permasalahan yang berlcembang dalam kehidupan masyarakat. 

4. Topilc/tema penelitian hendaknya merupakan suatu hal yang barn sehingga kegia¬ 
tan penelitian bulcan merupakan kegiatan yang mubazir, termasulc untulc meng- 
hindarkan diri dari plagiarisme. 


b. Studi pendahuluan 


Pada dasarnya studi pendahuluan bertujuan untulc mendalami masalah yang telah diru- 
muslcan sehingga peneliti dapat melakukan persiapan secara malcsimal. Secara rinci tujuan 
dari studi pendahuluan antara lain adalah sebagai berilcut: 



1. Mengetahui secara pasti apa yang akan diteliti di lapangan. 

2. Mengetahui secara lebih jelas tentang sumber data yang akan digali. 

3. Agar kegiatan penelitian yang dilaksanalcan bukan merupakan pengulangan dari 
kegiatan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti lain. 
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4. Untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana teknik-teknik yang dipergunakan 
untuk menggali dan mengumpulkan data. 

5. Dapat menentukan metode yang tepat guna menganalisis data yang telah dilcumpul- 
kan. 

6. Memperoleh pemahaman tentang kesimpulan yang alcan diambil dari kegiatan 
penelitian. 

7. Memperoleh gambaran tentang manfaat penelitian bagi kehidupan masyarakat se- 
cara nyata. 

Adapun cara-cara yang dapat ditempuh guna melaksanakan studi pendahuluan di 
antaranya adalah: (1) melakukan studi lcepustalcaan, yakni mengkaji buku-buku yang berisi 
tentang teori yang relevan dengan masalah penelitian, menelaah artikel, paper, dan juga 
hasil penelitian sebelumnya, dan lain sebagainya, (2) mengunjungi lolcasi yang dijadikan 
objelc penelitian, dan (3) melakukan diskusi dan tanya jawab dengan orang yang dianggap 
memiliki pengetahuan yang memadai sehubungan dengan masalah yang diangkat dalam 
penelitian tersebut. 

c. Merumuskan masalah 

Perumusan masalah sangat penting dalam rangka memberikan arah pada keseluruhan 
rencana dan langkah-langkah yang alcan ditempuh dalam kegiatan penelitian, karena rumusan 
masalah alcan memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah yang terkandung di 
dalamnya, selcaligus memberikan petunjulc dalam pengumpulan data. Perumusan masalah 
tersebut juga perlu disertai oleh penyajian latar belalcang penelitian. Rumusan dapat 
berbentulc lcalimat tanya atau pemyataan yang jelas dan padat. Adapun lcriteria yang harus 
dipenuhi dalam rumusan masalah antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Rumusan masalah harus menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 

2. Dirumuskan dalam bentulc pertanyaan atau pernyataan yang jelas. 

3. Rumusan masalah harus padat dan jelas sehingga mudah dipahami oleh orang 
lain. 

4. Rumusan masalah harus mengandung unsur data yang mendukung pemecahan ter- 
hadap masalah penelitian. 

5. Rumusan masalah harus merupalcan dasar dalam membuat hipotesis (kesimpulan 
sementara) 

6. Rumusan masalah harus menjadi dasar dalam menentukan tujuan penelitian. 

7. Rumusan masalah harus merupakan dasar dalam mengambil kesimpulan peneli¬ 
tian. 

8. Rumusan masalah harus mencerminlcan judul penelitian. 

Contoh rumusan masalah adalah: Bagaimana hubungan antara lcecerdasan pelajar 
dengan peninglcatan prestasi belajar? Judul yang tepat bagi rumusan masalah tersebut adalah 
Pengaruh lcecerdasan pelajar terhadap peninglcatan prestasi belajar. Dan lain sebagainya. 

d. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis dirumuskan berdasarlcan pada rumusan masalah yang ada. Pada dasamya hipo¬ 
tesis merupakan suatu pandangan dari peneliti tentang solusi terhadap beberapa masalah yang 
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diangkat dalamlcegiatanpenelitian. Hipotesis merupakan kesimpulan sementara dari beberapa 
masalah yang ada, hal mana masih hams dibuktikan kebenarannya. Adapun fungsi dari 
hipotesis adalah sebagai landasan atau patokan untuk menentukan sumber data, termasuk 
jenis-jenis data yang diperlukan. Dalam hubungan ini, Kerlinger mengajukan dua kriteria 
tentang hipotesis yang bailc, yakni: (1) hipotesis mempakan pemyataan tentang hubungan 
antara dua variabel atau lebih dalam penelitian, dan (2) hipotesis dapat diuji secara empirik. 
Contoh hipotesis: “kecerdasan pelajar sangat berpengaruh bagi peningkatan prestasi 
belajar”. 

e. Menentukan metode dan pendekatan penelitian 

Metode dan pendekatan penelitian dipilih berdasarkan mmusan masalah dan jenis data 
yang alcan digali dalam kegiatan penelitian. Dalam bukunya yang berjudul Metodologi 
Penelitian Sosial dan Pendidikan, Sumanto menyebutkan beberapa macam metode/pen- 
dekatan penelitian sebagai berikut: 

1. Metode penelitian sejarah 

Penelitian sejarah mempakan usaha pengumpulan data secara sistematis, yakni meli- 
puti beberapa langkah sebagai berikut: 

a. Langkah heuristik, yakni kegiatan mengumpulkan data yang berkaitan dengan ma- 
salah-masalah yang diangkat dalam penelitian tersebut. 

b. Langkah kritilc, yakni melakukan seleksi terhadap berbagai data yang telah di- 
kumpulkan hingga dicapai data yang valid. 

c. Langkah interpretatik, yakni memberikan makna dan tafsiran terhadap data yang 
telah dikumpulkan. 

d. Langkah historiografi, yakni menuliskan segala sesuatu yang mempakan makna 
dan tafsiran dari data yang telah dikumpulkan sehingga menghasilkan cerita seja¬ 
rah. 

2. Metode deskriptif 

Dalam penelitian deskriptif peneliti melakukan usaha pengumpulan data untuk menguji 
hipotesis yang telah dimmuskan. Dalam penelitian deskriptif peneliti berusaha mendeskrip- 
sikan dan menginterpretasikan segala data yang telah dikumpulkan melalui anglcet, wawan- 
cara, maupun observasi. 

3. Metode korelasi 


Penelitian korelasi berkaitan dengan pengumpulan data untuk menentukan ada atau 
tidaknya hubungan (korelasi) antara dua variabel atau lebih. Dengan demikian ada tiga hasil 
yang dapat diperoleh dari penelitian korelasi, yakni: (1) terdapat korelasi positif antarvari- 
abel, (2) terdapat korelasi negatif antarvariabel, dan (3) tidak ada korelasi antarvariabel. 



4. Metode kausal-komparatif 

Penelitian lcausal komparatif (ex post fakto) mempakan suatu penelitian yang dilaku- 
kan untuk menentukan penyebab atau alasan adanya perbedaan perilaku atau status kelom- 
pok/individual. Dengan demikian, setelah peneliti melihat adanya perbedaan dalam kelom- 
pok/individual malca segera dicari alasan-alasan yang menjadi penyebabnya. Pendekatan 
kausal-komparatif melibatkan pendekatan pendahuluan pada suatu alcibat dan sekaligus 
mencari altematif penyebabnya. 
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5. Penelitian eksperimen 

Metode eksperimen merapakan satu-satunya metode penelitian yang dianggap paling 
berhasil dalam menguji hipotesis hubungan sebab-akibat. Dalam metode eksperimen, 
peneliti memanipulasi variabel independen untuk kemudian mengobservasi pengaruh 
yang diakibatkan oleh manipulasi yang dilakukan tadi. Untuk mendapatkan pengaruh 
yang betul-betul bersih dari pengaruh lain, peneliti dituntut untuk melakukan kontrol yang 
cermat terhadap masuknya pengaruh luar. Variabel-independen disebut juga dengan istilah 
variabel-eksperimen, sedangkan variabel-dependen disebut juga dengan istilah variabel- 
creation. Variabel dependen merapakan variabel tergantung, yalcni merapakan efelc dari 
manipulasi subjelc setelah mendapatkan treatmen. Jilca dilaksanakan dengan bailc, penelitian 
eksperimen alcan menghasilkan bulcti yang dianggap paling baik mengenai hubungan sebab 
akibat yang dihipotesiskan. 

5. Penelitian Sosiologis 

Penelitian sosiologis merapakan bagian dari penelitian dalam bidang ilmu-ilmu sosial. 
Soerjono Soekanto mengatakan bahwa penelitian sosiologis merapakan suatu proses 
pengungkapan kebenaran berdasarkan penggunaan konsep-lconsep dasar yang dikenal 
dalam sosiologi. Konsep-lconsep dasar tersebut berfungsi sebagai sarana ilmiah dalam 
ranglca mengungkapkan kebenaran yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. Adapun 
beberapa lconsep dasar yang dimaksudkan antara lain adalah kelompolc sosial, interaksi 
sosial, kebudayaan, lembaga, lapisan sosial, kemajemukan sosial, kekuasaan dan wewenang, 
masalah sosial perabahan sosial, dan lain sebagainya. 

Di dalam penelitian sosiologis, peneliti menggunakan seperangkat metode ilmiah yang 
bersifat sistematis. Penelitian sosiologis sangat penting untuk dilaksanakan lcarena hasil 
penelitiannya dapat dipergunakan untuk: (1) pengembangan dalam ilmu-ilmu sosial yang 
lain mengingat pusat perhatiannya adalah kehidupan masyarakat, (2) data dan kesimpulan 
yang dihasilkan dalam penelitian sosiologis dapat dipergunakan untuk mendukung pro¬ 
gram pembangunan yang sedang digalakkan. Di dalam penelitian sosiologis peneliti dapat 
melakukan identifikasi terhadap unsur-unsur yang kondusif maupun unsur-unsur yang tidalc 
kondusif bagi proses pembangunan. 

Adapun data-data penting yang diperoleh dalam penelitian sosiologis yang diperlukan 
bagi proses pembangunan antara lain: 

1. Kelompok-kelompok sosial sebagai bagian dari suatu masyarakat. 

2. Lembaga-lembaga sosial sebagai kebutuhan manusia dalam kehidupan masyarakat. 

3. Pola interaksi sosial yang berguna untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam menyu- 
sun program pembangunan. 

4. Nilai-nilai kebudayaan yang terkandung dalam suatu masyarakat yang alcan dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembangunan. 

5. Stratifikasi sosial dan diferensiasi sosial yang ada dalam kehidupan masyarakat yang 
dapat dipergunakan untuk mengidentifikasilcan kelompok-kelompok yang mendukung 
maupun yang tidalc mendukung terhadap program pembangunan. 
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Kegiatan 

1. Buatlah rancangan penelitian sederhana dengan tema yang berkaitan dengan feno- 
mena mobilitas sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat di mana kalian 
tinggal. Rancangan penelitian tersebut sekurang-kurangnya terdiri dari: 

a. topik penelitian, 

b. rumusan masalah penelitian, 

c. hipotesis, 

d. metodologi penelitian, 

e. variabel penelitian, dan 

f. sumber data penelitian. 

2. Buatlah hipotesis (dugaan sementara) tentang berbagai persoalan yang berhubun- 
gan dengan mobilitas sosial pada masyarakat multikultural serta upaya antisipasi 
dampak-dampak dari proses mobilitas sosial tersebut. 
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Kegiatan penelitian sosial sering dilakukan dalam ranglca mencapai beberapa tujuan, 
seperti untulc mencari pemecahan-pemecahan dari problem sosial yang berkembang dan 
sekaligus sebagai langkah pengembangan di lapangan ilmu pengetahuan Sosial 

Cara yang dapat dilakukan untulc memperoleh ilmu pengetahuan, alcan tetapi secara 
garis besar dibedakan dalam dua cara, yalcni: (1) pencarian ilmu pengetahuan dengan meng- 
gunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat sistematis yang kemudian dikenal dengan 
istilah pendekatan ilmiah, dan (2) pencarian ilmu pengetahuan dengan tanpa menggunakan 
langkah-langkah yang bersifat sistematis yang kemudian dikenal dengan istilah pendekatan 
nonilmiah. 

Berdasarkan berbagai pengertian, penelitian diartikan sebagai suatu kegiatan yang ber¬ 
sifat ilmiah yang dilaksanakan dengan menggunakan prosedur atau metode tertentu secara 
sistematis dengan menggunakan falcta yang diperoleh secara obyektif dalam ranglca memec- 
ahlcan masalah atau mendapatlcan penemuan-penemuan. Penelitian bersifat berlcesinambun- 
gan, dalam arti, suatu kegiatan penelitian dapat ditindaklanjuti dengan kegiatan penelitian 
berikutnya untulc memperoleh lcebenaran barn yang lebih sempurna. 

Selain itu penelitian memililci dua tujuan, yaitu tujuan ilmiah dan tujuan pralctis. Be¬ 
berapa jenis penelitian antara lain: 

1. Berdasarkan disiplin ilmu yang dilcaji: 

a. Natural science research, 

b. Sosial science research, 

c. Humanities research, 

2. Berdasarkan tempat berlangsungnya kegiatan penelitian: 

a. Field Research, 

b. Library research, 

c. Laboratory research, 

3. Berdasarkan lcegunaan dan tujuannya: 

a. Basic research atau pure research, 

b. Applied research, 

4. Berdasarkan hakelcat penelitian itu sendiri: 

a. Fact finding research, 

b. Critical interpretation research, 

c. Complete research, 

5. Berdasarkan metode yang digunalcan: 

a. Deductive research atau sering disebut juga dengan istilah logic research, 

b. Inductive research atau technical research, 
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Kegiatan penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

Dengan tahapan sebagai berikut: (a) memilih tema/topik penelitian, (b) melaksanakan 
studi pendahuluan, (c) merumuskan masalah penelitian, (d) membuat hipotesis, (e) me- 
nentukan metode dan pendekatan penelitian, (f) menentukan variabel dan sumber data, 
dan (g) membuat instrumen penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan 

Dengan tahapan sebagai berikut: (a) mengumpulkan data, (b) analisis data, dan (c) 
membuat kesimpulan. 

3. Tahap penulisan laporan 

Setiap penelitian tentu saja memiliki tema yang diteliti, seorang peneliti dapat memilih 
tema dari berbagai sumber, yaitu: (1) fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari- 
hari, (2) kajian-kajian kepustakaan, dan (3) informasi yang diberikan oleh pihak lain. 



Latihan 


Jawablah beberapa pertanyaan berikut ini dengan benar! 

1. Apa yang dimaksud dengan penelitian? 

2. Sebutkan pengertian penelitian menurut Webster’sWorld Dictionary! 

3. Sebutkan dua macam pendekatan 

4. Sebutkan tujuan penelitian 

5. Penelitian memiliki tujuan eksploratif, jelaskan maksudnya! 

6. Sebutkan tahap-tahap penelitian 

7. Dari mana sajakah seorang peneliti dapat memperoleh tema penelitian? 

8. Sebutkan dua kriteria yang dikemukakan Kerlinger tentang hipotesis! 

9. Data penelitian sosiologis apa sajakah yang diperlukan untulc pembangunan? 

10. Jelaskan pengertian penelitian sosiologis menurut Soerjono Soekanto! 
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Angket 

Data kualitatif 

Data Kuantitatif 
Interpretasi 
Kajian kepustakaan 

Median 

Modus 

Observasi 

Pendekatan kualitatif : 

Pendekatan kuantitatif : 

Populasi 

Responden 

Sample 

Studi dokumentasi 


Subjek penelitian 
Wawancara 


teknikpengumpulan data dengan menyerahkan atau mengir- 
imkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden 

data yang berbentuk kata-katabukan data yang berbentuk 
angka-angka 

Data yang berbentuk angka-angka 
telaah 

suatu kegiatan untuk menelusuri dan menelaah teori-teori 
yang terdapat di perpustakaan 

nilai tengah dalam sebuah kelompok nilai yang sudah diu- 
rutkan dari nilai yang terkecil menuju yang terbesar. 

nilai yang paling sering muncul dalam suatu pengukuran. 

suatu pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian yang mana 
data-data bersifat kualitatif 

pendekatan yang digunakan dalam proses penelitian yang 
mana data yang dipakai adalah data-data kuantitatif 

jumlah keseluruhan unit yang akan dianalisis, atau objek 
yang diteliti 

orang yang memberikan tanggapan (respons) terhadap per- 
tanyaan-pertanyaan yang diajukan 

suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan sekaligus 
dianggap dapat menggambarkan populasinya 

teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan ke- 
pada subjek penelitian, melainkan kepada dokumen-doku- 
men tertentu 

orang atau benda yang dijadikan sasaran dalam kegiatan 
penelitian 

pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara/pengumpul data kepada re¬ 
sponden 
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PROSES PENELITIAN SOSIAL 



Setelah mempelajari bab ini siswa diharapkan dapat melaksanakan penelitian 
Sosial secara sederhana 
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A. PENDEKATAN-PENDEKATAN PENELITIAN 


Pengumpulan data merupakan proses yang sangat penting dalam sebuah penelitian 
lcarena data merupakan suatu bahan yang alcan dijadikan landasan dalam pengambilan 
kesimpulan. Oleh lcarena itu, data harus terjamin validitasnya. Validitas data alcan terjamin 
jilca alat pengumpulan data beserta sumber daya manusia yang berperan sebagai pengembal 
data dapat dipertanggungjawablcan. Pengumpulan data tersebut dapat dilakukan setelah 
penyusunan rancangan penelitian selesai dilalcsanalcan. Kegiatan pengumpulan data 
merupakan sebuah kegiatan yang bersifat sistematis dan berkaitan dengan metode yang 
dipergunalcan dalam kegiatan penelitian. Dengan demilcian, metode pengumpulan data 
harus disesuailcan dengan jenis penelitian. 

Terdapat dua pendelcatan yang dilcenal dalam kegiatan penelitian, yalcni pendekatan 
lcualitatif dan pendekatan kuantitatif. Pendekatan lcualitatif merupakan pendekatan 
yang digunalcan dalam penelitian yang mana data-data bersifat kualitatif. Data lcualitatif 
merupakan data yang berbentulc kata-kata, bulcan data yang berbentulc anglca-anglca. 
Keseluruhan data yang diperoleh tersebut lcemudian diolah dan disajilcan dalam bentulc 
sajian yang bersifat naratif, bulcan dalam bentulc statistilc. Dengan demilcian, lcemampuan 
analisis dari peneliti sangat menentulcan dalam pengambilan kesimpulan. Dalam pendekatan 
kualitatif, pada umumnya peneliti langsung terjun ke lapangan untulc melakulcan observasi 
secara alctif (participant observation). Kegiatan observasi tersebut ditindaklanjuti dengan 
kegiatan mencatat, menganalisis, menafsirkan data yang didapat, mengambil kesimpulan, 
dan melaporlcan hasil penelitian. 

Sedangkan pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang digunalcan dalam 
proses penelitian yang mana data yang dipalcai adalah data-data kuantitatif, yalcni berbentulc 
anglca-anglca. Berlcenaan dengan data kuantitatif tersebut, malca dalam proses pengolahan 
data selalu digunakan analisis statistilc. Pada umumnya data statistik disajikan dalam bentulc 
tabel, grafilc, diagram, dan sejenisnya. 


Subjek penelitian merupakan orang atau benda 
yang dijadikan sasaran dalam kegiatan penelitian. 
Dengan demilcian, subjek penelitian merupakan 
sumber data dalam sebuah proses penelitian. Dalam 
sebuah penelitian sosial, masyaralcat yang alcan di¬ 
jadikan subjek penelitian harus ditentulcan terlebih 
dahulu. Jilca masyaralcat yang alcan dijadikan subjek 
penelitian terlalu besar jumlahnya dan/atau terlalu 
luas wilayahnya, malca perlu ditentulcan populasinya 
terlebih dahulu. Setelah populasi ditentulcan, lang- 
kah selanjutnya adalah memilih sampel. 

Masyarakat merupakan objek kajian Sosial 
Sumber: www.gimonca.com 
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1. Populasi 

Populasi merapakan jumlah keseluruhan unit yang alcan dianalisis, yakni objelc yang 
diteliti. Idealnya penelitian dilakukan untuk seluruh anggota populasi. Namun demikian, 
lcarena populasi penelitian yang terlalu besar atau terlalu luas dan tidak mungkin diteliti 
seluruhnya mengingat walctu, tenaga, dan biaya yang terlalu besar, malca penelitian hanya 
dapat dilakukan terhadap sampelnya saja. Lalu, apalcah yang dimaksud dengan sampel itu? 

2. Sampel 

Dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Sosial, Irawan Soehartono men- 
jelaskan bahwa sampel merupakan suatu bagian dari populasi yang alcan diteliti dan selcali- 
gus dianggap dapat menggambarkan populasinya. Dengan demikian penelitian yang dilaku¬ 
kan terhadap sampel hanyalah sebuah pendekatan terhadap populasinya. Penelitian seperti 
ini akan memungkinkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan kesimpulan. Oleh karena 
itu, setiap penelitian yang menggunakan sampel akan selalu berusaha untuk memperkecil 
resilco kesalahan tersebut. 

Terdapat dua syarat yang haras dipenuhi dalam prosedur pengambilan sampel, yaitu: 
(1) sampel haras dapat mewakili keseluruhan populasi (representatif), dan (2) besamya 
sampel haras memadai bagi keseluruhan populasi. Suatu sampel dikatakan representatif 
jilca ciri-ciri sampel yang berkaitan dengan tujuan penelitian sama atau hampir sama dengan 
ciri-ciri yang ada pada populasinya. Dengan sampel yang representatif maka informasi yang 
dikumpulkan akan relatif sama dengan informasi yang ada pada populasi. Suatu sampel yang 
bailc juga haras memenuhi syarat dalam ulcuran atau besarnya sehingga dapat meyakinkan 
kestabilan ciri-ciri sebagaimana yang ada pada populasi. Semakin besar sampel akan se- 
malcin lcecil kemungkinan salah dalam menarik kesimpulan tentang populasinya. 

Ada dua cara untuk menentukan sampel, yakni: (1) berdasarkan peluang (probability 
sampling), dan (2) tidak berdasarkan peluang (nonprobability sampling). Dalam probability 
sampling, pengambilan sampelnya dilakukan secara random atau acak, yang dilakukan 
dengan cara undian atau dengan menggunakan tabel bilangan random yang dapat ditemukan 
dalam buku-buku statistik. Sedangkan dalam nonprobability sampling, pengambilan 
sampel yang dilakukan secara sengaja yang dilakukan dengan berbagai cara, yakni dengan 
mempertimbangkan jumlah (quota sampling), dengan mempertimbangkan tujuan (purposive 
sampling), dengan teknilc bola salju (snowball sampling), atau bahkan secara kebetulan 
(accidental sampling). 

C. DATA PENELITIAN 

Menurut Sapari Imam Asyari, data merupakan fakta-fakta atau keterangan-keterangan 
(informasi) yang digunakan sebagai sumber atau bahan untuk menemukan kesimpulan atau 
membuat keputusan-keputusan. Data berasal dari fakta-fakta yang telah dipilih untuk di- 
jadikan bukti dalam ranglca pembuktian atau penguat alasan dalam pengambilan kesimpu¬ 
lan (konklusi). Berdasarkan jenisnya, data dibedakan atas dua macam, yakni data kualitatif 
dan data kuantitatif. Data kualitatif merupakan data yang tidak berbentuk angka-angka atau 
data yang tidak dapat dianglcakan. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk 
angka-angka atau data yang dapat dianglcakan. 
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D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 


Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain adalah melalui 
angket, wawancara, observasi, studi dolcumentasi, studi kepustakaan, dan lain sebagainya. 

1. Angket 

Anglcet {self-administered questionnaire) adalah telcnik pengumpulan data dengan 
menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untulc diisi sendiri oleh responden. 
Responden adalah orang yang memberikan tanggapan (respons) terhadap pertanyaan- 
pertanyaan yang diajukan. Teknik angket memiliki kekurangan dan kelebihan tersendiri. 
Kelebihannya adalah: (1) dapat menjangkau sampel dalam jumlah yang besar, (2) biaya 
yang diperlukan relatif murah, dan (3) tidak terlalu mengganggu responden karena 
pengisiannya ditentukan oleh responden sendiri sesuai dengan keluangan waktunya. Adapun 
kekurangannya adalah: (1) jilca dikirimkan melalui pos, malca persentasi yang dikembalikan 
relatif rendah, (2) tidak dapat dipergunakan lcepada responden yang tidak bisa membaca 
atau menulis, dan (3) pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam angket dapat ditafsirkan 
secara salah dan tidak ada kesempatan untulc mendapat penjelasan. 

2. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan se¬ 
cara langsung oleh pewawancara/pengumpul data lcepada responden selanjutnya jawaban- 
jawaban responden dicatat atau direlcam. Kelebihan teknik wawancara adalah: (1) dapat 
dipergunakan lcepada responden yang tidak menguasai baca-tulis, termasulc analc-analc, (2) 
jilca terdapat pertanyaan yang sulit dipahami pewawancara dapat memberikan penjelasan 
seperlunya, dan (3) dapat mengecelc kebenaran jawaban responden dengan mengajukan 
pertanyaan pembanding atau dengan melihat elcspresi wajah serta gerak-gerilc responden. 
Sedanglcan kekurangan teknik wawancara adalah: (1) memerlulcan biaya yang cukup besar 
untulc perjalanan dan onglcos pengumpul data, (2) hanya dapat menjangkau responden yang 
bersifat terbatas, dan (3) lcehadiran pewawancara munglcin alcan mengganggu responden. 

3. Observasi 

Observasi merupalcan suatu pengamatan dengan menggunalcan indera penglihatan. 
Dalam lcegiatan pengamatan, observer (pengamat) belum mengajukan pertanyaan- 
pertanyaan lchusus yang terlcait dengan masalah penelitian. Kelebihan observasi adalah: (1) 
data yang diperoleh merupakan data yang segar karena langsung diamati dari subjelc pada 
saat terjadinya tingkah laku, dan (2) keabsahan alat ukur dapat diketahui secara langsung. 
Sedanglcan lcelemahannya adalah: (1) untulc memperoleh data yang diharapkan pengamat 
harus menunggu dan mengamati sampai tingkah laku yang diharapkan benar-benar terjadi, 
(2) tidak semua tingkah laku yang diamati relevan dengan masalah yang dianglcat dalam 
penelitian, dan (3) beberapa tingkah laku, seperti tingkah laku kriminal atau yang bersifat 
pribadi, sukar diamati dan bahkan bisa membahayalcan observer (pengamat). 

4. Kajian Kepustakaan 

Kajian kepustakaan merupakan suatu kegiatan untulc menelusuri dan menelaah teori- 
teori yang terdapat di perpustalcaan. Kegiatan kajian kepustakaan menuntut kejelian, lcet- 
ekunan, dan lcetelitian peneliti. Dalam kegiatan kepustakaan tersebut seorang peneliti akan 
melalculcan: (1) menggali lebih dalam beberapa informasi dan beberapa teori yang berlcaitan 
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dengan masalah yang sedang diteliti, (2) mencari metode dan teknik pengumpulan data, 
teknis analisis data, dan sebagainya, (3) mendapatkan pandangan yang lebih luas tentang 
masalah yang sedang diteliti, dan (4) menghindarkan diri dari duplikasi (plagiat) yang tidalc 
dikehendaki. 


5. Studi Dokumentasi 


Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidalc langsung ditu- 
jukan kepada subjelc penelitian, melainkan kepada dokumen-dokumen tertentu. Terdapat 
dua macam dokumen, yalcni dokumen primer dan dokumen sekunder. Dokumen primer 
merupakan yang ditulis oleh orang yang secara langsung mengalami suatu peristiwa. Do¬ 
kumen sekunder adalah dokumen yang ditulis oleh orang lain yang mendapat cerita dari 
pelalcu peristiwa. Kelebihan studi dokumentasi adalah: (1) memberikan jalan untulc meneliti 
subjelc penelitian yang sulit dijanglcau, (2) data yang diterima lebih objelctif karena tidak 
terpengaruh oleh lcehadiran peneliti, (3) memberikan cara yang lebih bailc untulc meneliti 
peristiwa-peristiwa yang telah berlalu, dan (4) memunglcinkan untulc mengambil sampel 
yang lebih besar. Sedanglcan lcelemahan studi dokumentasi adalah: (1) data yang diteliti 
memunglcinkan terjadinya bias karena data yang tersedia lcemunglcinan tidak lenglcap atau 
bahlcan berlebihan, (2) tidak setiap orang menyimpan dokumen dengan bailc, dan (3) sulit 
untulc mengumpulkan dan selcaligus memberikan lcode terhadap data sehubungan dengan 
format penulisan dokumen yang bermacam-macam. 

Masih terdapat beberapa teknik lain yang dapat dipergunakan untulc mengumpulkan data, 
seperti analisis isi dan tes proyelcsi. Menurut Atherton dan Klemmack, analisis isi (content 
analysis) merupakan studi tentang arti lcomunilcasi verbal. Bahan yang dipelajari dapat berupa 
bahan yang diucaplcan atau bahan yang ditulis. Teknik analisis isi sering dipergunakan untulc 
meneliti silcap para tolcoh terhadap suatu lcasus, yalcni dengan mempelajari beberapa artilcel, 
naskah pidato, bulcu harian, catatan kasus, dan lain sebagainya. dalam analisis isi, peneliti 
dapat mengklasifikasilcan kata-kata yang menyatakan persetujuan maupun lcata-lcata yang 
menyatakan lcetidalcsetujuan yang ditunjukkan oleh tolcoh tertentu terhadap suatu kasus. 
Misalnya: Silcap pimpinan partai politilc X terhadap kinerja lcabinet pembangunan Y. 


Tes proyelcsi (projective test) dilalcsanakan oleh peneliti berdasarlcan atas anggapan 
bahwa apa yang dilalculcan oleh subjek dengan bahan tes tertentu alcan dapat mengunglcap- 
lcan sesuatu tentang diri subjek tersebut. Tes proyeksi dilalculcan terhadap responden yang 
sulit atau tidak bersedia untulc mengunglcaplcan sesuatu yang dianggap merupakan data 
penting dalam lcegiatan penelitian. Tes proyeksi pada umumnya digunakan untulc mengung- 
lcaplcan silcap, lceyakinan, pandangan, pendapat, dan lain sebagainya dengan cara subjek 
diminta untulc mengidentifilcasilcan gambar-gambar atau bentulc-bentulc tertentu, lcemudian 
subjek diminta untulc membuat cerita untulc setiap gambar atau bentulc yang dilihatnya. 
Tes proyeksi hanya dapat dilalculcan oleh seorang peneliti yang memililci lceahlian tertentu. 
Selain itu, validitas tes proyeksi sangat sulit untulc ditetapkan. 



Berdasarlcan rancangan penelitian yang kalian buat sesuai dengan tugas yang ada pada 
Bab II, lenglcapilah rancangan penelitian tersebut dengan beberapa hal sebagai berikut: (1) 
pendekatan penelitian yang alcan digunakan dalam proses penelitian, (2) populasi dan sam¬ 
pel penelitian, (3) teknik pengumpulan data, dan (4) menyusun instrumen penelitian. 
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Kegiatan 

Berdasarkan rancangan penelitian yang kalian buat sesuai dengan tugas yang terdapat 
pada bab III, lengkapilah rancangan penelitian tersebut dengan beberapa hal sebagai 
berikut: 

1. Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam proses penelitian, 

2. Populasi dan sampel penelitian, 

3. Teknik pengumpulan data, dan 

4. Instramen pengumpulan data 


E. PROSES ANALISIS DATA 

1. Mengedit dan Memberikan Kode 

Data yang terjaring melalui angket, kuesioner, observasi, studi dokumentasi, kajian pus- 
taka, dan sebagainya merupakan bahan mentah yang memerlukan pengolahan dan analisis. 
Data yang sudah diolah akan memberikan gambaran mengenai hasil penelitian. Oleh karena 
itu, proses pengolahan dan analisis data merupakan tahap yang sangat penting dan sangat 
menentukan dalam pengambilan kesimpulan sebuah penelitian. Pengolahan data tersebut 
sangat tergantung pada jenis data yang berhasil dikumpulkan, apakah data merupakan data 
kualitatif atau merupakan data kuantitatif. 

Data kualitatif, yakni data yang berupa kata-kata, harus diolah sedemikian rupa seh- 
ingga dapat menjadi bukti empiris dalam penelitian. Sedangkan data kuantitatif, yakni data 
yang berupa angka, diolah secara statistik dengan cara memasukkan data-data tersebut ke 
dalam tabel-tabel untuk kemudian dilakukan analisis secara statistik pula. 

Pengolahan data merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan dalam suatu penelitian 
yang bertujuan mengolah data-data yang berhasil dikumpulkan dari lapangan sehingga 
mudah dipahami. Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam proses pengolahan data 
adalah: (1) mengedit (editing) dan memberikan kode (coding), (2) meringkas dan membuat 
tabel-tabel (tabulasi), (3) melakukan analisis data, dan (4) membuat kesimpulan. 

Langkah pertama yang dilakukan dalam pengolahan data adalah melakukan editing. 
Proses editing dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas data dan menghilang- 
kan keraguan-keraguan data. Dalam proses editing tersebut semua data diteliti satu persatu, 
terutama yang menyangkut masalah kelengkapan pengisian dan kejelasan penulisannya. 
Jika terdapat jawaban yang tidak jelas penulisannya atau ada butir pertanyaan (pemyataan) 
yang tidak terisi, maka pengumpul data yang bersangkutan diminta untuk memperjelas atau 
melengkapinya. Dalam hubungan ini, Atherton dan Klemmack memberikan dua altematif, 
yaitu: (1) jika butir yang tidak terjawab bersifat acak atau tidak terpusat pada suatu nomor 
tertentu saja, maka dapat diisi dengan cara memberikan nilai rata-rata dari semua butir 
pernyataan yang diisi oleh responden, dan (2) jika secara umum responden mengabaikan 
suatu nomor tertentu, maka dimungkinkan butir pemyataan tersebut yang tidak benar seh¬ 
ingga strategi yang terbaik adalah membuang butir pernyataan tersebut. 
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Selain kelengkapan dan kejelasan tulisan seperti di atas, proses editing juga dilakukan 
terhadap pemahaman catatan, konsistensi data, keseragaman satuan yang digunakan dalam 
data, dan kesesuaian jawaban. 

Catatan-catatan yang dibuat hams mudah dibaca dan mudah dipahami. Dengan demi- 
lcian segala macam singkatan hams diubah menjadi kalimat sempurna sehingga akan 
memudahkan pengkodean. Keselumhan data hams bersifat konsisten sehingga jilea terdapat 
beberapa data yang tidak konsisten peneliti hams melacak penyebab-penyebabnya. Ukuran- 
ukuran yang dipergunakan dalam penulisan data hams seragam. Misalnya, seluruh ukuran 
tinggi dinyatakan dalam meter, tidak dicampur-campur dengan centimeter, dan sebagainya. 
Selanjutnya peneliti juga hams memeriksa kesesuaian antara pemyataan dan jawaban yang 
diberikan oleh responden. 

Jika ditemukan data-data yang salah dan diperkirakan akan mempengamhi hasil peneli- 
tian, maka peneliti harus kembali melakukan penggalian data ulang, baik melalui observasi 
maupun melalui wawancara ulang sehingga data yang terkumpul akan terjamin validitas- 
nya. 

Setelah seluruh data telah diedit dengan baik, langkah berikutnya adalah pemberian 
kode. Pengkodean data merupakan proses memberikan simbol-simbol yang berupa angka- 
angka pada jawaban-jawaban responden yang telah terkumpul. Simbol yang berupa anglca- 
anglca itulah yang disebut dengan kode. Pengkodean dapat dilakukan dengan beberapa cara 
sebagai berikut: 

a. Pengkodean terhadap jawaban yang berupa angka 

Di antara data yang terkumpul, ada yang berupa angka-angka maupun kalimat-kalimat. 
Data yang berupa angka misalnya menyangkut tentang jumlah usia, jumlah penghasilan, 
jumlah penduduk, luas bangunan, panjang jalan, jumlah anak, dan lain sebagainya. pengko¬ 
dean terhadap data yang berupa angka akan lebih mudah lcarena angka-angka yang termuat 
dalam jawaban tersebut sekaligus dapat dijadikan sebagai kode. 


PERTANYAAN 

JAWABAN 

KODE 

* Berapakah luas 
wilayah perkebunan 
teh tersebut? 

327 hektar 

327 

* Berapakah jumlah 
rata-rata gaji para 
pekerja di perkebunan 
teh tersebut dalam satu 

Rp. 475.000,- 

475.000 

bulan? 

* B erapakah j umlah 
selumh tenaga lcerja 
yang ada di perkebu¬ 
nan tersebut? 

653 orang 

653 
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Jilca data yang masuk berbentuk interval, maka perlu dilakukan pengkodean seperti 
berikut ini: 


PERTANYAAN 

JAWABAN 

KODE 

1. B erapakah j umlah 

a. < 15 siswa 

1 

rata-rata siswa yang 
bolos di SMA X dalam 

b. 15-30 siswa 

2 

satu bulan? 

c. > 30 siswa 

3 


b. Pengkodean terhadap jawaban dari pertanyaan tertutup 

Dalam pertanyaan tertutup sudah disediakan beberapa alternatif sebagai jawaban. 
Dengan demikian, responden tinggal memilih salah satu jawaban yang dianggap paling 
benar sesuai dengan instruksi yang ada. Pada umumnya, alternatif jawaban yang disedi¬ 
akan dapat berupa pilihan-pilihan sesuai dengan huruf maupun anglca yang disediakan. 
Selain itu dapat juga berupa alternatif jawaban YA atau TIDAK, SETUJU atau TIDAK 
SETUJU, dan sebagainya. Pengkodean yang dilakukan terhadap data seperti itu dapat 
dilakukan dengan cara menyesuaikan indeks atau skala yang dipakai. Pada umumnya, 
jawaban yang bailc alcan diberi kode berupa anglca yang tinggi, jawaban yang sedang alcan 
diberi kode berupa anglca sedang, sedanglcan jawaban yang burulc alcan diberi kode berupa 
anglca yang rendah. Perhatilcan beberapa tabel berikut ini! 


PERTANYAAN 

JAWABAN 

KODE 

1. Jenis olah raga apa- 

a. Sepalc bola 

1 

kah yang paling anda 

b. Bola basket 

2 

geman ! 




c. Bola voli 

3 


d. Tenis 

4 


e. Bulu tanglcis 

5 


f. Tenis meja 

6 


g. Lain-lain. 

7 


(sebutlcan) 
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PERTANYAAN 

JAWABAN 

KODE 

1. Jenis olah raga apa- 

a. Sepalc bola 

1 

kah yang paling anda 

b. Bola basket 

2 

gemari? 

c. Bola voli 

3 


d. Tenis 

4 


e. Bulu tangkis 

5 


f. Tenis meja 

6 


g. Lain-lain: 



o Senam 

7 


o Lari 

8 


o Pencalc silat 

9 


o Karate 

10 


o Wushu 

11 


o Tinju 

12 


o Sepalc talcraw 

13 



1 . 


a. 


d. 

e. 

f. 


h. 


1. 


PERTANYAAN 


Bagaimanakah pendapat 
anda terhadap kinerja 
kelompok kerja (pokja) 
Pesantren Ramadhan di 
sekolah anda? 
Instrukturnya kurang 
menguasai bahan. 

Panitia sudah bekerja 
secara maksimal. 

Panitia sangat kompak 
sehingga program kerja 
dapat dilaksanakan den- 
gan baik. 

Kami semua cukup puas. 
Perlu ditingkatkan lagi. 
Sneck agar ditambah lagi 
ya ya ya... 

Materi pesantren sudah 
cukup banyak, tetapi 
kami mengharapkan 
agar tahun depan lebih 
diperdalam lagi 
Biasa-biasa saja. 

Ok deli!!! 


JAWABAN 


Sangat baik 
Baik 
Sedang 
Kurang 
Sangat kurang 


KODE 


1 

2 

3 

4 

5 
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2. Lembar Ringkasan dan Tabulasi 

Setelah peneliti selesai melakukan coding, langkah selanjutnya adalah melakukan tab¬ 
ulasi. Tabulasi merupakan suatu proses pembuatan tabel-tabel sesuai dengan analisis yang 
dibutuhkan. Untuk memudahkan dalam proses tabulasi, peneliti perlu membuat ringkasan 
terlebih dahulu untuk menghimpun semua data. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk 
memudahkan peneliti dalam melakukan proses analisis data. 

Adapun format ringkasan terdiri dari kolom-kolom dan baris-baris. Kolom pertama 
yang terletak pada bagian paling kiri digunakan untuk nomor urut atau kode responden. 
Sedangkan kolom kedua dan seterusnya digunakan untuk variabel-variabel yang terdapat 
di dalam kuesioner. Baris-baris digunakan untuk menuliskan seluruh responden. Baris per¬ 
tama untuk responden pertama, baris kedua untuk responden kedua, dan seterusnya. 

Setelah semua data diringkas, langkah selanjutnya adalah membuat tabel-tabel untuk 
kegiatan analisis. Tabulasi tersebut dapat dilakukan melalui dua cara, yakni: (1) tabulasi 
langsung, dan (2) tabulasi kode (sheet code). Dalam tabulasi langsung data langsung ditabu- 
lasi dari kuesioner ke dalam tabel yang sudah dipersiapkan tanpa perantara lainnya. Tabu¬ 
lasi langsung dilakukan untuk data yang jumlah responden dan variabelnya sangat sedikit. 
Proses tabulasi data secara langsung ini lazimnya dikerjakan dengan sistem tally dengan 
memberi tanda garis (tally). Perhatikan contoh berikut ini! 

Tabel: Pencapaian prestasi belajar 
siswa kelas XIA dan XIB SMA X 


KATEGORI 

TALLY 

FREKUENSI 

Baik sekali 

Ml MI III 

13 

Baik 

MI Ml Ml II 

17 

Cukup 

MI MI Mil 

16 

Buruk 

MI I 

6 

Burak sekali 

II 

2 

Jumlah 


54 


Sedangkan tabulasi dengan menggunakan lembaran kode dapat dilakukan dengan 
menggunakan komputer. Proses tabulasi seperti ini dilakukan terhadap responden dan vari- 
abel data yang sangat banyak. 


Tabulasi data ke dalam tabel dapat dilakukan dengan membuat tabel frekuensiV/ mau- 
pun tabel silang. Tabulasi data ke dalam tabel frekuensi dilakukan sebelum analisis data. 
Tabel frekuensi disusun untuk semua variabel penelitian yang disusun tersendiri. Tabel- 
tabel tersebut dijadikan bahan dasar dalam proses analisis. Perhatikan contoh berikut ini! 
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Tabel: Frekuensi siswa kelas XI SMA X 


No. 

Jenis kelamin 

Frekuensi (f) 

Persen (%) 

1 . 

Laki-laki 

60 

60% 

2. 

Perempuan 

30 

30% 

3. 

Tidak dijawab 

10 

10% 





Tabel silang dibuat dengan tujuan untulc mengetahui hubungan antarvariabel dan 
disusun berdasarkan variabel yang memiliki hubungan tertentu satu sama lain. Misalnya: 
hubungan jenis kelamin dengan tingkat partisipasi dalam kegiatan ekstra kurikuler, dan 
sebagainya. Distribusi persentasi digunakan sebagai dasar untulc menyimpulkan hubungan 
antara variabel-variabel penelitian. Dalam pembuatan tabel biasanya variabel bebas disusun 
sebagai kolom, sedangkan variabel terikat disusun sebagai baris. Hal ini dilakukan untulc 
memudahkan dalam membaca tabel. Perhatilcan contoh berilcut! 


Tabel: Hubungan jenis kelamin terhadap partisipasi 
Dalam kegiatan ekstra kurikuler di SMA X 


KATEGORI 

LAKI-LAKI 

PEREMPUAN 

JUMLAH 

F 

% 

F 

% 

F 

% 

Paskibra 

10 

20 

12 

24 

22 

44 

Pramuka 

12 

24 

7 

14 

19 

38 

PMR 

4 

8 

3 

6 

7 

14 

Bela Diri 

2 

4 

0 

0 

2 

4 


frekuensi 

Rumus perhitungan persentase: - x 100% 

jumlah frekuensi 


Tabel-tabel di atas disusun berdasarkan hasil tabulasi yang menggunakan tabel-tabel 
pembantu yang menggunakan tally sesuai dengan data yang telah dikumpulkan. Agar tidak 
terjadi lcesalahan, tentu saja diperlukan ketelitian dan kecermatan dalam menyusun tabulasi 
tersebut. Proses tabulasi akan semakin mudah dan cepat jilca didulcung oleh sarana lcom- 
puter. 

3. Statistik Sederhana 


Statistilc digunakan untulc mengolah data yang bersifat lcuantitatif. Statistik sangat ber- 
guna dalam penelitian, yalcni dalam hal penyusunan model, perumusan hipotesis, pengem- 
bangan alat dan instrumen penelitian, penyusunan desain penelitian, penentuan sampel, dan 
dalam analisis data. Adapun lcegunaan statistik dalam penelitian antara lain adalah sebagai 
berilcut: 



Alat untulc mengetahui hubungan lcausalitas (sebab akibat) antara dua variabel atau 
lebih. 

Memberilcan teknik-teknik sederhana dalam mengklasifikasilcan data dan penyajian 
data secara lebih mudah sehingga bisa dipahami secara lebih mudah. 
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3. Membantu peneliti dalam menyimpulkan suatu perbedaan yang diperoleh, apakah ber- 
beda secara berarti (signifikan). 

4. Secara telcnik dapat digunakan untuk menguji hipotesis sehingga bisa menolong peneliti 
dalam mengambil keputusan. 

5. Meningkatkan kecermatan peneliti dalam mengambil keputusan terhadap kesimpulan- 
kesimpulan yang akan diambil. 

6. Memungkinkan peneliti untuk melakukan kegiatan ilmiah dengan biaya yang lebih 
murah. 

Pengolahan data dengan menggunakan statistik dilakukan sedemikian rupa sehingga 
data yang berupa angka-angka tersebut memiliki arti dan malcna. Adapun cara-cara yang 
bisa dilakukan dalam teknik statistik antara lain adalah: distribusi frekuensi dan tendensi 
sentral. 

4. Distribusi Frekuensi 

Data yang telah dikumpulkan dari lapangan tentu saja bersifat acalc dan masih merupa- 
kan data mentah. Untuk dapat melakukan kegiatan analisis sebagaimana yang diinginkan, 
peneliti perlu melakukan langkah kategorisasi agar semakin mudah dipahami, yalcni dengan 
membuat tabel distribusi frekuensi. Perhatikanlah berbagai contoh berikut! 


3 

6 

6 

6 

7 

7 

6 

8 

9 

1 

4 

2 

4 

4 

4 

5 

7 

7 

9 

3 

5 

6 

7 

2 

3 

3 

7 

9 

9 

8 

8 

8 

9 

5 

6 

4 


Data tentang perolehan nilai siswa kelas 2A SMA X tersebut masih merupakan data 
mentah dan masih bersifat acalc. Untuk itu perlu diatur sedemikian rupa sehingga mudah 
dipahami, sebagai berikut! 

Tabel: Distribusi frekuensi nilai bidang studi Sosiologi 

Siswa kelas XII SMA X 


NILAI 

TALLY 

FREKUENSI (f) 

2 

I 

1 

3 

II 

• 

• 

< 

nn 

4 

5 

IHI 

5 

6 

in 

3 

7 

i 

> 

8 

mi 

4 

9 

IHI 

5 

Jumlah 

36 
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Distribusi frekuensi di atas dikenal juga (dengan istilah distribusi frekuensi mutlalc). 
Distribusi tersebut dapat juga disajikan dalam bentuk distribusi relatif, yakni dalam bentuk 
persentase, sebagai berikut: 

Tabel: Distribusi frekuensi mutlak dan relatif nilai bidang studi sosiologi 

Siswa kelas XII SMA X (n=50) 


NILAI 

FREKUENSI (f) 

PERSENTASE(%) 

1 

1 

3 

2 

2 

5 

3 

4 

11 

4 

5 

14 

5 

3 

8 

6 

6 

17 

7 

6 

17 

8 

4 

11 

9 

5 

14 

Jumlah 

M 

II 

100 


Selain frekuensi relatif dan frekuensi mutlak, juga dikenal istilah frekuensi komulatif. 
Frekuensi komulatif merupakan frekuensi yang dijumlahkan. Penyusunan frekuensi mutlak, 
frekuensi relatif, dan frekuensi komulatif dapat diperhatikan pada contoh di bawah ini! 


Tabel: Distribusi frekuensi mutlak, relatif, dan komulatif 


nilai bidang studi Sosiologi siswa kelas XII SMA X (n=50) 


1 

1 

1 

3 

• 

? 

2 

2 

3 

5 

8 

3 

4 

7 

11 

19 

4 

5 

12 

14 

3; 

5 

3 

15 

8 

41 

6 

6 

21 

17 

58 

7 

6 

27 

17 

75 

8 

4 

31 

11 

86 

9 

5 

36 

14 

100 



Frekuensi komulatif dan persentase komulatif disusun dengan malcsud untulc memu- 
dahlcan dalam memahami data dan sekaligus menganalisis data. Jika disajikan dalam bentuk 
histogram dan poligon akan berbentuk sebagai berikut! 
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Histogram distribusi frekuensi tabel nilai bidang studi sosiologi siswa kelas XII SMA 
x (n=50) 


<4H 6 

2 
0 

Poligon distribusi frekuensi tabel 

nilai bidang studi sosiologi siswa kelas XII SMA x (n=50) 




_ 


n 


m 



r T T T T 3 T 4 T 5 T 6 T 7 T 8 r 9 1 


Nilai Bidang Sosiologi 



Nilai Bidang Studi Sosiologi 


Data-data yang berjumlah banyak, sebelum disajikan ke dalam tabel distribusi frekuen¬ 
si, perlu dikelompokkan ke dalam interval yang sudah ditentukan terlebih dahulu. Adapun 
kegunaan dari interval kelas adalah untuk menyederhanakan kategori-kategori data sehing- 
ga dapat disajikan dalam bentuk yang ringkas dan padat. Adapun beberapa prosedur yang 
perlu dilakukan dalam membuat tabel frekuensi adalah: 

1. Menentukan range, yakni selisih antara nilai tertinggi dan nilai terendah. Nilai terendah 
merupakan limit bawah untuk kelas pertama. 

2. Menentukan jumlah kelas dengan menggunakan range dan besar interval kelas. Adapun 
rumusnya adalah sebagai berikut: 

Keterangan: 

k = jumlah interval kelas 
I = besar interval kelas 
R range 

1. Menentukan range, yakni selisih antara nilai tertinggi dan nilai terendah. Nilai terendah 
merupakan limit bawah untuk kelas pertama. 

2. Menentukan jumlah kelas dengan menggunakan range dan besar interval kelas. Ada¬ 
pun rumusnya adalah sebagai berikut: 
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79 

67 

62 

69 

69 

67 

67 

69 

63 

72 

89 

70 

75 

59 

71 

62 

59 

60 

62 

71 

65 

36 

64 

65 

59 

56 

89 

85 

77 

70 

57 

67 

57 

54 

52 

73 

50 

50 

54 

72 

73 

81 

71 

89 

86 

45 

48 

81 

46 

47 

57 

41 

64 

54 

38 

76 

54 

47 

60 

66 

66 

83 

77 

83 

41 

56 

43 

50 

55 

57 

72 

66 

68 

75 

63 

67 

70 

78 

56 

68 


Setelah memperhatikan data di atas, tampaklah bahwa nilai tertinggi adalah 89 dan 
nilai terendah adalah 36. Dengan demikian range (R)-nya adalah 89-36=53. Jilca interval 
kelasnya ditentukan sebesar 7, malca jumlah interval (k) adalah 53:7= 7,57 (dibulatkan men- 


jadi 8). Perhatikan tabel berikut ini! 

Nilai 

Tally 

Frekuensi f 

36-45 

mi 

5 

44-51 

mi i 

6 

52-59 

mj mi mi n 

17 

60-66 

HU HU HU 

15 

67-74 

mi mi mi mi 

20 

75-82 

mi hi 

8 

83-90 

mi mi 

9 

Jumlah 


80 


Distribusi frekuensi di atas dapat disajikan menurut frekuensi komulatif dan persentase 
komulatif, sebagai berikut: 


Nilai 

F 

f. komulatif 

% 

% komulatif 

36-45 

5 

5 

6,25 

6,25 

44-51 

6 

11 

7,50 

13,75 

52-59 

17 

28 

21,25 

35 

60-66 

15 

43 

18,75 

53,75 

67-74 

20 

63 

25 

78,75 

75-82 

8 

71 

10 

88,75 

83-90 

9 

80 

11,25 

100 


5. Ukuran Pemusatan 

Pada dasamya, penyajian data dengan menggunakan distribusi frekuensi hanya mampu 
memberikan gambaran umum kepada pembaca. Agar pembaca dapat memperoleh gam- 
baran yang lebih rinci peneliti perlu melakukan ukuran pemusatan yang dikenal dengan 
istilah tendensi sentral. Ukuran pemusatan digunakan untuk menunjuklcan nilai atau ukuran 
yang mendekati titilc konsentrasi perangkat data hasil suatu pengukuran. Ukuran pemu- 
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satan tersebut sering digunakan sebagai gambaran umum tentang kecenderungan atau se- 
bagai walcil dari suatu peranglcat data. Beberapa ukuran pemusatan (tendensi sentral) adalah 
modus, median, dan mean. Modus sering digunakan untuk data-data yang berskala nominal, 
median sering digunakan untuk data-data yang berskala ordinal, sedangkan mean sering 
digunakan untuk menunjukkan gejala pusat suatu peranglcat data yang berskala interval dan 
rasio. 

a. Modus 

Modus merupakan nilai yang paling sering muncul dalam suatu pengukuran. Sebagai 
misal, setelah dilakukan pengukuran terhadap berat badan sepuluh pelari dari lcelas 3C dipe- 
roleh data sebagai berikut: (1) Amir 45 kg, (2) Budi 46 kg, (3) Handi 47 kg, (4) Dadang 50 
kg, (5) Asep 50 kg, (6) Dayat 50 kg, (7) Taufilc 50 kg, (8) Ridho 50 kg, (9) Taufan 55 kg, 
dan (10) Bayu 57 kg. Anglca yang paling sering muncul dari data tersebut adalah 50. Dengan 
demikian, angka 50 disebut modus dari peranglcat data tersebut. 

Munglcin saja dalam suatu peranglcat data hanya memililci satu modus (unimodal), dua 
modus (bimodal), banyalc (modus multimodal), atau bahkan tidak memiliki modus sama 
selcali. Untuk data yang dilcelompokkan dalam bentulc interval lcelas, malca modusnya terda- 
pat pada interval lcelas yang nilainya paling sering muncul. Adapun rumus yang digunakan 
untuk mencari modus satuan lcelompolc adalah sebagai berikut: 



Mo 

L 

fa 

fb 

i 

U 


= modus 

= batas bawah nyata (interval kelas yang mengandung Mo) 
= frelcuensi yang berada di atasnya. 

= frelcuensi yang berada di bawahnya. 

= besarnya kelas interval. 

= batas atas nyata (interval kelas yang mengandung Mo) 


Perhatilcan contoh berikut ini! 

Nilai Frekuensi 


36-45 
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44-51 

6 

52-59 

17 

60-66 
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67-74 
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83-90 
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Berdasarkan data yang tertera dalam tabel di atas, malca modusnya terdapat pada in¬ 
terval lcelas 52-59. dalam mencari titik Mo perlu juga dipertimbangkan frekuensi interval 
lcelas yang berada di atas dan di bawah interval lcelas Mo, yalcni 6 dan 15. Terdapat beberapa 
rumus yang digunakan untulc mencari titik modus. Perhatikan uraian berikut ini! 

Rumus 1: 

m „ - l + ( 4 f ) ' - 5i - 5 + (, w ) 8 = 5i > 5 

J a J b 

= 51,5 + 2 
= 53,5 

Rumus 2: 

M . - L ‘ - - (, 4) 8 - 59 ’ 5 > 

= 59,5 - 6 = 53,5 


b. Median 

Dalam statistik, median diartikan sebagai titik atau nilai yang membagi seperangkat 
data menjadi dua bagian yang sama banyalc. Misalnya, jilca nilai media ditemukan sebesar 
50, malca terdapat 50% data yang lebih lcecil dan 50% data yang lebih besar dari 50. Dengan 
demikian, median merapalcan nilai tengah dalam sebuah lcelompok nilai yang sudah diu- 
rutlcan dari nilai yang terkecil menuju yang terbesar. 

Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untulc mencari median, yalcni sebagai 
berikut: 


Jika banyak anggota lcelompok nilai tersebut ganjil, maka median merupakan nilai 
yang terletalc di tengah-tengah urutan tersebut. Misalnya, nilai mata pelajaran Sosiologi 
tujuh pelajar terbailc adalah 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10. Berdasarkan data seperti ini maka mediannya 
adalah 7. 


Jika banyak anggota lcelompok nilai tersebut genap, maka median merupakan jumlah 
dua anggota yang terletalc di tengah-tengah urutan nilai tersebut dibagi dua. Misalnya, nilai 
mata pelajaran Sosiologi enam pelajar terbailc adalah 5, 6, 7, 8, 9, 10. berdasar data seperti 


c. IV ean 

IV 

yang z 
pelaja 
nalcan 


ean atau rata-rata merupakan jumlah kese 
da. Dengan demikian, mean atau rata-rata 
terbailc adalah (4+5+6+7+8+9+10):7 = 
untulc mencari mean atau rata-rata adalah s 


A r 


X x +X 2 +X^X A +X { 


n 


atau M = X 


fi 


n 


luruhan nilai dibagi dengan banyak unit 
dari nilai mata pelajaran Sosiologi tujuh 
49:7 = 7. Adapun rumus yang dipergu- 
ebagai berikut: 
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M = mean 

X = besamya bilangan bertumt-turut (jumlah keseluruhan dari nilai bilangan) 
N = banyaknya unit bilangan 

X = lambang yang menyatakan sigma yang berarti jumlah dari. 


F. ANALISIS INTERPRETASI DATA 

Setelah data diolah sedemikian rupa langkah selanjutnya adalah melakukan analisis 
dan interpretasi data. Dalam melakukan kegiatan analisis, data yang ada disederhanakan 
sedemikianrupasehinggamudahuntukdibacadandiinterpretasikan. Proses analisis seringkali 
menggunakan statistik. Hal ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menyederhanakan data 
penelitian yang jumlahnya relatif banyalc sehingga menjadi lebih sederhana dan mudah 
dimengerti. 

Kegiatan analisis dalam penelitian sosial dapat dibagi dalam dua kelompok, yaitu 
kegiatan analisis untuk data kategorial yang biasanya menggunakan tabulasi silang dan 
kegiatan analisis untuk data bersambungan yang biasanya menggunakan bermacam-macam 
telcnik statistik seperti distribusi frekuensi. Adapun data sambungan yang sudah diformat 
menjadi data kategorial juga dapat menggunakan telcnik tabulasi silang. 

Melalui kegiatan analisis itulah peneliti dapat menginterpretasikan berbagai data sehingga 
memiliki malcna dan mudah dimengerti. Interpretasi data dapat dilakukan dengan dua 
cara. Pertama, interpretasi yang dilakukan secara terbatas, yalcni peneliti hanya melakukan 
interpretasi terhadap data dan hubungan-hubungan yang terdapat dalam penelitian. Dengan 
kegiatan seperti ini secara otomatis interpretasi dilakukan bersamaan dengan kegiatan analisis 
data. Kedua, interpretasi yang dilakukan dengan cara mencari pengertian yang lebih luas 
tentang hasil-hasil penelitian yang diperoleh dari analisis. Kegiatan ini dilakukan dengan 
cara membandingkan hasil analisisnya dengan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian lain 
dengan menghubungkan kembali hasil interpretasinya dengan teori yang ada. 

G. MENARIK KESIMPULAN 

Kegiatan analisis dan kegiatan interpretasi merupakan landasan bagi peneliti dalam me- 
narilc suatu kesimpulan. Sebelum melakukan penarikan kesimpulan, terlebih dahulu peneliti 
melakukan proses generalisasi. pada dasamya generalisasi merupakan suatu kegiatan yang 
berhubungan dengan pembentukan gagasan atau simpulan umum dari suatu hal. Proses 
generalisasi yang dilakukan haras mengacu pada teori yang mendasari penelitian tersebut. 
Berdasarkan generalisasi itulah suatu kesimpulan diambil. Dengan demikian, generalisasi 
dan penarikan kesimpulan merupakan dua kegiatan yang saling berkaitan. 
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Kegiatan 

Lakukanlah pengamatan terhadap lingkungan Rulcun Warga (RW) di mana kalian be- 

rada. Kemudian, lakukan beberapa kegiatan berikut ini: 

1. Carilah beberapa data yang berhubungan dengan pekerjaan warga masyarakat di 
lingkungan RW kalian, yang meliputi: jumlah TNI, jumlah Polisi, jumlah Petani, 
jumlah Penjahit, jumlah PNS, jumlah Tukang Ojek, jumlah Tulcang Becak, dan 
jumlah Sopir. 

2. Carilah beberapa data yang berhubungan dengan pemuda/pelajar di lingkungan RW 
kalian, yang meliputi: jumlah anak balita, jumlah anak-anak TK, jumlah pelajar SD, 
jumlah pelajar SMP, jumlah pelajar SMA, jumlah mahasiswa, dan jumlah pemuda 
pengangguran. 

3. Buatlah tabel-tabel untulc memudahkan dalam membaca data yang telah kalian 
peroleh tersebut. 

4. Berdasarkan tabel yang kalian buat, carilah hubungan antara pekerjaan orang tua 
dengan kesadaran pendidikan di lingkungan RW kalian. 
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Pendekatan kualitatif merapakan pendekatan yang digunakan dalam penelitian yang 
mana data-data bersifat kualitatif. Data kualitatif merapakan data yang berbentuk kata-kata, 
bukan data yang berbentuk angka-angka. 

Pendekatan kuantitatif merapakan pendekatan yang digunakan dalam proses penelitian 
yang mana data yang dipakai adalah data-data kuantitatif, yakni berbentuk angka-angka. 
Berkenaan dengan data kuantitatif tersebut, malca dalam proses pengolahan data selalu di¬ 
gunakan analisis statistik. 

Subjelc penelitian merapakan orang atau benda yang dijadikan sasaran dalam kegiatan 
penelitian. Jika masyarakat yang alcan dijadikan subjelc penelitian terlalu besar jumlahnya 
dan/atau terlalu luas wilayahnya, malca perlu ditentulcan populasinya terlebih dahulu. Sete- 
lah populasi ditentulcan, langlcah selanjutnya adalah memilih sampel. 

Menurut Sapari Imam Asyari, data merapakan falcta-falcta atau lceterangan-lceterangan 
(informasi) yang digunakan sebagai sumber atau bahan untulc menemulcan lcesimpulan atau 
membuat lceputusan-lceputusan. 

Dalam menjalanlcan sebuah penelitian, diperlulcan sebuah telcnilc pengumpulan data. 
Telcnik pengumpulan data ini dapat dilalculcan melalui anglcet, wawancara, observasi, studi 
dolcumentasi, studi lcepustalcaan, dan lain sebagainya. 

Data yang terjaring melalui angket, lcuesioner, observasi, studi dokumentasi, kajian pus- 
taka, dan sebagainya merapakan bahan mentah yang memerlukan pengolahan dan analisis. 
Langlcah-langlcah yang haras ditempuh dalam proses pengolahan data adalah: (1) mengedit 
(editing) dan memberilcan lcode (coding), (2) meringlcas dan membuat tabel-tabel (tabulasi), 
(3) melalculcan analisis data, dan (4) membuat lcesimpulan. 
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Latihan 


Jawablah beberapa pertanyaan berikut ini dengan benar! 

1. Apa yang dimaksud dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif? 

2. S ebutkan subj ek- subj ek penelitian! 

3. Sebutkan dan jelaskan cara penentuan sampel! 

4. Sebutkan dan jelaskan langkah-langkah dalam pengolahan data! 

5. Sebutkan dan jelaskan kegunaan statistik dalam penelitian! 
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(Mtan&nm 

Angket 

Data kualitatif 

Data Kuantitatif 
Interpretasi 
Kajian kepustakaan 

Median 

Modus 

Observasi 

Pendekatan kualitatif : 

Pendekatan kuantitatif: 

Populasi 

Responden 

Sample 

Studi dokumentasi 

Subjek penelitian 
Wawancara 


teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengirim- 
kan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden 

data yang berbentuk kata-kata, bukan data yang berbentuk ang- 
ka-angka 

Data yang berbentuk angka-angka 
telaah 

suatu kegiatan untuk menelusuri dan menelaah teori-teori yang 
terdapat di perpustakaan 

nilai tengah dalam sebuah kelompok nilai yang sudah diurutkan 
dari nilai yang terkecil menuju yang terbesar. 

nilai yang paling sering muncul dalam suatu pengukuran. 

suatu pengamatan dengan menggunakan indera penglihatan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian yang mana data- 
data bersifat kualitatif 

pendekatan yang digunakan dalam proses penelitian yang mana 
data yang dipakai adalah data-data kuantitatif 

jumlah keseluruhan unit yang akan dianalisis, atau objek yang 
diteliti 

orang yang memberikan tanggapan (respons) terhadap pertan- 
yaan-pertanyaan yang diajukan 

suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan sekaligus di- 
anggap dapat menggambarkan populasinya 

teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada 
subjek penelitian, melainkan kepada dokumen-dokumen terten- 
tu 

orang atau benda yang dijadikan sasaran dalam kegiatan pene¬ 
litian 

pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara lang¬ 
sung oleh pewawancara/pengumpul data kepada responden 











BAB 5 

PENULISAN LAPORAN PENELITIAN 


Tujuan Pembelajaran 



Setelah mempelajari bab ini siswa diharapkan dapat membuat dan mengkomuni- 
kasikan hasil penelitian sosial secara sederhana. 



I 


Laporan Penelitian 



I } 


Teknik Penulisan 


Sistematika Laporan 

Laporan Penelitian 


Penelitian 
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A. PENGANTAR 


Pada dasamya penelitian merupakan suatu kegiatan yang sistematis yang dilaksanakan 
untuk menguji pengetahuan lama ataupun menambah pengetahuan bam. Hasil penelitian 
hams dapat dikomunikasikan, diketahui, dan dinilai oleh masyarakat yang berkepentingan. 
Dengan demikian, kegiatan penelitian belum dapat dikatakan selesai sebelum laporan pene¬ 
litian disusun. Penulisan laporan penelitian merupakan bagian yang tidalc dapat dipisahkan 
dari rangkaian kegiatan penelitian itu sendiri. 

B. TEKNIK PENULISAN LAPORAN PENELITIAN 

Berdasarkan fungsinya, laporan penelitian berfungsi sebagai mediator agar hasil pene¬ 
litian dapat diterima oleh merelca yang berkepentingan dengan hasil sebuah penelitian, maka 
laporan penelitian hams dibuat secara jelas dan komunikatif. Dengan demikian, dalam pe¬ 
nulisan laporan hasil penelitian terdapat beberapa hal yang mesti diperhatikan, yaitu: (1) 
siapakah pihak yang akan membaca laporan penelitian tersebut, apalcah untuk kalangan 
ilmuwan, untuk kalangan masyarakat awam, atau untuk kalangan birokrat, (2) laporan harus 
disusun secara sistematis sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah ditempuh dalam proses 
penelitian sehingga para pembaca akan mudah mengerti dan memahami laporan penelitian 
tersebut, dan (3) laporan penelitian hams jelas dan meyakinkan mengingat keberadaannya 
merupakan unsur terpenting bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Laporan penelitian dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, antara lain dapat bempa: 

1. Laporan yang ditulis secara rinci untuk badan-badan atau instansi tertentu, 

2. Laporan penelitian untuk keperluan ujian seperti paper, skripsi, tesis, dan diser- 
tasi, 

3. Laporan penelitian yang berupa lcarya tubs ilmiah populer yang berupa artikel- 
artikel untuk media cetalc, dan 

4. Laporan penelitian yang ditulis untuk suatu jurnal ilmu pengetahuan. 

Pada dasamya isi laporan penelitian adalah jawaban terhadap beberapa pertanyaan ten- 
tang: (1) apa yang menjadi masalah dalam penelitian, (2) apa tujuan dan manfaat yang 
dapat dipetik dari penelitian tersebut, (3) teori-teori apa yang melandasi kegiatan penelitian 
tersebut, (4) bagaimana penelitian tersebut dilaksanakan, (5) apa saja hasil penelitian yang 
diperoleh, dan (6) apa makna dan implikasi hasil penelitian tersebut. Jawaban terhadap 
beberapa pertanyaan tersebut disusun secara sistematis sehingga mudah dibaca dan mudah 
dipahami. 

C. SISTEMATIKA PENULISAN LAPORAN PENELITIAN 

Sebelum menyusun laporan penelitian secara lengkap, terlebih dahulu peneliti perlu 
menyusun format atau sistematika secara benar. Ada beberapa format atau sistematika 
penelitian yang digunakan dalam penyusunan laporan penelitian. Dalam hal ini Burroghs 
menyampaikan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan format penelitian, 
yaitu: (1) pembaca dapat memahami secara mudah apa yang telah dilakukan oleh peneliti, 
termasuk di dalamnya tujuan dan hasil penelitian, dan (2) laporan penelitian hams men- 
cantumkan langkah dan metode secara jelas sehingga pembaca dapat mengulangi proses 
penelitian apabila pembaca menghendaki. 
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Adapun format atau sistematika laporan penelitian yang lazim dipergunakan adalah 
sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 


BAB II TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

A. Penemuan-Penemuan Sebelumnya 

B. Teori yang Mendasari 

C. Kerangka Pemikiran 

D. Hipotesis 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

B. Pemilihan Populasi, Sampel, dan Teknilc Sampling 

C. Teknilc Pengumpulan Data 
BAB IV PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

B. Analisis Data Penelitian 

C. Pembahasan 
BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 


DAFTAR KEPUSTAKAAN 
LAMPIRAN-LAMPIRAN. 


Sebelum laporan penelitian tersebut dijilid, terlebih dahulu peneliti hams melengkapinya 
dengan membuat halaman judul, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 
lain sebagainya. 


Dalam bab pertama, yalcni pendahuluan, peneliti memaparkan beberapa hal yang 
melatarbelakangi kegiatan penelitian tersebut, yalcni terlcait dengan pentingnya menganglcat 
suatu masalah untulc diteliti. Setelah itu peneliti juga perlu menulislcan rumusan masalah 
penelitian, tujuan penelitian dan kegunaan atau manfaat penelitian. Dengan demikian 
pembaca alcan dapat mehamami arti penting dari penelitian tersebut. 


Dalam bab lcedua, yakni tinjauan kepustakaan, sedapat mungkin peneliti mengung- 
lcaplcan beberapa penemuan yang telah dihasilkan oleh peneliti sebelumnya. Berdasarkan 
atas penemuan-penemuan sebelumnya itulah peneliti memilih permasalahan yang belum 
teranglcat atau permasalahan yang belum terpecahlcan. Langlcah selanjutnya peneliti hams 
memaparkan beberapa teori yang melandasi kegiatan penelitian yang dilalcsanalcan. Penting 
juga peneliti menyusun kerangka pemikiran sehingga pembaca akan memahami pola pilcir 
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yang dikembanglcan oleh peneliti. Setelah itu peneliti memaparkan hipotesis yang merupa- 
kan dugaan-dugaan sementara sebelum dibuktikan melalui kegiatan penelitian. 

Dalam bab tiga, yalcni metodologi penelitian, peneliti hams menjelaskan metode pene¬ 
litian yang digunakan dan sekaligus menjelaskan subjek penelitian yang meliputi populasi 
dan sampel penelitian. Telcnik sampling yang dipergunakan juga hams dijelaskan seperlun- 
ya sehingga pembaca akan memperoleh keyakinan berkaitan dengan validitas data yang di- 
jadikan landasan dalam proses analisis nanti. Telcnik pengumpulan data yang dipergunakan 
juga harus dijelaskan di dalam bab tiga tersebut. 

Dalam bab empat, yaitu pembahasan, peneliti terlebih dahulu memaparkan deskripsi 
tentang hasil-hasil penelitian. Kemudian dalam bab ini peneliti juga memaparkan proses 
dan sekaligus hasil analisis. Pembahasan merupakan hal terpenting yang perlu dipaparkan 
dalam bab empat tersebut. Di sinilah para pembaca akan dapat menilai sejauh mana peneliti 
mengembangkan wawasannya dalam sebuah penelitian. 

Bab kelima, yakni penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan dapat 
dikatakan sebagai inti dari proses penelitian yang telah dilaksanakan. Selanjutnya peneliti 
menyampaikan saran-saran atau rekomendasi terhadap beberapa instansi yang dipandang 
memiliki lcaitan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan. Selanjutnya peneliti perlu men- 
cantumkan beberapa buku yang telah dikaji selama proses penelitian berlangsung. Jika ada 
beberapa hal yang dipandang perlu untulc dilampirkan, peneliti dapat menyisipkannya sete¬ 
lah daftar kepustakaan disusun. 


Kegiatan 

Tuliskan laporan hasil penelitian yang telah kalian lakukan sesuai dengan sistema- 
tilca sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

BAB II TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

A. Penemuan-Penemuan Sebelumnya 

B. Teori-Teori yang Mendasari 

C. Kerangka Pemikiran 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

B. Pemilihan Populasi, Sampel, dan Telcnik Sampling 

C. Teknilc Pengumpulan Data 
BAB IV PEMBAHASAN 

A. Deskripsi hasil Penelitian 
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B. Analisis Data Penelitian 

C. Pembahasan 
BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran-Saran 



Hasil penelitian hams dapat dikomunikasikan, diketahui, dan dinilai oleh masyarakat 
yang berkepentingan. Dengan demikian, kegiatan penelitian belum dapat dikatakan selesai 
sebelum laporan penelitian disusun. 


Laporan penelitian berfungsi sebagai mediator agar hasil penelitian dapat diterima oleh 
mereka yang berkepentingan dengan hasil sebuah penelitian, maka laporan penelitian ha¬ 
ms dibuat secara jelas dan komunikatif. Dengan demikian, dalam penulisan laporan hasil 
penelitian terdapat beberapa hal yang mesti diperhatikan, yaitu: (1) siapakah pihalc yang 
akan membaca laporan penelitian tersebut, apalcah untulc kalangan ilmuwan, untulc lcalan- 
gan masyarakat awam, atau untulc kalangan birokrat, (2) laporan hams disusun secara siste- 
matis sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah ditempuh dalam proses penelitian sehingga 
para pembaca akan mudah mengerti dan memahami laporan penelitian tersebut, dan (3) 
laporan penelitian hams jelas dan meyakinkan mengingat keberadaannya merupakan unsur 
terpenting bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Ada beberapa format atau sistematika penelitian yang digunakan dalam penyusunan 
laporan penelitian. Dalam hal ini Burroghs menyampaikan beberapa hal yang perlu diperha¬ 
tikan dalam penentuan format penelitian, yaitu: (1) pembaca dapat memahami secara mudah 
apa yang telah dilakukan oleh peneliti, termasuk di dalamnya tujuan dan hasil penelitian, 
dan (2) laporan penelitian hams mencantumkan langkah dan metode secara jelas sehingga 
pembaca dapat mengulangi proses penelitian apabila pembaca menghendaki. 
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(Mteotam 

Ilmuwan 

Metodologi 


orang yang menguasai ilmu pengetahuan atau salah satu bidang 
Umu pengetahuan 

metode 






















Bab 1 

1. Karena antara satu kelompok masyarakat dengan masyarakat lain terjadi interaksi? 

2. (1) Penanaman sistem nilai dan sistem norma (sense of value) yang lemah, (2) Berkem- 
bangnya organisasi-organisasi nonformal yang berperilaku menyimpang sehingga tidalc 
diinginlcan dalam kehidupan masyarakat, dan (3) Adanya keinginan untuk mengubah lcea- 
daan disesuaikan dengan perkembangan-perkembangan barn (youth values) 

3. Karena manusia selalu berusaha meningkatkan kesejahteraannya dan kepercayaan kuat 
pada ilmu pengetahuan. 

4. Konsiliasi merupakan suatu usaha untuk mengendalikan konflik dengan menggunakan 
lembaga-lembaga tertentu yang memungkinkan bagi masing-masing pihalc yang bertikai 
dapat dudulc bersama mendiskusikan persoalan-persoalan yang dipertentangkan. Semen- 
tara dalam mediasi, wewenang pihak lcetiga tersebut hanya sebatas pada pemberian nasehat 
dan beberapa altematif jalan keluar lainnya yang tidak mengikat kepada pihak-pihak yang 
bertikai. Sedangkan dalam arbitrasi, pihak lcetiga tersebut berwenang mengambil keputu- 
san, sedangkan pihak-pihak yang terlibat konflik hams menerima keputusan pihak lcetiga, 
bailc secara sulcarela maupun terpaksa. 

5. (1) Adanya ilcatan-ikatan perasaan yang erat dalam bentulc kasih sayang, kesetiaan, dan 
kemesraan dalam melalculcan interaksi sosial, (2). Adanya orientasi yang bersifat lceber- 
samaan, (3). Adanya partilcularisme, (4) Adanya aslcripsi yang berhubungan dengan suatu 
sifat khusus yang diperoleh secara tidak sengaja, (5) Adanya lcetidakjelasan ( diffuseness ) 
temtama dalam hal hubungan antarpribadi, 

6. Karena masyarakat kota merupakan masyarakat terbulca, terhadap pengalaman-pengala- 
man bam, berorientasi pada masa lcini dan yang akan datang, dll. 

7. Stmktur sosial masyarakat Indonesia yang semula terdiri dari para kuli kenceng, lculi gun- 
dul, kuli lcarang kopek, dan indung tlosor telah mengalami pembahan, sebagai berikut. Para 
kuli kenceng berkembang menjadi kaum kulak yang lcaya raya. Dalam lceadaan seperti itu, 
lambat laun kaum kulak dapat menyaingi para bekel atau lurah yang merupakan penguasa 
tertinggi di desa. Dalam perkembangan berilcutnya, kaum kuli kenceng yang telah berkem¬ 
bang menjadi kaum kulak tersebut menjadi golongan priyayi yang mendapat penghormatan 
dan penghargaan yang sangat tinggi dalam pandangan masyarakat Jawa pada saat itu 

8. (1) Terbenglcalainya lahan pertanian di pedesaan karena para petani lebih memilih lceija 
di lapangan industri yang dianggap lebih menjanjilcan, (2) Meninglcatnya ams urbanisasi 
sehingga mengakibatlcan terjadinya penumpulcan tenaga lceija di kota, (3) Meningkatnya 
jumlah pengangguran yang disebablcan karena para pemuda tidak lagi tertarilc untuk belc- 
erja pada sektor pertanian, sedangkan selctor perindustrian tidak mampu menyerap selumh 
tenaga keija yang tersedia, (4) Meningkatnya tindak kejahatan sebagai akibat dari mening¬ 
katnya jumlah pengangguran, dan lain sebagainya! 

9. a) Mentalitas yang lebih berorientasi pada jumlah (lcuantitas) daripada mutu (lcualitas), 
b) Mentalitas yang sulca menghalalkan berbagai cara demi tercapainya maksud dan 
tujuan yang diinginlcan, c) Mentalitas rendah diri sehingga bangsa Indonesia menjadi 
bangsa yang tidak percaya terhadap lcemampuan yang dimiliki, d) Mentalitas yang tid¬ 
ak disiplin sehingga proses pembangunan tidak dapat dilalcsanalcan dengan sempuma, 
e) Mentalitas suka mengabaikan tanggung jawab 
























10. Karena pendidikan adalah asset janglca panjang dalam pembangunan? 

11. a. Pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya. 

b. Pengentasan kemiskinan, terutama terhadap keluarga yang berada di bawah garis 
kemiskinan. 

c. Mendirikan lembaga-lembaga yang dapat menampung anak-anak yatim dan analc- 
anak yang terlantar (panti asuhan). 

d. Mendirikan lembaga-lembaga kesehatan yang memadai. 

e. Menyediakan tempat rekreasi yang kondusif bagi para remaja. 

f. Menyelenggarakan diskusi-diskusi kelompok yang memungkinkan berkembangnya 
kepekaan sosial dan sifat-sifat manusiawi lainnya di kalangan remaja. 

g. Membangun sarana dan prasarana untuk menyalurkan balcat dan minat para remaja, 
seperti olah raga, kesenian, dan sebagainya. 

12. (1) Mengadakan penghijauan, (2) Menerapkan undang-undang anti pencemaran, (3) 
Melakukan relokasi industri dan relokasi pemukiman, (4) Melaksanakan daur ulang ter¬ 
hadap benda-benda buangan dan (5) Melaksanakan penyuluhan-penyuluhan tentang arti 
penting lingkungan hidup, kesehatan, moral dan budi pekerti 

13. Suatu bentulc transformasi total dari kehidupan yang bersifat tradisional ke arah ke- 
hidupan yang bersifat modem, dengan pola-pola ekonomis dan politis sebagaimana yang 
dicirikan dalam kehidupan di negara-negara barat 

14. Modemisasi mempakan suatu usaha untuk hidup sesuai dengan zaman dan konstelasi 
dunia sekarang. Sedangkan westemisasi, mempakan peniman gaya hidup orang barat 
secara berlebihan. 

15. a) Menerapkan cara berpikir ilmiah (scientific thinking), b) Memiliki sistem administrasi 
negara yang baik dan benar-benar mewujudkan birokrasi, c) Mempunyai sistem pen- 
gumpulan data yang baik, teratur, akurat, serta terpusat dalam suatu lembaga atau badan 
tertentu, d) Menciptakan iklim masyarakat yang baik dan mendukung terhadap proses 
modemisasi, e) Meningkatnya organisasi yang menjunjung tinggi nilai-nilai kedisiplinan, 
f) Adanya sentralisasi wewenang dalam melaksanakan perencanaan soaial, 

16. Wewenang kharismatis mempakan wewenang yang didasarkan atas kharisma atau suatu 
keahlian khusus yang ada pada diri seseorang sebagai anugerah dari Tuhan Yang Maha 
Esa. Wewenang tradisional mempakan wewenang yang dimiliki oleh seseorang karena 
adanya ketentuan-ketentuan tradisional. Sedangkan wewenang rasional mempakan we¬ 
wenang yang disandarkan pada sistem hukum yang berlaku dalam masyarakat 

17. Karena pada dasamya kondisi demokratis membutuhkan kualitas sumber daya manusia 
yang cukup 

18. Kesiapan sumber daya manusia 

19. Religiusitas bangsa Indonesia tersebut telah tampalc sejalc kehidupan zaman pra sejarah, 
yakni ditunjuklcan dengan berkembangnya paham animisme, dinamisme, totemisme, dan 
lain sebagainya. 

20. Semakin meningkatnya industri, dan semakin derasnya laju perpindahan penduduk dari 
desa ke kota. 






















Bab 2 


1. Suatu sistem norma khusus yang menata serangkaian tindakan yang berpola untuk 
keperluan khusus manusia dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. a. Lembaga sosial merupakan organisasi yang bersifat tetap 

b. Lembaga sosial merupakan suatu organisasi yang terstruktur secara rapi 

c. Keberadaan lembaga sosial berkaitan dengan kebutuhan utama manusia dalam ke¬ 
hidupan bermasyarakat 

d. Lembaga sosial memiliki sistem nilai dan sistem norma yang mengikat perilaku 
manusia 

3. Operative institutions dan regulative institutions 

4. a. Suatu organisasi yang di dalamnya terdapat pola pemikiran dan pola perilaku 

b. Sistem nilai dan sistem norma yang terdapat dalam suatu lembaga sosial bersifat 
tetap 

c. Lembaga sosial memiliki tujuan-tujuan tertentu yang bersifat lchas 

d. Lembaga sosial memiliki beberapa sarana, media, dan beberapa alat perlengkapan 
lainnya 

e. Lembaga sosial juga memiliki simbol-simbol tertentu yang melambangkan fungsi 
dan tujuannya 

f. Terdapat kebiasaan-kebiasaan atau tradisi, baik yang tertulis maupun tidak tertulis 

5. a. Ditinjau dari perkembangannya 

b. Ditinjau dari system nilai dan norma yang ada 

c. Penerimaan masyarakat 

d. Penyebarannya 

6. Lembaga sosial yang secara tidak sengaja tumbuh dari adat istiadat yang ada dalam 
kehidupan masyarakat. 

7. Lembaga sosial yang sangat berperan dalam memelihara dan mempertahankan tata ter- 
tib kehidupan masyarakat. 

8. Lembaga pendidikan, lembaga agama, dan sebagainya 

9. Perindustrian, perseroan, perusahaan, klub-klub keolahragaan, dan lain sebagainya 

10. Ilcatan lahir batin antara dua orang atau lebih yang berlainan jenis kelamin dalam 
hubungan suami istri 

11. Keluarga inti adalah keanggotaan sebuah keluarga terdiri dari bapalc, ibu, anak, sedan- 
gkan keluarga luas adalah keluarga inti yang mengalami perkembangan. 

12. Tahap persiapan (pre-nuptual), tahap perkawinan (nuptual stage), tahap pemeliharaan 
anak (child rearing stage), dan tahap keluarga dewasa (maturity stage) 

13. a. Mengatur hubungan seksual secara sah, b. Mengatur pola-pola pemeliharaan, pen- 
gawasan, pengayoman, membesarkan, dan mendidik anak menuju jenjang kedewasaan 
sebagai wujud dari rasa tanggung jawab dari pembentukan keluarga, c. Memelihara 
dan mengembangkan rasa lcasih sayang, semangat hidup, dan kebutuhan-kebutuhan 
afeksi lainnya antara seluruh anggota keluarga. 



















14. Suatu sistem terpadu yang terdiri atas kepercayaan dan praktek yang berhubungan den- 
gan hal-hal yang suci dan mempersatukan semua penganutnya dalam suatu komunitas 
moral yang disebut umat 

15. Fungsi manifest agama meliputi tiga hal, yaitu: (1) Adanya pola-pola keyakinan (dok- 
trin) yang menentukan sifat hubungan, bailc antara manusia dengan Tuhan Yang Maha 
Esa maupun hubungan antara sesama manusia, (2) Adanya upacara ritual yang mela- 
mbangkan suatu pola keyakinan (doktrin) dan mengingatkan manusia terhadap lce- 
beradaan pola keyakinan (doktrin) tersebut., dan (3) Adanya pola perilaku umat yang 
konsisten dengan ajaran-ajaran yang diyakini. Sedangkan fungsi laten antara lain: a. 
Tempat peribadatan, b. Semangat manusia untulc dapat melaksanakan ajaran agama 
secara baik telah menumbuhkembangkan semangat lain dalam berbagai bidang ke- 
hidupan, c. Semangat untulc mengembangkan ajaran agama telah memacu pula seman¬ 
gat untulc mengembangkan strategi dan sekaligus mengembangkan ilmu pengetahuan 
dan telcnologi! 

16. (1) Pendidilcan informal, yalcni pendidikan yang terjadi di linglcungan lceluarga, (2) 
Pendidikan formal, yalcni pendidikan yang terjadi di linglcungan selcolah, dan (3) Pen¬ 
didikan nonformal, yalcni pendidikan yang terjadi di lingkungan masyaralcat. 

17. Fungsi manifest pendidikan di antaranya adalah sebagai berikut 

1. Membantu manusia dalam mengembangkan potensi (balcat dan minat) sehingga 
dapat bermanfaat terhadap dirinya pribadi dan masyarakat secara luas. 

2. Memberikan belcal kepada manusia dalam usaha mencari dan memenuhi kebutu- 
han hidup. 

3. Mewariskan kebudayaan kepada generasi muda sehingga terjaga lcelestariannya. 

4. Meninglcatlcan lcualitas lcehidupan dengan membentulc lcepribadian yang mantap 
melalui proses pendidikan. 

Fungsi laten (fungsi tersembunyi) pendidikan, sebagaimana yang telah dijelaslcan di 
atas, merupakan fungsi yang tersembunyi atau fungsi yang tidalc secara langsung tam- 
palc dari pendidikan, misalnya: 

1. Berkurangnya tinglcat pengangguran 

2. Berkurangnya tinglcat kejahatan sosial 

3. Laju pertumbuhan pendudulc dapat ditelcan 

4. Berkurangnya tinglcat perceraian 

18. Penting 

19. (1) Memproduksi barang atau jasa yang dibutuhlcan dalam kehidupan masyarakat, (2) 
Mengatur pendistribusian barang atau jasa kepada masyarakat yang membutuhkan, dan 
(3) Mengatur penggunaan atau pemakaian barang atau jasa dalam kehidupan masyar¬ 
akat. 

20. Fungsi lembaga politik adalah 

1. Melaksanakan undang-undang dasar yang telah disetujui dan disampailcan oleh 
lembaga legislatif. 

2. Menciptakan dan memelihara lcetertiban di lingkungan wilayah lcelcuasaannya, 
baik dilaksanalcan secara halus (persuasif) maupun secara palcsaan (represif). 
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3. Menjaga keamanan wilayah kekuasaannya dari serangan pihalc asing dengan 
menggunakan sistem pertahanan dan keamanan yang dimilikinya. 

4. Menciptakan dan memelihara kesejahteraan umum dengan melakukan pelayanan 
sosial dan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan hidup warga masyarakat di lingkun- 
gan kekuasaannya. 

5. Menyelesaikan konflik yang terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat. 

Bab 3 

1. Suatu kegiatan yang bersifat ilmiah yang dilaksanakan dengan menggunakan prosedur 
atau metode tertentu secara sistematis dengan menggunakan fakta yang diperoleh se- 
cara obyektif dalam ranglca memecahkan masalah atau mendapatkan penemuan-pen- 
emuan 

2. Penelitian merupakan penyelidikan (penelitian) terhadap suatu bidang ilmu pengeta- 
huan yang dijalankan untulc memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, 
hati-hati, dan sistematis. 

3. (1) pendekatan ilmiah, dan (2) pendekatan nonilmiah 

4. a. Tujuan ilmiah 
b. Tujuan praktis 

5. Tujuan eksploratif, yakni suatu kegiatan penelitian yang dilaksanakan untulc menemu- 
kan dan mendapatkan pengetahuan bam yang belum pemah ada sebelumnya. 

6. a. Persiapan 

b. Pelaksanaan 

c. Penulisan laporan 

7. (1) Fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, (2) Kajian-kajian lcepus- 
talcaan, dan (3) Informasi yang diberikan oleh pihalc lain. 

8. (1) Hipotesis mempakan pemyataan tentang hubungan antara dua variabel atau lebih 
dalam penelitian, dan (2) Hipotesis dapat diuji secara empirilc. 

9. 1. Kelompolc-lcelompok sosial sebagai bagian dari suatu masyarakat. 

2. Lembaga-lembaga sosial sebagai kebutuhan manusia dalam kehidupan masyar¬ 
akat. 

3. Pola interaksi sosial yang berguna untulc dijadilcan bahan pertimbangan dalam 
menyusun program pembangunan. 

4. Nilai-nilai lcebudayaan yang terkandung dalam suatu masyarakat yang alcan di- 
jadilcan sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembangunan. 

5. Stratifilcasi sosial dan diferensiasi sosial yang ada dalam kehidupan masyarakat 
yang dapat dipergunalcan untulc mengidentifilcasikan lcelompok-lcelompok yang 
mendulcung maupun yang tidalc mendulcung terhadap program pembangunan. 

10. Suatu proses pengunglcapan lcebenaran berdasarlcan penggunaan konsep-lconsep dasar 
yang dilcenal dalam sosiologi 



















Bab 4 


1. Pendekatan kualitatif merapakan pendelcatan yang digunakan dalam penelitian yang 
mana data-data bersifat kualitatif berbentuk huruf-huruf. Sedangkan pendekatan kuan- 
titatif merupakan pendekatan yang digunakan dalam proses penelitian yang mana data 
yang dipakai adalah data-data kuantitatif, yakni berbentuk angka-angka 

2. a. Populasi 
b. Sampel 

3. 1) Berdasarkan peluang (probability sampling), dan 2) Tidalc berdasarkan peluang 

(nonprobability sampling) 

4. (1) Mengedit (editing) dan memberikan kode (coding), (2) Meringkas dan membuat 

tabel-tabel (tabulasi), (3) Melakukan analisis data, dan (4) Membuat kesimpulan 

5. 1. Alat untulc mengetahui hubungan kausalitas (sebab akibat) antara dua variabel atau 

lebih. 

2. Memberikan teknik-teknik sederhana dalam mengklasifikasikan data dan penya- 
jian data secara lebih mudah sehingga bisa dipahami secara lebih mudah. 

3. Membantu peneliti dalam menyimpulkan suatu perbedaan yang diperoleh, apakah 
berbeda secara berarti (signifikan). 

4. Secara teknilc dapat digunakan untuk menguji hipotesis sehingga bisa menolong 
peneliti dalam mengambil keputusan. 

5. Meningkatkan kecermatan peneliti dalam mengambil keputusan terhadap kesim- 
pulan-kesimpulan yang alcan diambil. 

6. Memungkinkan peneliti untuk melakukan kegiatan ilmiah dengan biaya yang lebih 
murah. 

Bab 5 

1. Sebagai mediator agar hasil penelitian dapat diterima oleh mereka yang berkepentin- 
gan 

2. (1) Siapakah pihak yang alcan membaca laporan penelitian tersebut, apakah untuk 
kalangan ilmuwan, untuk kalangan masyarakat awam, atau untuk kalangan birokrat, 
(2) Laporan harus disusun secara sistematis sesuai dengan tahapan-tahapan yang te- 
lah ditempuh dalam proses penelitian sehingga para pembaca akan mudah mengerti 
dan memahami laporan penelitian tersebut, dan (3) Laporan penelitian harus jelas dan 
meyakinkan mengingat keberadaannya merupakan unsur terpenting bagi pengemban- 
gan ilmu pengetahuan dan teknologi 

3. (1) Pembaca dapat memahami secara mudah apa yang telah dilakukan oleh peneliti, 
termasuk di dalamnya tujuan dan hasil penelitian, dan (2) Laporan penelitian harus 
mencantumkan langkah dan metode secara jelas sehingga pembaca dapat mengulangi 
proses penelitian apabila pembaca menghendaki 

4. BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Rumusan Masalah 






















C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

BAB II TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

A. Penemuan-Penemuan Sebelumnya 

B. Teori yang Mendasari 

C. Kerangka Pemikiran 

D. Hipotesis 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

B. Pemilihan Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

C. Teknik Pengumpulan Data 
BAB IV PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

B. Analisis Data Penelitian 

C. Pembahasan 
BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 
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